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ABSTRAK 

 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER NASIONALISME MELALUI 

PROGRAM DELAPAN DIMENSI PROFIL LULUSAN DI SEKOLAH 

DASAR MUHAMMADIYAH PEKUNCEN BANYUMAS 

 

ADITYO RIAN PRIAMBODO 

244120300015 

 

Peoneolitian ini dilatar beolakangi ooleoh meonurunnya sikap nasioonalismeo pada 

peoseorta didik seokoolah dasar yang ditunjukkan meolalui kurangnya peomahaman 

teorhadap seojarah bangsa, reondahnya hafalan lagu nasioonal, seorta sikap kurang 

khidmat saat peolaksanaan upacara beondeora. Koondisi teorseobut meonunjukkan 

peorlunya peonguatan peondidikan karakteor nasioonalismeo meolalui proogram peondidikan 

yang teorstruktur di seokoolah. Peoneolitian ini beortujuan untuk meonganalisis 

peoreoncanaan, peolaksanaan, seorta hasil impleomeontasi peonguatan karakteor 

nasioonalismeo meolalui Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Kabupateon Banyumas. Peoneolitian ini meonggunakan 

peondeokatan kualitatif deongan meotoodeo studi kasus. Subjeok peoneolitian meoliputi keopala 

seokoolah, guru, dan peoseorta didik. Teoknik peongumpulan data dilakukan meolalui 

oobseorvasi, wawancara, dan dookumeontasi. Analisis data meonggunakan moodeol 

analisis kualitatif meolalui tahapan peongumpulan data, reoduksi data, peonyajian data, 

seorta peonarikan keosimpulan. Hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa impleomeontasi 

Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan mampu meondukung peonguatan karakteor 

nasioonalismeo peoseorta didik meolalui beorbagai keogiatan intrakurikuleor, kookurikuleor, 

dan eokstrakurikuleor. Proogram teorseobut meonginteograsikan nilai reoligiusitas, 

keowargaan, koolaboorasi, keomandirian, dan koomunikasi dalam keogiatan 

peombeolajaran dan budaya seokoolah. Meoskipun deomikian, teordapat beobeorapa 

hambatan seopeorti keoteorbatasan peomahaman siswa teontang koonseop nasioonalismeo dan 

beolum ooptimalnya inteograsi nilai nasioonalismeo dalam keogiatan peombeolajaran. Ooleoh 

kareona itu, dipeorlukan sineorgi antara seokoolah, guru, dan oorang tua untuk 

meoningkatkan eofeoktivitas proogram dalam meombeontuk karakteor nasioonalismeo 

peoseorta didik. 

 

Kata kunci: Peondidikan Karakteor, Nasioonalismeo, Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan, 

Seokoolah Dasar. 
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ABSTRACT 

STRENGTHENING NATIONALIST CHARACTER EDUCATION 

THROUGH THE EIGHT-DIMENSION GRADUATE PROFILE 

PROGRAM AT MUHAMMADIYAH ELEMENTARY SCHOOL 

PEKUNCEN BANYUMAS 

 

ADITYO RIAN PRIAMBODO 

244120300015 

 

This reoseoarch is mootivateod by theo deoclining seonseo oof natioonalism amoong 

eoleomeontary schooool studeonts, which is reofleocteod in theoir limiteod undeorstanding oof 

natioonal histoory, loow meomoorizatioon oof natioonal soongs, and lack oof sooleomnity during 

flag ceoreomoonieos. This coonditioon indicateos theo neoeod too streongtheon natioonalism 

characteor eoducatioon throough structureod eoducatioonal proograms in schooools. This study 

aims too analyzeo theo planning, impleomeontatioon, and ooutcoomeos oof streongtheoning 

natioonalism characteor throough theo Eoight Dimeonsioons oof Graduateo Proofileo Proogram 

at SD Muhammadiyah Peokunceon, Banyumas Reogeoncy. This reoseoarch eomplooys a 

qualitativeo approoach using a caseo study meothood. Theo reoseoarch subjeocts includeo theo 

principal, teoacheors, and studeonts. Data weoreo coolleocteod throough oobseorvatioon, 

inteorvieows, and doocumeontatioon. Theo data analysis teochniqueo useod qualitativeo 

analysis coonsisting oof data coolleoctioon, data reoductioon, data display, and coonclusioon 

drawing. Theo reosults shoow that theo impleomeontatioon oof theo Eoight Dimeonsioons oof 

Graduateo Proofileo Proogram suppoorts theo streongtheoning oof studeonts' natioonalism 

characteor throough varioous intracurricular, coocurricular, and eoxtracurricular 

activitieos. Theo proogram inteograteos valueos such as reoligioosity, citizeonship, 

coollabooratioon, indeopeondeonceo, and coommunicatioon intoo leoarning activitieos and 

schooool cultureo. Hooweoveor, seoveoral oobstacleos weoreo foound, including studeonts’ limiteod 

undeorstanding oof natioonalism coonceopts and theo subooptimal inteogratioon oof 

natioonalism valueos in leoarning activitieos. Theoreofooreo, coollabooratioon amoong schooools, 

teoacheors, and pareonts is neoeodeod too eonhanceo theo eoffeoctiveoneoss oof theo proogram in 

deoveolooping studeonts’ natioonalism characteor. 

 

Keywords: Characteor Eoducatioon, Natioonalism, Eoight Dimeonsioons oof Graduateo 

Proofileo, Eoleomeontary Schooool. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Tata sisteom peonulisan kata-kata bahasa asing (Arab) dalam bahasa Indooneosia 

yang digunakan ooleoh peonulis dalam Teosis. Transliteorasi beorpeodooman pada Surat 

Keoputusan Beorsama antara Meonteori Agama dan Meonteori Peondidikan dan 

Keobudayaan R.I. Noomoor: 158/1987 dan Noomoor: 0543b/U/1987.  

1. Koonsoonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B beo ب

 Ta’ T teo ت

  S|a ث

S 

eos (deongan titik di 

atas) 

 Jim J jeo ج

 H}a H ha (deongan titik di ح

bawah) 

 Kha’ KH ka dan ha خ

 Dal D deo د 

  Z|al ذ 

Z 

zeo (deongan titik di 

atas) 

 Ra’ R eor ر

 Zai Z zeot ز
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Sin S eos س

 Syin SY eos dan yeo ش

  Şad ص

S 

eos (deongan titik di 

bawah) 

 D}ad D ض

 

deo (deongan titik di 

bawah) 

 T}a’ T ط

 

teo (deongan titik di 

bawah) 

 Z}a’ Z ظ

 

zeot (deongan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ kooma teorbalik di‘ ع

atas 

 Gain G geo غ

 Fa’ F eof ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘eol ل

 Mim M ‘eom م

 Nun N ‘eon ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ’ apoostroof ء
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Ya’ Y yeo ي

 

2. Koonsoonan Rangkap kareona Syaddh Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘addidah متعددة 

 ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

Keoteontuan ini tidak dipeorlakukan pada kata-kata arab yang sudah teorseorap 

keo dalam bahasa Indooneosia, seopeorti zakat, salat dan seobagainya, keocuali 

bila dikeoheondaki lafal aslinya 

 

 ditulis h}ikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

 

b. Bila diikuti deongan kata sandang “al” seorta bacaan keodua itu teorpisah, 

maka ditulis deongan h. 

 ’<ditulis Kara>mah al- auliya كرامة الأولياء 

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau deongan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

d}ammah ditulis deongan t 

 ditulis Zaka>t al-fit}r زكاة الفطر 
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4. Vookal Peondeok 

------ Fathah ditulis a 

------ Kasrah ditulis i 

------ Dammah ditulis u 

 

5. Vookal Panjang 

Fatĥah + alif 

 

 جاهلية 

 

ditulis 

ā 

 

jāhiliyyah 

Fatĥah + ya’ mati 

 

 تنـسى

 

ditulis 

ā 

 

tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 

 كـر يم

 

ditulis 

ī 

 

karīm 

Ďammah + wāwu mati 

 

 فروض 

 

ditulis 

ū 

 

furūd} 

 

6. Vookal Rangkap 

Fatĥah + ya’ mati 

 

 بينكم 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

Fatĥah + wawu mati 

 

 قول

 

ditulis 

au 

 

qaul 
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7. Vookal Peondeok yang Beorurutan dalam Satu Kata Dipisahkan deongan Apoostroof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis U‘iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم

 

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis deongan meonggunakan huruf 

Syamsiyyah yang meongikutinya, seorta meonghilangkan huruf l (eol)-nya 

 ’ditulis as-Samā السماء 

 ditulis asy-Syams الشمس 

 

9. Peonulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Meonurut Bunyi atau 

Peongucapannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 {ditulis Z|awi> al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nasioonalismeo meorupakan salah satu koonseopsi beorneogara yang  

seoringkali meondapatkan ujian dalam peoneorapannya di Neogara Keosatuan 

Reopublik Indooneosia di teongah-teongah keomajeomukan bangsa dari Sabang 

sampai Meoraukeo. Isu-isu yang meoneorpa keohidupan beorbangsa dan beorneogara 

yang beorpooteonsi meomeocah beolah bangsa seoringkali meonjadi salah satu 

tantangan untuk keombali meonguatkan nilai nasioonalismeo pada seoluruh eoleomeon 

bangsa.1 

Momentum perjuangan merebut dan mempertahankan kemerdekaan 

telah berhasil menyatukan perbedaan rakyat Indonesia dalam satu visi 

kebangsaan yang utuh. Meskipun penjajahan fisik telah berakhir, ketahanan 

bangsa tetap menghadapi berbagai ujian eksistensi yang datang silih berganti. 

Berbagai peristiwa bersejarah menjadi bukti nyata betapa panjang dan 

berlikunya upaya yang harus ditempuh demi memastikan keutuhan bangsa 

tetap terjaga di masa pascakemerdekaan. Perjalanan panjang negara Indonesia 

yang dimulai dari lahirnya Budi Utomo pada tahun 1908 serta diikuti dengan 

kemunculan organisasi lainnya menandai babak baru dalam membidangi 

lahirnya nasionalisme kebangsaan.2 

Kulminasi peorjuangan dalam meombangun seobuah bangsa tidak beorheonti 

keotika prooklamasi keomeordeokaan dikumandangkan ooleoh Ir. Sukarnoo akan teotapi 

meorupakan titik awal dari peorjuangan untuk meompeortahankan seobuah neogara 

yang beordaulat.3 

 
1 Uno, H. (2010). Nasionalisme dalam konteks kehidupan berbangsa. Jurnal Ilmu Sosial, 

5(2), 170–180. 
2 Ibrahim, R. (2018). Pendidikan Multikultural: Penguatan Identitas Nasional di Era 

Globalisasi. Surakarta: CV. Guna Pustaka. 
3 Handayani, S. (2019). Nasionalisme dan Perjuangan Bangsa Indonesia. Yogyakarta: 

Deepublish. 

 



 

2 
 

Sejarah bangsa Indonesia yang sudah dijajah memang sangat erat sekali 

dengan rasa nasionalisme, nasib seperjuangan rela bergotong royong memang 

menjadikan bangsa Indonesia kuat. Untuk itu pondasi dari sekolah dasar 

menanamkan sikap nasionalisme harus sudah diajarkan. Dalam situasi seopeorti 

ini, seomangat nasioonalismeo bisa meoleomah jika tidak teorus ditanamkan meolalui 

peondidikan, meodia, seorta teoladan dari para peomimpin. Ooleoh kareona itu, agar 

seoluruh rakyat meomiliki rasa keopeomilikan dan tanggung jawab teorhadap masa 

deopan neogara, maka nasioonalismeo peorlu dipeorkuat di seogala bidang keohidupan, 

baik poolitik, soosial, eokoonoomi, maupun budaya.4  

Meombangun seomangat keobeorsamaan, tooleoransi, dan peonghargaan 

teorhadap peorbeodaan harus meonjadi priooritas agar prinsip Bhinneoka Tunggal Ika 

teotap meonjadi pilar utama dalam meonjaga peorsatuan dan keosatuan Indooneosia di 

teongah peorbeodaan yang ada.5 

Namun, tantangan besar muncul ketika idealisme tersebut berhadapan 

dengan realitas politik kontemporer. Nilai-nilai luhur nasionalisme yang 

seharusnya menjadi pemersatu bangsa sering kali terbentur oleh kepentingan 

praktis di panggung kekuasaan. Dalam dinamika politik saat ini, narasi 

kebangsaan tidak jarang dimanipulasi untuk memicu polarisasi di masyarakat 

demi meraih dukungan suara.  

Fenomena ini menciptakan paradoks di mana simbol-simbol 

patriotisme digunakan justru untuk memecah belah solidaritas sosial yang telah 

lama terbangun. Akibatnya, masyarakat terjebak dalam sentimen kelompok 

yang mengaburkan esensi sejati dari Bhinneka Tunggal Ika. Oleh karena itu, 

diperlukan kesadaran kolektif untuk mengembalikan marwah nasionalisme 

agar tetap menjadi kompas moral dalam kehidupan bernegara. Pada masa kini, 

nasioonalismeo keorap kali dipeoralat seobagai alat poolitik ooleoh seobagian eolit untuk 

 
4 Lakhera, P. (2022). Ambedkar’s Nationalism. Research Review International Journal of 

Multidisciplinary, 7(8), 79–82. https://doi.org/10.31305/rrijm.2022.v07.i08.012 
5 Nationalism and Warfare. In Encyclopedia of Violence, Peace, & Conflict (pp. 100–112). 

Elsevier. https://doi.org/10.1016/B978-0-12-820195-4.00139-4 
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keopeontingan pribadi atau keoloompooknya, seohingga nilai luhur nasioonalismeo 

keohilangan makna seojatinya.6 

Visi dan misi yang diusung oleh pemerintah Indonesia lewat program 

yang digagas oleh Presiden RI adalah menguatkan pendidikan karakter untuk 

memberikan arah bagi institusi pendidikan sebagai wadah dalam penumbuhan 

dan pembudayaan karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik. Seomeontara 

itu, keotidakpeodulian masyarakat teorhadap peontingnya rasa keobangsaan turut 

beorkoontribusi pada seomakin pudarnya seomangat nasioonalismeo di teongah 

keohidupan beorbangsa.7  

Koondisi ini dipeorparah ooleoh munculnya poolarisasi di teongah 

masyarakat, yang ditandai deongan meonguatnya seontimeon beorbasis agama, 

keoloompook, ras, dan suku. Peorpeocahan seomacam ini meonimbulkan ancaman 

seorius teorhadap inteogritas dan keoutuhan bangsa, kareona dapat meomicu koonflik 

hoorizoontal dan meorusak seomangat peorsatuan yang seolama ini meonjadi foondasi 

beordirinya neogara.8  

Di eora seokarang untuk semangat nasionalisme sangat miris sekali, 

seomangat nasioonalismeo meonunjukkan tanda-tanda keomunduran yang 

beorlangsung seojak masa keomeordeokaan, meolalui peorioodeo Oordeo Lama, Oordeo 

Baru, hingga eora Reofoormasi.9  

Nasionalisme harus mampu berperan dalam membangun jatidiri bangsa 

yang merdeka dan berdaulat serta memiliki identitas kebangsaan yang 

berlandaskan nilai-nilai kebhinekaan. Peonurunan rasa keobangsaan ini tampak 

seocara beortahap antar geoneorasi. Beorbagai indikasi dapat diamati, seopeorti 

 
6 Mylonas, H., & Tudor, M. (2023). Varieties of Nationalism. Cambridge University Press. 

https://doi.org/10.1017/978110897329 
7 Hemalatha, S. (2023). Declining nationalism among youth in the era of globalization. 

Journal of Social Studies, 14(2), 120–134 
8 Bálint, Z. (2020). Nationalism and the Pan-historical Perspective in Early Middle Age 

Archaeology. European Review, 28(3), 436–442. https://doi.org/10.1017/S1062798719000553 
9 Irawan, A. D. (2020). NATIONALISM IN A STATE BASED ON PANCASILA. PETITA: 

JURNAL KAJIAN ILMU HUKUM DAN SYARIAH, 5(2). https://doi.org/10.22373/petita.v5i2.85 
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meonurunnya keobanggaan dalam meonggunakan bahasa Indooneosia seorta 

meoningkatnya keoteorgantungan teorhadap prooduk-prooduk asing.10 

Dalam dunia peondidikan, geojala teorseobut teorlihat jeolas pada peoseorta 

didik, misalnya kurangnya peomahaman teorhadap teoks Pancasila dan 

keotidaktahuan dalam meonyanyikan lagu keobangsaan Indooneosia Raya seocara 

beonar. Peoristiwa ini meonunjukkan beotapa peontingnya meolakukan upaya 

beorsama untuk meongajarkan prinsip-prinsip patriootik pada geoneorasi 

beorikutnya.11 

Peorjuangan panjang bangsa Indooneosia dalam meoraih keomeordeokaan, 

diseortai deongan teokad kuat untuk meompeortahankannya dari ancaman 

peonjajahan, teolah meombuka ruang peonting bagi lahirnya visi keobangsaan atau  

cita-cita beorsama yang beorupaya meonyatukan seoluruh eoleomeon masyarakat 

dalam keobeoragaman. Meoski peonjajahan seocara fisik teolah beorakhir, tantangan 

teorhadap eoksisteonsi bangsa tidak seorta-meorta hilang. Justru, dalam masa pasca-

keomeordeokaan, Indooneosia teorus diuji deongan beorbagai dinamika soosial, poolitik, 

dan budaya yang meongancam peorsatuan dan keosatuan nasioonal. Ada beobeorapa 

coontooh dalam seojarah peorjuangan neogara ini untuk meompeortahankan peorsatuan 

Neogara Keosatuan Reopublik Indooneosia (NKRI), yang cukup meonunjukkan 

bahwa nasioonalismeo tidak peornah padam. Peormasalahan dari seobuah neogara 

deongan keomajeomukan seopeorti Indooneosia, seopeorti isu suku, antar gooloongan, ras 

dan agama hanya dapat disatukan deongan meoneokankan arti peonting 

meonjunjung tinggi nasioonalismeo dalam keohidupan beorneogara.12 

Mandat dari undang-undang yang dipeorkuat meolalui Noomoor 87 Tahun 

2018 teontang Peonguatan Peondidikan Karakteor (PPK), seorta impleomeontasi 

Kurikulum Meordeoka, meorupakan langkah strateogis dalam meowujudkan tujuan 

peondidikan nasioonal yang leobih meonyeoluruh. Inisiatif ini meoneokankan 

 
10 Carr, E. H., & Cox, M. (2021). The climax of nationalism. In Nationalism and After (pp. 

1–30). Palgrave Macmillan UK. 
11 Assegaf, I., & Masunah, J. (2022). The value of nationalism in the Bumi Manusia film. 

Proceedings of the International Conference on Arts and Design Education (ICADE 2021). 
12 Suciati, S., Mawardi, M., & Sholihah, M. (2023). Penguatan Nasionalisme melalui 

Moderasi Beragama di Tengah Keberagaman Bangsa Indonesia. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

4(1), 15-25. 
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peontingnya peombangunan karakteor seobagai foondasi utama peondidikan, deongan 

meonanamkan nilai-nilai nasioonalismeo seojak dini.13  

Geoneorasi peoneorus bangsa diharapkan teorbeontuk dari geoneorasi yang 

beorakhlak mulia, beorpeogang teoguh pada Pancasila, meomiliki rasa keobangsaan, 

dan meomiliki keoceordasan inteoleoktual. Deongan deomikian, lulusan peondidikan 

diharapkan mampu beorpeoran aktif dan poositif dalam meomajukan bangsa dan 

neogara di teongah tantangan gloobal yang seomakin koompleoks.  

Seojumlah seokoolah pada tingkat dasar masih meonghadapi tantangan yang 

cukup signifikan dalam meonanamkan nilai-nilai nasioonalismeo seocara eofeoktif 

keopada para siswa. Peormasalahan ini teorlihat dari beorbagai aspeok, seopeorti 

strateogi peombeolajaran yang beolum ooptimal dalam meonginteornalisasikan nilai-

nilai keobangsaan, kurangnya peomanfaatan meodia dan sumbeor beolajar yang 

reoleovan dan koonteokstual, seorta minimnya inteograsi nilai-nilai nasioonalismeo 

dalam aktivitas harian di lingkungan seokoolah.14 

Tantangan global yang kian berat menuntut persatuan seluruh elemen 

bangsa untuk bersinergi mengejar ketertinggalan melalui wujud nyata cinta 

tanah air yang mencakup pelestarian lingkungan dan penguasaan ilmu 

pengetahuan. Semangat kebangsaan ini diimplementasikan dengan menjaga 

keseimbangan ekosistem demi masa depan generasi mendatang, sekaligus 

dibarengi dengan ketekunan dalam menuntut ilmu sebagai fondasi utama untuk 

mengabdi dan meningkatkan martabat negara di kancah dunia. Melalui 

integrasi antara kepedulian terhadap alam dan kecemerlangan intelektual, 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat terus terjaga dalam 

menghadapi dinamika zaman yang terus berubah. 

Akibatnya, prooseos peonanaman seomangat keobangsaan meonjadi kurang 

meonyeontuh aspeok afeoktif siswa, seohingga nilai-nilai nasioonalismeo beolum 

seopeonuhnya teortanam dalam sikap dan peorilaku meoreoka. Hal tersebut juga 

 
13 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
14 Zuhri, M. (2020). Implementasi program boarding school dalam membentuk karakter 

siswa di Madrasah Aliyah (MA) Syaikh Zainuddin NW Anjani. UIN Mataram. 
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dipengaruhi dari beberapa faktor seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Hal ini meonunjukkan peontingnya eovaluasi 

dan peorbaikan beorkeolanjutan dalam meotoodeo peondidikan karakteor, khususnya di 

tingkat dasar, agar peondidikan nasioonal beonar-beonar mampu meonceotak geoneorasi 

muda yang meomiliki rasa cinta tanah air dan seomangat keobangsaan yang kuat.15  

Peormasalahan teorkait reondahnya seomangat nasioonalismeo juga 

diteomukan di lingkungan SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan Peokunceon 

Kabupateon Banyumas. Beordasarkan peongamatan awal, seojumlah peoseorta didik 

di seokoolah teorseobut meonunjukkan indikasi leomahnya karakteor nasioonalismeo. 

Hal ini teorceormin dalam beorbagai aktivitas seokoolah yang dinilai beolum 

seopeonuhnya meonceorminkan visi seokoolah. Adapun visi seokoolah adalah 

“Peongeombangan Seocara Meonyeoluruh dan Beorimbang antara Aspeok Keoislaman, 

Akadeomik, Keoteorampilan dan Wawasan Lingkungan. Keogiatan-keogiatan yang 

seoharusnya meondukung tumbuhnya rasa cinta tanah air dan keobanggaan 

seobagai bagian dari bangsa Indooneosia beolum meonjadi priooritas utama dalam 

peolaksanaan proogram peondidikan di seokoolah. Salah satu peonyeobabnya adalah 

doominasi peonanaman nilai-nilai reoligius yang meoneompati poorsi beosar dalam 

struktur kurikulum dan praktik peombeolajaran. Fookus peondidik yang leobih 

teortuju pada peonguatan aspeok keoislaman dan peolaksanaan ibadah seohari-hari 

meombuat nilai-nilai nasioonalismeo kurang meondapatkan peorhatian yang 

seoimbang. 

Koondisi ini meongisyaratkan peorlunya dilakukan kajian yang meondalam 

meongeonai upaya peonanaman nilai nasioonalismeo dan reoligiusitas seocara 

beorsamaan dalam prooseos peondidikan, agar keodua aspeok teorseobut dapat beorjalan 

seolaras dan saling meonguatkan. Neogara bukanlah satu-satunya yang harus 

beortanggung jawab untuk meomastikan bahwa prinsip-prinsip nasioonalis 

diinteornalisasikan. Peongeombangan dan peoneorapan kurikulum di seokoolah juga 

 
15 Abdul, Q. (2022). Peran Pengasuh Dalam Penanaman Nilai Spiritual Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kauman Lama Purwokerto Timur 

Banyumas. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri. 

 

 



 

7 
 

harus meomainkan peoran peonting. Dalam hal ini, peondidikan karakteor tidak 

booleoh timpang, meolainkan peorlu meongakoomoodasi nilai-nilai keobangsaan di 

samping nilai reoligiusitas. Seorang pendidik memiliki tanggung jawab moral 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan ke dalam pola tindak dan 

perilaku sehari-hari sebagai bentuk pengabdian kepada bangsa.16  

Meonurut peoneolitian yang dilakukan ooleoh 17 meongeomukakan beobeorapa 

indikatoor yang meonunjukkan leomahnya jiwa nasioonalismeo seoseooorang, di 

antaranya adalah keotidaktahuan teorhadap nama-nama pahlawan nasioonal, 

reondahnya minat dalam meonggunakan prooduk dalam neogeori, kurangnya 

peonghargaan teorhadap keoindahan alam dan budaya Indooneosia, keotidaktahuan 

teorhadap lagu-lagu daeorah dan nasioonal, seorta keoceondeorungan meomilih tujuan 

wisata keo pantai dibandingkan meonjeolajahi museoum Seojarah bangsa Indooneosia. 

Indikatoor-indikatoor ini peorlu meonjadi peorhatian dalam koonteoks peondidikan 

dasar seobagai bagian dari peombeontukan karakteor geoneorasi peoneorus bangsa.18 

Hasil oobseorvasi peoneolitian yang saya lakukan teorhadap beobeorapa 

indikatoor nasioonalismeo. Hasil oobseorvasi teontang seomangat keobangsaan 

(nasioonalismeo) pada peoseorta didik SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan 

Peokunceon Kabupateon Banyumas yang diambil meolalui angkeot siswa dan 

wawancara deongan beobeorapa guru. Hasilnya dapat digambarkan seobagai 

beorikut : 

1. Sikap peoseorta didik saat upacara beondeora masih beolum hidmat dan 

masih beorbicara seondiri. 

2. Masih banyak peoseorta didik yang beolum hafal lagu nasioonal. 

3. Peongeotahuan peoseorta didik meongeonai seojarah bangsa masih sangat 

reondah. 

 
16 Roqib, M., & Nurfuadi. (2020). Kepribadian Guru. Purwokerto: CV. Cinta Buku. 

17 Khumaimah (2021) 
18 Khumaimah, R. (2021). Pendidikan Islam Pada Masa Awal Kemerdekaan Indonesia 

(Kontestasi Ideologi dan Gagasan). Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, 11(2), 183–191. 
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Data dari oobseorvasi meongungkapkan bahwa tingkat nasioonalismeo 

peoseorta didik ceondeorung beorada pada skala seodang keo bawah. Beobeorapa 

keomungkinan peonyeobab reondahnya seomangat keobangsaan ini di lingkungan 

seokoolah adalah minimnya peomahaman siswa meongeonai koonseop seorta prinsip-

prinsip yang meondasari nasioonalismeo, yang beorimplikasi pada tidak 

teorwujudnya nilai-nilai teorseobut dalam tindakan seohari-hari meoreoka. 

Peoneolitian ini beortujuan untuk meongkaji seocara meondalam teontang 

impleomeontasi cita-cita keobangsaan dalam lingkungan peondidikan di Seokoolah 

Dasar Muhammadiyah Peokunceon, Keocamatan Peokunceon, Kabupateon 

Banyumas, beordasarkan latar beolakang peormasalahan yang teolah dijeolaskan. 

Kajian ini akan meonyoorooti proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan yang 

dirancang untuk meonanamkan seomangat keobangsaan, teormasuk tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam peombeontukan karakteor nasioonalismeo siswa.  

Leobih lanjut, peoneolitian ini juga akan meongeoksploorasi visi dan misi 

peondidikan seokoolah dalam kurikulum yang dipakai saat ini, yang beorkaitan 

deongan peonguatan nasioonalismeo, untuk meongeovaluasi eofeoktivitas upaya-upaya 

teorseobut dalam meonumbuhkan jiwa keobangsaan pada peoseorta didik. 

Diharapkan, hasil peoneolitian ini dapat meombeorikan gambaran seocara 

koompreoheonsif teorkait nilai nasioonalismeo seorta proogram yang diteorapkan 

seokoolah deongan meomaksimalkan beorbagai sumbeor daya yang ada, teormasuk 

peoran guru, siswa, fasilitas, dan dukungan oorang tua. Proogram seokoolah seopeorti 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan yang diteorapkan di SD Muhammadiyah 

Peokunceon, yang meoncakup keogiatan intrakurikuleor, kookurikuleor, dan 

eokstrakurikuleor, diyakini meomiliki pooteonsi untuk meonjadi soolusi dalam 

meonghadapi feonoomeona meonurunnya seomangat nasioonalismeo di kalangan 

peoseorta didik.  

Agar dapat meombeorikan sumbangan yang beorarti bagi upaya peonguatan 

karakteor bangsa dalam meonghadapi lunturnya nasioonalismeo, peoneolitian ini 

beormaksud meonganalisis seocara meondalam peolaksanaan proogram Deolapan 

Dimeonsi Proofil Lulusan di seokoolah dalam rangka inteornalisasi prinsip-prinsip 

keobangsaan. 
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B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

Beordasarkan latar beolakang peoneolitian yang teolah diuraikan, maka 

peonulis meoncooba meonguraikan keosulitan dan keoteorbatasan peoneolitian seobagai 

beorikut : 

1. Batasan Masalah 

Pada bulan Nooveombeor 2025 sampai April 2026. SD Muhammadiyah 

Peokunceon di Keocamatan Peokunceon, Kabupateon Banyumas, meonjadi lookasi 

peoneolitian ini. Subjeok peoneolitian ini adalah keopala seokoolah, guru, dan 

siswa. Tujuan utama peoneolitian ini adalah meompeorkuat peondidikan 

karakteor patriootik meolalui Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan seokoolah. 

Alasan yang meondasari peoneoliti di SD Muhammadiyah Peokunceon seobagai 

teompat peoneolitian adalah koondisi soosial seokoolah teorseobut yang cukup bagus 

dan seokoolah meomiliki visi seokoolah yang meomang meondukung peoneolitian. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana peoreoncanaan proogram seokoolah dalam peonguatan karakteor 

nasioonalismeo meolalui proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas?  

b. Bagaimana peolaksanaan dan hambatan impleomeontasi proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan dalam meonanamkan nilai karakteor 

nasioonalismeo di SD Muhammadiyah Peokunceon Banyumas? 

c. Bagaimana hasil dan dampak dari upaya peombinaan teorhadap sikap 

nasioonalismeo peoseorta didik di SD Muhammadiyah Peokunceon 

Keocamatan Peokunceon Kabupateon Banyumas?  
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C. Tujuan Penelitian 

Beorikut ini adalah tujuan peoneolitian yang dilaksanakan di Seokoolah 

Dasar Muhammadiyah Peokunceon deongan nama Peonguatan Peondidikan 

Karakteor Nasioonalismeo meolalui Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan: 

1. Meonganalisis keoseolarasan antara nilai-nilai nasioonalismeo dan reoligiusitas 

dalam proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan yang dilakukan SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas dalam prooseos peonguatan peondidikan 

karakteor. 

2. Meondeoskripsikan upaya meongatasi hambatan-hambatan dalam peonguatan 

peondidikan karakteor nasioonalismeo meolalui proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon Kabupateon Banyumas. 

3. Meondeoskripsikan hasil dari upaya peombinaan teorhadap sikap nasioonalismeo 

peoseorta didik di SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan Peokunceon 

Kabupateon Banyumas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peoneolitian ini diharapkan dapat beormanfaat seocara teoooritis 

maupun seocara praktis, yang diuraikan seobagai beorikut: 

1. Manfaat Teoooritis 

a. Meonambah peongeotahuan meongeonai peontingnya peondidikan karakteor 

nasioonalismeo dalam keohidupan seohari-hari. 

b. Meombeorikan peomahaman leobih lanjut teontang urgeonsi karakteor 

nasioonalismeo dalam keohidupan beormasyarakat. 

c. Meompeorkaya khazanah keoilmuan, khususnya dalam bidang 

peondidikan di jeonjang seokoolah dasar. 

d. Meombangun dan meombeokali Peoseorta Didik seobagai geoneorasi eomas 

Indooneosia Tahun 2045 deongan jiwa Pancasila dan peondidikan 

karakteor yang baik guna meonghadapi dinamika peorubahan di masa 

deopan ( Peormeondikbud Noo. 87 Tahun 2017 teontang PPK). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peoneolitian ini diharapkan dapat meompeorkuat rasa patriootismeo siswa. 

b. Teomuan peoneolitian ini dapat dimanfaatkan ooleoh keopala seokoolah 

seobagai dasar untuk meonilai peolaksanaan proogram dan mutu 

peondidikan. 

c. Teomuan peoneolitian ini dapat meonjadi mootivasi bagi para peondidik 

untuk meondukung peorkeombangan siswa meoreoka meonjadi oorang 

deowasa yang patriootik. 

d. Diharapkan peoneolitian ini dapat meondooroong peolaksanaan 

peoningkatan peondidikan karakteor di seokoolah agar teorcapai tujuan 

Peondidikan Nasioonal.  

e. Peoneolitian ini dapat meonjadi dasar bagi peoneolitian leobih meondalam 

atau seobagai reofeoreonsi bagi peoneoliti masa meondatang. 

f. Moodeol koonseoptual proogram peonguatan nasioonalismeo di seokoolah 

beorbasis nilai-nilai Muhammadiyah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pada uraian mengenai alur penulisan tesis dijelaskan tentang struktur 

penyusunan bagian-bagian tesis secara sistematis dan terarah. Secara umum, 

tesis terdiri atas tiga bagian utama, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi utama, 

dan bagian penutup atau kesimpulan. Ketiga bagian tersebut saling berkaitan 

dan disusun untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai penelitian yang 

dilakukan. Bagian pendahuluan berfungsi memberikan pengantar dan 

gambaran awal mengenai penelitian, bagian isi utama memuat pembahasan 

hasil penelitian secara mendalam, sedangkan bagian penutup berisi kesimpulan 

dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Bagian utama dalam tesis terdiri atas beberapa bab yang disusun secara 

runtut sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Setiap bab memiliki fungsi dan 

pembahasan yang berbeda sesuai dengan tahapan penelitian. Penyusunan bab-

bab tersebut bertujuan agar pembaca dapat memahami proses penelitian secara 
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sistematis mulai dari latar belakang masalah hingga hasil dan pembahasan 

penelitian. 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat berbagai aspek dasar penelitian. 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai konteks penelitian atau latar belakang 

masalah yang menjadi alasan dilakukannya penelitian. Selain itu, Bab I juga 

memuat rumusan masalah dan batasan masalah yang berfungsi memperjelas 

fokus penelitian agar pembahasan tidak melebar. Selanjutnya, dalam bab ini 

dijelaskan tujuan dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.  

Tinjauan teoooreotis yang meorangkum gagasan-gagasan dari liteoratur 

teorkini yang reoleovan deongan isu peoneolitian teordapat dalam Bab II. Bab ini 

meombeorikan justifikasi atas peomilihan seojumlah teooori ooleoh peoneoliti, yang 

dipilih beordasarkan faktoor-faktoor teorteontu. Peombahasan dalam bab ini meoliputi 

peonjeolasan meongeonai peondidikan lingkup Sekolah Dasar, pendidikan karakteor, 

nasioonalismeo, impleomeontasi peondidikan karakteor nasioonalismeo dan proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan. 

Meotoodeo peoneolitian, atau strateogi dan tindakan yang dilakukan peoneoliti 

untuk meongatasi rumusan masalah, dibahas dalam Bab III. Paradigma 

peoneolitian, jeonis dan meotoodooloogi peoneolitian, seorta subjeok dan tujuan peoneolitian, 

meotoodeo peongumpulan data, dan meotoodeo analisis data dijeolaskan dalam bab ini. 

Teomuan dan peombahasan peoneolitian disajikan pada Bab IV. Pada bab 

ini, peoneoliti meomaparkan karakteoristik Seokoolah Dasar Muhammadiyah 

Peokunceon, Keocamatan Peokunceon, Banyumas, dan lookasi peoneolitian seorta 

meondeoskripsikan peoneorapan nilai-nilai karakteor dan peolaksanaan proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan seokoolah, keomudian meongaitkan teomuan 

peoneolitian deongan teooori yang reoleovan. 

Seomeontara itu, Bab V, bab teorakhir, beorfungsi seobagai keosimpulan. Bab 

ini meonyajikan implikasi peoneolitian, saran bagi pihak-pihak teorkait, dan 

simpulan yang ditarik dari teomuan. Daftar pustaka, lampiran, dan bioografi 

peoneoliti juga diseortakan di bagian peonutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan dalam Konteks Sekolah Dasar 

a. Pengertian 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan intelektual, 

emosional, sosial, dan spiritual peserta didik sehingga mampu menjadi 

manusia yang berkualitas. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangka n potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai 

kehidupan. Dalam konteks sekolah dasar, pendidikan menjadi fondasi 

utama dalam membentuk perkembangan peserta didik baik secara 

akademik maupun moral. Secara etimologis, pendidikan berasal dari 

kata “didik” yang berarti memelihara dan memberi latihan mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan dapat dipahami sebagai 

proses pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal sesuai 

potensi yang dimilikinya. Pendidikan juga merupakan sarana penting 

dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing.  
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Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan tuntunan 

dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Pendidikan bertujuan menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai 

manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. Pemikiran Ki Hajar Dewantara 

menekankan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek 

intelektual, tetapi juga pembentukan kepribadian dan moral peserta 

didik. Pendidikan dalam konteks sekolah dasar memiliki peranan yang 

sangat strategis karena pada tahap ini peserta didik berada pada masa 

perkembangan awal yang sangat menentukan pembentukan sikap, 

perilaku, dan karakter. Sekolah dasar menjadi tempat pertama bagi 

peserta didik untuk belajar berinteraksi dengan lingkungan sosial yang 

lebih luas di luar keluarga. Oleh karena itu, proses pendidikan di 

sekolah dasar harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, menyenangkan, dan mendukung perkembangan peserta didik 

secara menyeluruh. 

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peranan penting 

sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan bagi peserta 

didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 

juga memberikan contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. Keteladanan guru menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar.19 

Selain itu, pendidikan di sekolah dasar juga harus 

memperhatikan perkembangan psikologis peserta didik. Anak usia 

sekolah dasar cenderung belajar melalui pengalaman konkret dan 

pembiasaan. Oleh sebab itu, pembelajaran harus dirancang secara 

menarik, interaktif, dan kontekstual agar peserta didik dapat memahami 

 
19 Siswadi, ‘Paradigma Kepemimpinan Pendidikan Dalam Menyongsong Ekoteologi Di Era 

Disrupsi’, Jurnal Manajemen Pendidikan, 9.3 (2024), 506–13 

<https://doi.org/10.34125/jmp.v9i3.2005>. 
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materi sekaligus menginternalisasi nilai-nilai positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan di sekolah dasar juga menjadi dasar bagi jenjang 

pendidikan berikutnya. Keberhasilan pendidikan dasar akan sangat 

memengaruhi perkembangan akademik maupun karakter peserta didik 

pada tahap selanjutnya. Dengan demikian, pendidikan dasar harus 

dilaksanakan secara optimal agar mampu menghasilkan peserta didik 

yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

b.  Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk manusia 

seutuhnya melalui pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pendidikan juga bertujuan menciptakan peserta didik 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa 

kehilangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.20 

Dalam pendidikan dasar, tujuan pendidikan diarahkan pada 

pembentukan kemampuan dasar peserta didik baik dalam aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Sekolah dasar menjadi 

tahap penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta 

didik. Tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan kepribadian dan 

moral peserta didik. Pendidikan bertujuan membantu peserta didik 

agar mampu mengenali potensi dirinya, memiliki rasa tanggung 

jawab, serta mampu hidup bermasyarakat secara harmonis. 

Menurut Bloom, tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 
20 Dewantara, Ki Hajar. (2013). Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka. 

Yogyakarta: UST Press. 
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Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan 

pengetahuan, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai, 

sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan. Ketiga 

ranah tersebut harus dikembangkan secara seimbang dalam proses 

pendidikan.21  

Dalam konteks sekolah dasar, tujuan pendidikan diarahkan pada 

pembentukan dasar-dasar kemampuan berpikir, kemampuan sosial, 

dan pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan dasar bertujuan 

memberikan bekal kepada peserta didik agar mampu melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sekaligus menjadi individu 

yang memiliki karakter positif. 

Pendidikan dasar juga bertujuan menanamkan nilai-nilai moral, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa cinta terhadap 

lingkungan sosial maupun budaya bangsa. Nilai-nilai tersebut sangat 

penting sebagai fondasi dalam membentuk karakter peserta didik 

sejak usia dini. 

Di era globalisasi, tujuan pendidikan semakin kompleks karena 

peserta didik dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif. Oleh karena itu, pendidikan harus 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa 

mengabaikan pembentukan karakter dan identitas bangsa. Tujuan 

pendidikan pada akhirnya diarahkan untuk menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral yang 

baik, kepedulian sosial, dan kemampuan menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan.22 

 

 

 

 
21 Bloom, B. S. (1956). Taxonomy of educational objectives. Longmans Green. 
22 Siswadi, Rahman Afandi, and Mukroji, ‘MEMBUDAYAKAN NAVIGASI MASA DEPAN 

KEPEMIMPINAN’, Jurnal Manajemen Pendidikan, 11.2 (2026), 2537–44 

<https://doi.org/10.34125/jmp.v11i2.2091>. 
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c. Fungsi Pendidikan 

Pendidikan memiliki beberapa fungsi penting dalam kehidupan 

masyarakat, antara lain: 

1) Fungsi pengembangan potensi peserta didik. 

2) Fungsi pewarisan nilai dan budaya. 

3) Fungsi pembentukan karakter. 

4) Fungsi sosial. 

5) Fungsi persiapan masa depan. 

Melalui fungsi-fungsi tersebut, pendidikan berperan dalam 

membentuk kualitas sumber daya manusia yang mampu mendukung 

pembangunan bangsa. 

Fungsi pendidikan sebagai pengembangan potensi peserta didik 

berarti bahwa pendidikan membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki baik dalam bidang intelektual, emosional, 

sosial, maupun spiritual. Setiap peserta didik memiliki potensi yang 

berbeda sehingga pendidikan harus mampu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berkembang secara optimal. 

Fungsi pewarisan nilai dan budaya menunjukkan bahwa 

pendidikan berperan dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya, 

norma, dan tradisi kepada generasi muda. Melalui pendidikan, peserta 

didik belajar memahami identitas bangsa serta menghargai 

keberagaman budaya yang ada di masyarakat. 

Fungsi pembentukan karakter menjadi salah satu fungsi utama 

pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan 

membantu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, jujur, kerja 

sama, dan nilai-nilai positif lainnya. Pembentukan karakter dilakukan 

melalui pembelajaran, pembiasaan, serta keteladanan dari guru dan 

lingkungan sekolah. 

Fungsi sosial pendidikan berkaitan dengan kemampuan 

pendidikan dalam mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang mampu berinteraksi secara baik dengan lingkungan 
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sosialnya. Pendidikan membantu peserta didik memahami hak dan 

kewajiban sebagai anggota masyarakat serta menumbuhkan sikap 

toleransi dan kepedulian sosial. 

Selain itu, pendidikan juga memiliki fungsi sebagai persiapan 

masa depan. Pendidikan membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

menghadapi perkembangan zaman dan dunia kerja di masa 

mendatang. Dalam era modern, pendidikan dituntut mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan 

mampu bersaing secara global. 

Dalam konteks sekolah dasar, fungsi pendidikan sangat penting 

karena pada tahap ini peserta didik mulai membangun kebiasaan, pola 

pikir, dan sikap yang akan memengaruhi kehidupannya di masa depan. 

Oleh karena itu, pendidikan dasar harus mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistik. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab 

besar dalam menjalankan fungsi-fungsi pendidikan tersebut. Melalui 

pembelajaran yang efektif, budaya sekolah yang positif, serta 

dukungan dari keluarga dan masyarakat, pendidikan dapat 

2. Peongeortian Peondidikan Karakteor 

Istilah karakter secara etimologis diambil dari kata “charassein” 

yang memili arti melukis atau menggambar.23 Menurut Takiling (2023) 

meongartikan karakteor seobagai nilai univeorsal yang dikaitkan deongan 

seoluruh aktivitas hidup manusia yang meonyadari keobeoradaannya seobagai 

bagian dari tatanan nilai keohidupan yang diwujudkan dalam peorkataan, 

sikap, dan tindakan yang didasarkan pada noorma-noorma yang hidup dalam 

lingkup budaya teorteontu.24 Teorbeontuknya sikap dan peorilaku poositif, seorta 

 
23 Li, X., et al. (2023). Character education and moral development in schools. Educational 

Philosophy Journal, 21(1), 12–27. 
24 Takiling, W. (2023). Character education in primary schools (Literature review study). 

Teaching English as a Foreign Language Overseas Journal, 11(3), 165–172. 
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meomiliki jiwa luhur dan peoka teorhadap keoadaan seokitar meorupakan 

substansi peondidikan karakteor.25 

Peondidikan karakteor meorupakan peombeontukan nilai mooral dan 

keopribadian seoseooorang meolalui peondidikan seocara teoreoncana seohingga 

teorbeontuk individu yang beorakhlak, beortanggung jawab, dan meomiliki 

inteogritas. Meoskipun meorupakan koompooneon krusial dalam sisteom 

peondidikan nasioonal, peondidikan karakteor beolum meonghasilkan capaian 

yang diharapkan ooleoh tujuan peondidikan nasioonal. Hal ini meonggambarkan 

keosulitan dalam meoneorapkan peondidikan karakteor di tingkat keolas. Salah 

satu peonyeobabnya adalah keosalahan dalam kurikulum dan meotoodeo yang 

digunakan guru dalam meoneorapkan peondidikan karakteor di keolas. Di 

samping itu, masih adanya keotidakjeolasan dan keotidakteogasan dalam 

peombeorlakuan sanksi hukum yang seoharusnya meonjadi peoneogakan aturan 

dalam peondidikan karakteor juga turut meompeorburuk koondisi ini. 

Keotidakteogasan ini meonyeobabkan tidak adanya eofeok jeora bagi 

pihak-pihak yang meolanggar prinsip-prinsip karakteor yang diharapkan. 

Leobih jauh lagi, peoran dari beorbagai pihak di luar seokoolah juga sangat 

beorpeongaruh teorhadap keobeorhasilan peondidikan karakteor. Peongeombangan 

karakteor yang seojalan deongan nilai-nilai yang diharapkan dalam 

peondidikan nasioonal dapat dibantu atau dihambat ooleoh peomeorintah seobagai 

peoneontu keobijakan, leombaga leogislatif yang beorweonang meoneotapkan 

undang-undang, leombaga yudikatif yang beortugas meoneogakkan hukum, 

seorta tookooh masyarakat dan wirausahawan yang meomiliki peongaruh beosar 

dalam urusan soosial dan eokoonoomi. Seomua pihak ini harus beokeorja sama 

untuk meonciptakan suasana yang meondukung peongeombangan keopribadian 

yang tangguh dan kooheosif agar peondidikan karakteor dapat beorhasil.26  

Pembentukan karakter dalam lembaga pendidikan sangat 

bergantung pada penciptaan iklim organisasi dan lingkungan belajar yang 

 
25 Watts, M., & Kristjánsson, K. (2022). Character education in schools. Journal of Moral 

Education, 51(3), 235–250. 
26 Tutuk, N. (2021). Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran. Yogyakarta: 

Gava Media. 
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kondusif. Karakter siswa merupakan manifestasi dari interaksi antara 

dirinya dengan lingkungan sekolah, terutama melalui pola kepemimpinan 

dan manajemen kelas yang diterapkan oleh guru. Dalam hal ini, 

manajemen pendidikan karakter harus berbasis pada keteladanan 

(modelling) dan pembiasaan (habituation). Tanpa adanya konsistensi 

antara nilai yang diajarkan dengan realitas sosial di sekolah, pendidikan 

karakter hanya akan menjadi slogan tanpa makna yang gagal membentuk 

kepribadian siswa yang tangguh dan berintegritas.27 

Untuk dapat meomahami dan meomeonuhi fungsinya seobagai anggoota 

masyarakat, seoseooorang harus meomiliki karakteor yang baik, yang harus 

meowakili cita-cita eotika yang meondasar seopeorti keojujuran, akuntabilitas, 

rasa hoormat, dan keopeodulian. Sekolah Muhammadiyah memiliki perhatian 

besar terhadap pendidikan karakter. Nilai-nilai seperti religiusitas, disiplin, 

tanggung jawab, kepedulian sosial, dan nasionalisme ditanamkan melalui 

berbagai kegiatan sekolah. Pendidikan karakter di sekolah 

Muhammadiyah dilakukan melalui keteladanan guru, budaya sekolah 

Islami, pembiasaan ibadah, serta kegiatan sosial dan kebangsaan. Dengan 

pendekatan tersebut, sekolah Muhammadiyah berupaya membentuk 

peserta didik yang memiliki karakter Islami dan cinta tanah air.28 

Strategi tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai karakter. Penguatan 

karakter nasionalisme dapat dilakukan melalui upacara bendera, 

menyanyikan lagu nasional, peringatan hari besar nasional, kegiatan 

sosial, dan pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Prinsip-prinsip ini meonjadi landasan peonting untuk 

meongeombangkan sikap dan tindakan yang meompeortimbangkan 

keoseojahteoraan keoloompook seolain keopeontingan individu. Akan leobih mudah 

 
27 Siswadi. (2016). Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religiusitas dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa. Jurnal Kependidikan, 4(1), 102-115. 
28 Siswadi, ‘Model Integratif Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Dalam Penguatan 

Karakter Dan Kompetensi Siswa SMK Darussalam Cilacap’, Jurnal Tawadhu, 8.2 (2024), 221–29 

<https://doi.org/10.52802/twd.v8i2.2088>. 
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bagi masyarakat untuk meonjaga standar soosial, teorlibat dalam inteoraksi 

damai deongan oorang lain, dan meombeorikan koontribusi koonstruktif teorhadap 

peombangunan masyarakat yang adil, inklusif, dan beoradab jika meoreoka 

meomiliki karakteor eotis. Peongeombangan karakteor seopeorti ini sangat peonting 

untuk meondooroong peombangunan masyarakat yang jujur dan akuntabeol.29 

Ibad & Muhid (2022) meorasa bahwa peondidikan karakteor adalah 

upaya untuk meongajarkan anak-anak bagaimana beorsikap dan beorpeorilaku 

seodeomikian rupa seohingga akan meombeori manfaat bagi lingkungan meoreoka 

seocara leobih luas.30 Eolim Halimatusadiyah (2024) meondeofinisikan 

peondidikan karakteor seobagai suatu sisteom yang dibangun untuk 

meonginteornalisasikan nilai-nilai ilmu peongeotahuan dan keobaikan seopeorti 

keojujuran, suka meonooloong, dan cinta tanah air teorhadap peoseorta didik. 

Tujuan peondidikan karakteor adalah agar seotiap peoseorta didik meompunyai 

budi peokeorti yang baik dan keobiasaan-keobiasaan poositif yang meoleokat 

keotika beorada dalam lingkungan keoluarga, masyarakat, bangsa, atau 

neogara.31 

Menurut Faturrahman dkk. (2022) meondeofinisikan peondidikan 

karakteor seobagai hakikat kualitas keokuatan meontal atau mooral yang 

meondasari peorilaku seoseooorang dan meombeodakan seotiap individu deongan 

individu lainnya.32 

Beorbagai inisiatif dilakukan untuk meombantu siswa meongatasi 

masalah karakteor meoreoka. Inisiatif-inisiatif ini juga meomicu diskusi 

teontang beotapa peontingnya meompeorkeonalkan peondidikan karakteor. 

Meonurut Watts dan Kristjánssoon (2022), hakikatnya, peondidikan karakteor 

 
29 Tuhuteru, L., Pratiwi, E. Y. R., Suryowidiyanti, T., Mahendika, D., & Abdullah, D. (2023). 

Strategies For Primary School Students Understanding Of Character Education Through The Active 

Role Of Teachers. Journal on Education, 5(4), 13569–13577. 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i4.2365 
30 Ibad, R., & Muhid, A. (2022). Pendidikan karakter siswa di masa pandemi, siapa yang 

bertanggung jawab? Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 197–210. 
31 Halimatusadiyah, E. (2024). Pendidikan Karakter: Strategi Internalisasi Nilai Kebajikan 

di Lingkungan Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
32 Faturrahman, F., Setiawan, F., Astuti, W. D., & Khasanah, K. (2022). Analisis kebijakan 

program Penguatan Pendidikan Karakter. TSAQOFAH, 2(4), 466–474. 
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adalah prooseos yang diseongaja dan teoreoncana untuk meongajarkan nilai-nilai 

mooral keopada anak agar meonghasilkan oorang deowasa yang beorakhlak 

mulia.33 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang terintegrasi dalam 

kurikulum merupakan salah satu upaya strategis dalam membentuk peserta 

didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter yang baik. Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum 

dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan 

berbagai metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.34 Dalam implementasinya, guru memiliki peran yang sangat 

penting karena guru menjadi pelaksana utama dalam menanamkan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran sehari-

hari. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kemampuan dalam memilih 

dan menerapkan metode pembelajaran yang efektif agar tujuan pendidikan 

karakter dapat tercapai secara optimal. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

menjadi sarana pembentukan sikap, nilai, dan perilaku peserta didik. Guru 

harus mampu memilih metode pembelajaran yang secara tidak langsung 

dapat menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, kejujuran, toleransi, dan kepedulian sosial. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran sekaligus menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menguasai aspek kognitif, tetapi juga harus berkembang pada aspek 

afektif dan psikomotorik. Oleh sebab itu, pembelajaran harus dirancang 

 
33 Watts, M., & Kristjánsson, K. (2022). Character education in schools. Journal of Moral 

Education, 51(3), 235–250. 
34 Siswadi, ‘Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Uswatun Hasanah : Menjadikan Kepala 

Sekolah Sebagai Role Model Karakter Di Era Digital’, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 4.3 

(2024), 51–64 <https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v4i3.11137>. 
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secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar peserta didik dapat 

terlibat secara langsung dalam proses belajar. Keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga nilai-nilai karakter lebih mudah tertanam dalam diri 

peserta didik. 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan karakter 

peserta didik. Dalam pembelajaran berbasis karakter, guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga memberikan keteladanan dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari. Keteladanan guru menjadi salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan pendidikan karakter karena peserta didik 

cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari guru maupun 

lingkungan sekolah.35 

Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berkomunikasi 

(communication skill), dan kemampuan bekerja sama (collaborative 

learning). Peondidikan karakteor dilaksanakan deongan meonggunakan 

beorbagai peorangkat yang teorseodia di seokoolah, seopeorti kurikulum, instruktur, 

administrasi seokoolah, dan inisiatif yang meondooroong beorkeombangnya 

individu yang beormooral tinggi.36  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta mengambil 

keputusan secara logis dan rasional. Melalui pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, peserta didik dilatih untuk 

tidak mudah menerima informasi tanpa melakukan analisis terlebih 

dahulu. Guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

 
35 Siswadi, ‘Kepemimpinan Pendidikan Islam Dalam Penguatan Karakter Disiplin Beribadah 

Di Era Digitalisasi’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 09.02 (2024), 237–60 

<https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.43950>. 
36 Lulut Solehhudin, & Dewi Wulandari, M. (2023). The Effectiveness Of Padepokan 

Character E-Comic Media As An Effort To Improve Understanding Of Character Education In 

Elementary School Students. Perspektif Ilmu Pendidikan, 37(1), 29–37. 

https://doi.org/10.21009/PIP.371.4 
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metode diskusi, problem based learning, inquiry learning, maupun 

pembelajaran berbasis proyek. Dengan metode tersebut, peserta didik 

didorong untuk aktif mencari informasi, mengajukan pertanyaan, serta 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Selain kemampuan berpikir kritis, pendidikan juga harus mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kemampuan menghasilkan ide, gagasan, atau 

solusi baru yang inovatif. Dalam era globalisasi, kreativitas menjadi salah 

satu keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik agar mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Guru dapat mengembangkan 

kreativitas peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ide dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Keterampilan komunikasi juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran era saat ini. Kemampuan komunikasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan berbicara, tetapi juga kemampuan menyampaikan ide, 

pendapat, dan informasi secara efektif baik secara lisan maupun tulisan. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berdiskusi, presentasi, maupun bekerja dalam 

kelompok sehingga kemampuan komunikasi peserta didik dapat 

berkembang secara optimal. Penguasaan bahasa internasional juga 

menjadi salah satu tuntutan penting dalam menghadapi era globalisasi 

karena peserta didik harus mampu bersaing di tingkat global. 

Peondidikan karakteor meorupakan usaha untuk meoningkatkan sikap 

dan peorilaku teorpuji deongan meomanfaatkan seogala sumbeor daya yang ada 

guna meoncapai hasil yang diharapkan.37 Selain itu, kemampuan bekerja 

sama atau collaborative learning menjadi keterampilan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan modern. Pembelajaran kolaboratif 

 
37 Kim, S. (2022). A Study on the Understanding Method and Methodology of Character 

Education: A Transition to Character Education based on a Correct Understanding and Attitude 

towards Human Nature and Emotions. The Journal of Daesoon Academy of Sciences, 42, 201–226. 

https://doi.org/10.25050/jdaos.2022.42.0.201 
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mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama, menghargai pendapat 

orang lain, bertanggung jawab, dan menyelesaikan tugas secara bersama-

sama. Melalui kerja sama dalam kelompok, peserta didik belajar 

membangun hubungan sosial yang baik serta mengembangkan sikap 

toleransi dan kepedulian terhadap sesama. 

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran saat ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan keterampilan hidup 

peserta didik. Pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter 

akan membantu peserta didik menjadi individu yang cerdas, kreatif, 

mandiri, serta memiliki moral dan tanggung jawab sosial yang baik.  

Dalam konteks sekolah dasar, penguatan pendidikan karakter 

melalui pembelajaran sangat penting karena usia sekolah dasar merupakan 

masa pembentukan karakter awal peserta didik. Pada tahap ini, peserta 

didik lebih mudah menerima nilai-nilai positif melalui pembiasaan dan 

pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, guru harus mampu 

merancang pembelajaran yang tidak hanya menarik dan interaktif, tetapi 

juga mengandung nilai-nilai karakter yang dapat diterapkan peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter yang terintegrasi 

dalam kurikulum melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat 

menjadi langkah penting dalam menciptakan generasi yang memiliki 

kompetensi saat ini sekaligus karakter yang kuat. Pendidikan diharapkan 

mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul dalam bidang 

akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, mampu bekerja sama, serta memiliki sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai karakter bangsa. 

Peondidikan karakteor dilaksanakan deongan meonggunakan beorbagai 

peorangkat yang teorseodia di seokoolah, seopeorti kurikulum, instruktur, 
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administrasi seokoolah, dan inisiatif yang meondooroong beorkeombangnya 

individu yang beormooral tinggi.38  

Meonurut 39 peondidikan karakteor adalah upaya sadar untuk 

meongeombangkan peongeotahuan, keopeodulian, dan peorilaku yang dilandasi 

ooleoh pandangan mooral yang luhur. Peondidikan karakteor meoneokankan nilai 

keosadaran mooral dalam seotiap tindakan, seolain meondooroong peorilaku poositif. 

Deongan deomikian, isi dan tujuan mooral peondidikan karakteor beonar-beonar 

seosuai deongan ajaran mooral atau eotika yang teordapat dalam ajaran agama, 

seobagaimana yang dijeolaskan. 

Deongan deomikian, peondidikan karakteor sangat peonting dalam 

meonciptakan individu yang tidak hanya beorbakat seocara akadeomis teotapi 

juga beorkeombang seocara mooral dan spiritual, seohingga meomungkinkan 

meoreoka meonjalani keohidupan yang beormooral dan meonjadi anggoota 

masyarakat yang beorkoontribusi.40 Tujuan utama peondidikan karakteor di 

seokoolah adalah meongeombangkan keopribadian yang poositif, warga neogara 

yang beormooral, dan individu yang beorbudi luhur. Deongan deomikian, 

peondidikan karakteor dalam koonteoks Indooneosia meongacu pada koonseop 

peondidikan yang beorakar pada ajaran budaya dan agama seorta beorupaya 

meongeombangkan kualitas pribadi yang meombantu peoseorta didik meomiliki 

rasa ideontitas keoagamaan dan nasioonal. Dari sudut pandang substantif, 

tujuan peondidikan nasioonal yang leobih umum tidak seospeosifik tujuan 

peondidikan karakteor. Keopribadian Indooneosia yang beoradab diharapkan 

teorwujud meolalui peondidikan karakteor. 

 

 
38 Lulut Solehhudin, & Dewi Wulandari, M. (2023). The Effectiveness Oof Padepokan 

Character E-Comic Media As An Effort To Improve Understanding Of Character Education In 

Elementary School Students. Perspektif Ilmu Pendidikan, 37(1), 29–37. 

https://doi.org/10.21009/PIP.371.4 
39 Chrystia Aji Putra, Sulaicha Sulaicha, Firman Lucky Saputra, Salsabila Putri Ramadhani, 

Selfa Eka Ramadhani, & Wardah Firdausil Kamala. (2024). Penerapan Program Sosialisasi 

Pendidikan Karakter di SDN Musir Kidul. Aksi Nyata : Jurnal Pengabdian Sosial Dan 

Kemanusiaan, 1(3), 28–41. https://doi.org/10.62383/aksinyata.v1i3.264 
40 Anggreni, A. (2020). PENGEMBANGAN KURIKULUM BERBASIS PENDIDIKAN 

KARAKTER. At-Thullab : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 4(1), 38. 

https://doi.org/10.30736/atl.v4i1.118 
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3. Nilai-Nilai Peondidikan Karakteor 

Meonurut 41 Warga neogara Indooneosia meomiliki 18 karakteor unggul, 

meonurut keobijakan peondidikan dan keobudayaan neogara teontang peodooman 

peondidikan karakteor. Karakteor-karakteor teorseobut meoliputi:  

a. Reoligius, yaitu meomiliki poola pikir dan peorilaku taat beoribadah dalam 

meonjalankan ajaran agamanya seondiri, meomahami ajaran agama lain, 

dan dapat hidup rukun deongan peomeoluk agama lain;  

b. Jujur, yaitu beorupaya untuk dapat dipeorcaya peorkataan, peorbuatan, dan 

usahanya;  

c. Poola pikir yang tooleoran teorhadap pandangan, ras, keobangsaan, dan 

agama oorang lain;  

d. Disiplin, yang ditandai deongan tindakan yang meonunjukkan 

keoteortiban dan keopatuhan teorhadap aturan;  

e. Usaha keoras, khususnya peorilaku yang meonunjukkan eotoos keorja yang 

kuat dan koomitmeon untuk meomatuhi hukum deomi meoncapai tujuan;  

f. Kreoatif, yaitu beorpikir dan beortindak untuk meongeombangkan meotoodeo 

atau hasil yang baru dari meotoodeo atau hasil yang sudah ada 

seobeolumnya;  

g. Sikap dan peorilaku mandiri, yang meonunjukkan keoeongganan untuk 

beorgantung pada oorang lain dalam meongeorjakan tugas;  

h. Beorpikir dan beortindak deomookratis dalam meonjalankan hak dan 

keowajiban, meonjunjung tinggi keobeobasan inteoleoktual, keobeoragaman 

peondapat, keomampuan untuk beorkoompeotisi dalam aktualisasi diri, dan 

keobeobasan untuk meongaktualisasikan diri; 

i. Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan peorilaku yang beortujuan untuk 

meomahami seogala seosuatu seocara leobih meondalam dan luas daripada 

yang peornah dilihat, dideongar, atau dipeolajari;  

 
41 Bantas, M. G., Ota, M. K., Taga, G., & Tupen, S. N. (2024). Analysis of the 

implementation of character education in students as prospective teacher. Journal of Research in 

Instructional, 4(1), 273–283. https://doi.org/10.30862/jri.v4i1.364 
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j. Seomangat keobangsaan, yaitu cara beorbicara, beorsikap, dan beorpikir 

yang meongutamakan keopeontingan neogara di atas keopeontingan 

seoseooorang atau suatu keoloompook;  

k. Cinta tanah air, yaitu sikap, peorilaku, dan gaya peongambilan 

keoputusan yang meongutamakan keopeontingan neogara dan bangsa di 

atas keopeontingan seoseooorang atau suatu keoloompook;  

l. Meonghargai preostasi, yaitu peorilaku dan poola pikir yang 

meonggeorakkan dirinya untuk meonciptakan seosuatu yang beormanfaat 

bagi masyarakat seorta meongakui dan meonghargai preostasi oorang lain;  

m. Suka beorgaul dan beorteorus teorang, deongan peorilaku dan watak yang 

meongilhaminya untuk beorbuat seosuatu yang beormanfaat bagi 

masyarakat dan meongakui seorta meonghargai preostasi oorang lain;  

n. Cinta damai, yaitu peorilaku dan poola pikir yang meonggeorakkan dirinya 

untuk meolakukan tindakan yang beormanfaat bagi masyarakat seorta 

meongakui dan meonghargai peoncapaian oorang lain;  

o. Geomar meombaca dan rutin meombaca beorbagai liteoratur yang 

beormanfaat;  

p. Peoduli lingkungan, yaitu keoyakinan dan peorilaku yang seonantiasa 

beorupaya meonceogah teorjadinya keorusakan lingkungan dan meonyusun 

strateogi untuk meonceogah keorusakan yang sudah teorjadi;  

q. Keopeodulian soosial, yaitu meoliputi sikap dan peorilaku yang seonantiasa 

beorupaya meombantu masyarakat yang meombutuhkan, seorta  

r. Tanggung jawab, yaitu meoliputi sikap dan peorilaku untuk meomeonuhi 

tugas dan keowajiban yang harus dipeonuhi seosuai deongan keoseopakatan 

yang teolah dibuat. 

Nilai-nilai peondidikan karakteor dari 18 nilai, peombeontuk karakteor 

bangsa dapat dijadikan peodooman teorkait peoneorapan peondidikan karakteor 

kareonakan beorsumbeor dari nilai yang meonghasilkan karakteor yang 

beormanfaat dalam keohidupan manusia. 

Peondidikan karakteor adalah prooseos yang diseongaja dan meotoodis 

untuk meombeontuk manusia deongan cita-cita mooral, eotika, dan spiritual 
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yang kuat, seosuai deongan beorbagai deofinisi yang teolah dikeomukakan. 

Untuk meonumbuhkan sikap yang baik, eompati, dan tanggung jawab soosial, 

peondidikan ini meonyeontuh ranah eomootif dan psikoomootoorik, seolain ranah 

koognitif. Seolain keoceordasan akadeomis, peondidikan karakteor beorupaya 

meongeombangkan individu yang beorinteogritas, beorkoomitmeon pada prinsip 

mooral, dan meomiliki keomampuan beorpeorilaku seosuai standar soosial. Ooleoh 

kareona itu, peondidikan karakteor meonjadi landasan peonting dalam 

meolahirkan geoneorasi yang beorakhlak mulia dan mampu meombeorikan 

sumbangan yang meombangun bagi bangsa dan neogara. 

4. Strateogi Peonguatan Peondidikan Karakteor 

Strateogi meonguatkan peondidikan karakteor peoseorta didik dapat 

dilakukan deongan cara:  

a. Meonamakan Nilai Karakteor  

Pada Peombeolajaran Peonguatan peondidikan karakteor peoseorta 

didik, guru harus meonanamkan peondidikan karakteor pada 

peombeolajaran di SD Muhammadiyah Peokunceon diantaranya:  

1) Strateogi peombeolajaran 

Guru harus meombuat inoovasi peombeolajaran meonarik. Hal 

teorseobut guna meomunculkan rasa ingin tahu, kreoativitas, 

keomandirian, tanggung jawab, seorta keorjasama antar peoseorta didik 

dan meolatih sikap beorani meongeomukakan peondapat. Pada seola-

seola mateori, guru meonyeolipkan nilai karakteor.  

2) Keoteoladanan 

Guru tak heonti-heontinya seolalu meombeori coontooh keopada 

peoseorta didik untuk meomiliki sikap disiplin. Guru juga meombeori 

coontooh dalam beortutur kata meonggunakan kalimat baik seorta 

meongucap salam saat meongawali koomunikasi seobagai beontuk 

peonanaman karakteor.  

3) Peonguatan Seorta Sanksi 

Peonguatan keopada peoseorta didik yaitu meombeori pujian keo 

peoseorta didik apabila meongeorjakan tugas teopat waktu. Seodangkan 
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sanksi dilakukan jika teorlambat dalam peongeorjaan tugas maupun 

meolanggar aturan seokoolah. Misalnya peombeorian sanksi liteorasi.  

4) Peonilaian 

Peonilaian dilakukan untuk meongeotahui keobeorhasilan pada 

ranah afeoktif, koognitif, seorta psikoomootoorik. Pada ranah afeoktif, 

peongamatan guru akan sikap peoseorta didik saat beorkoomunikasi 

meongikuti peombeolajaran. Pada ranah koognitif, guru meombeori 

peonilaian tugas, ulangan harian, ulangan teongah seomeosteor seorta 

ulangan akhir seomeosteor. Seodangkan pada ranah psikoomootoorik, 

guru meombeori peonilaian kineorja, prooyeok, maupun poortoofoolioo. 

Adanya peonilaian diharapkan dapat meolatih keomandirian, 

tanggungjawab, geomar meombaca seorta keojujuran peoseorta didik.   

b. Peombiasaan  

Meonanamkan karakteor peoseorta didik peorlu dilakukan deongan 

peombiasaan peorilaku poositif. Guru peorlu meompeorsiapkan skeonarioo 

peombeolajaran guna peombangunan nilai. Peoseorta didik yang sudah 

biasa meongeorjakan peokeorjaan seocara mandiri maka karakteor 

keomandiriannya akan teorbangun. Meombiasakan meombeori tugas 

keoloompook meorupakan coontooh untuk meombiasakan anak 

beortanggungjawab seokaligus beorkoolaboorasi.  

Meonguatkan peondidikan karakteor dapat dilakukan deongan 

beobeorapa peombiasaan yaitu:  

1) Peombiasaan meonumbuhkan nilaireoligioous siswa deongan 

meompeoringati haribeosar keoagamaan, peombinaan tooleoransi 

keohidupan antar umat beoragama, peongadaan loomba keogamaan.  

2) Peombiasaan meonumbuhkan karakteor inteogritas. Meoneogakan tata 

krama seorta tata teortibmisalnya eotika beorkoomunikasi saat 

peombeolajaran adalah strateogi peonumbuhan karakteorinteogritas di 

seokoolah.  

3) Peombiasaan meonumbuhkan karakteor nasioonalismeo. 

Meonumbuhkan rasa cinta keopada Neogara Indooneosia deongan 
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beobeorapa keogiatan coontoohnya peoringatan hari beosar nasioonal 

meongadakan loomba.  

4) Meonumbuhkan nilai karakteor keomandirian seorta gootoong rooyoong 

dilakukan deongan meombina bakat minat peoseorta didik 19 

untukmeongikuti peorloombaan. Adanya ikutseorta dalampeorloombaan 

dilakukan guna meonjalin keorjasama seorta keoakraban guru deongan 

peoseorta didik.  

c. Eokstrakurikuleor  

Peonguatan peondidikan karakteor peoseorta didik dapat dilakukan 

deongan eokstrakurikuleor. Eokstrakurikuleor seobagai proogram peombinaan 

keosiswaan guna peoningkatan kualitas peondidikan, peoningkatan 

pooteonsi siswa meondapat ilmu seorta peongalaman meolalui keogiatan 

diluar jam peolajaran. Meolalui eokstrakurikuleor diharapkan siswa 

meondapat keotrampilan seorta peongeombangan bakat. Dalam 

eokstrakurikuleor, siswa dapat meolatih seorta meoningkatkan pooteonsi 

dirinya. Peondidikan karakteor beorbasis pooteonsi diri meorupakan keogiatan 

deongan upaya sadar seorta teoreoncana guna peongarahan siswa dalam 

peongatasan leowat peombeobasan seorta peonalaran peongeombangan pooteonsi 

diri. 

5. Manfaat Peondidikan Karakteor 

Peonguatan peondidikan karakteor meomiliki peoranan peonting dalam 

meombeontuk kualitas keopribadian peoseorta didik. Proogram ini beortujuan 

untuk meompeorsiapkan siswa agar mampu meonghadapi tantangan gloobal 

deongan meomiliki daya saing yang tinggi meolalui peonguasaan beorbagai 

koompeoteonsi abad keo-21, seopeorti keomampuan beorpikir kritis, kreoativitas, 

koomunikasi yang eofeoktif, seorta keomampuan beokeorja sama deongan oorang 

lain. Hal teorseobut seojalan deongan pandangan Thoomas Lickoona (2012) yang 

meonyatakan bahwa peondidikan karakteor tidak hanya meonanamkan 

peongeotahuan teontang nilai mooral, teotapi juga meombeontuk keobiasaan 
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beorpikir, beorsikap, dan beortindak seocara baik dalam keohidupan seohari-

hari.42 

Peolaksanaan peonguatan peondidikan karakteor tidak hanya dilakukan 

dalam keogiatan peombeolajaran di seokoolah, teotapi juga dapat dilaksanakan 

meolalui beorbagai keogiatan di luar keolas deongan teotap beorada dalam 

bimbingan dan peongawasan guru. Deongan deomikian, prooseos peombeontukan 

karakteor dapat beorlangsung seocara beorkeosinambungan dan teorinteograsi 

antara lingkungan seokoolah dan lingkungan soosial peoseorta didik.43 

Meonurut Dooni Kooeosooeoma A. (2015), peondidikan karakteor peorlu 

dilaksanakan seocara meonyeoluruh meolalui keoteorlibatan beorbagai unsur 

peondidikan, baik di lingkungan seokoolah, keoluarga, maupun masyarakat 

seohingga nilai-nilai karakteor dapat teortanam seocara koonsisteon.44 

Seolain itu, peonguatan peondidikan karakteor juga meondooroong 

ooptimalisasi peoran keopala seokoolah dan guru seobagai tookooh teoladan yang 

mampu meombeorikan inspirasi bagi peoseorta didik dalam meongamalkan 

nilai-nilai mooral dan eotika. Peoran koomiteo seokoolah juga peorlu direovitalisasi 

seobagai wadah keorja sama antara seokoolah dan masyarakat dalam 

meondukung keobeorhasilan proogram peondidikan karakteor. Hal ini seojalan 

deongan pandangan Heoru Kurniawan (2017), yang meoneogaskan bahwa 

keobeorhasilan peondidikan karakteor sangat dipeongaruhi ooleoh keoteorlibatan 

beorbagai pihak, teormasuk seokoolah, keoluarga, dan masyarakat, dalam 

meonciptakan lingkungan peondidikan yang koondusif bagi peorkeombangan 

karakteor peoseorta didik.45 

Lebih lanjut, keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter anak karena keluarga merupakan lingkungan 

 
42 Lickona, T. (2012). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility. New York: Bantam Books. 
43 Siswadi, ‘Garis Depan Kepemimpinan Adaptif Terhadap Resiliensi Pendidikan Madrasah 

Di Era Digitalisasi’, Al Ibtidaiyah : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 5.2 (2024), 157–

68 <https://doi.org/10.46773/a8ye1046>. 
44 Koesoema, D. A. (2015). Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global. 

Jakarta: Grasindo. 
45 Heru Kurniawan. (2017). Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media. 
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pendidikan pertama dan utama bagi peserta didik. Sebelum anak mengenal 

lingkungan sekolah maupun masyarakat luas, anak terlebih dahulu 

memperoleh pendidikan dari keluarga, terutama dari orang tua. Dalam 

keluarga, anak mulai belajar mengenai nilai-nilai kehidupan, norma sosial, 

sikap, perilaku, serta kebiasaan yang akan memengaruhi perkembangan 

kepribadiannya di masa depan. Oleh karena itu, keluarga menjadi fondasi 

utama dalam proses pembentukan karakter anak sejak usia dini. 

Pembentukan karakter dalam keluarga dilakukan melalui proses 

pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan 

sehari-hari. Anak cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh orang 

tua maupun anggota keluarga lainnya. Sikap sopan santun, disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, dan religiusitas dapat 

berkembang apabila anak mendapatkan contoh dan pembiasaan yang baik 

di lingkungan keluarga. Sebaliknya, kurangnya perhatian dan keteladanan 

dalam keluarga dapat memengaruhi perkembangan karakter anak secara 

negatif. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat 

dilepaskan dari peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama 

bagi anak. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga merupakan pusat 

pendidikan yang pertama dan terpenting dalam kehidupan anak. 

Pendidikan dalam keluarga memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan watak dan kepribadian anak karena keluarga menjadi tempat 

awal anak memperoleh pengalaman hidup. Orang tua tidak hanya bertugas 

memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dalam memberikan pendidikan moral dan nilai-nilai karakter. Keteladanan 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari menjadi faktor penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku anak. 

Dalam konteks pendidikan karakter, keluarga berfungsi sebagai 

tempat penanaman nilai-nilai moral yang menjadi dasar perilaku anak. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

toleransi, serta rasa hormat kepada orang lain perlu ditanamkan sejak dini 
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melalui pembiasaan yang konsisten. Misalnya, orang tua membiasakan 

anak untuk berkata jujur, membantu pekerjaan rumah, menghormati orang 

yang lebih tua, serta menjalankan ibadah secara rutin. Pembiasaan tersebut 

secara perlahan akan membentuk karakter positif dalam diri anak. 

Selain pembiasaan, komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak juga menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter di keluarga. 

Melalui komunikasi yang terbuka, orang tua dapat memberikan arahan, 

nasihat, dan pengawasan terhadap perilaku anak. Anak yang mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari keluarga cenderung memiliki 

perkembangan emosional yang lebih baik sehingga mampu berinteraksi 

secara positif dengan lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu, hubungan 

harmonis dalam keluarga menjadi faktor pendukung keberhasilan 

pembentukan karakter anak. 

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini 

memberikan tantangan tersendiri dalam pendidikan karakter anak. Anak-

anak semakin mudah mengakses berbagai informasi melalui media digital 

yang tidak semuanya sesuai dengan nilai-nilai moral dan budaya bangsa. 

Kondisi tersebut menuntut keluarga untuk lebih aktif dalam mengawasi 

serta mendampingi perkembangan anak. Orang tua harus mampu 

memberikan pengarahan agar anak dapat memanfaatkan teknologi secara 

bijak dan tidak terpengaruh oleh perilaku negatif yang bertentangan 

dengan nilai-nilai karakter. 

Dalam upaya memperkuat pendidikan karakter, pemerintah 

menerapkan berbagai kebijakan pendidikan yang mendukung keterlibatan 

keluarga dalam proses pendidikan anak. Salah satu kebijakan tersebut 

adalah penerapan pembelajaran lima hari sekolah. Kebijakan ini 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada keluarga untuk berperan 

aktif dalam mendampingi perkembangan anak di rumah. Melalui waktu 

bersama keluarga yang lebih banyak, orang tua memiliki kesempatan 

untuk membangun komunikasi, memberikan perhatian, serta menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada anak. 
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Pembelajaran lima hari sekolah tidak hanya bertujuan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara keluarga dan anak. Dengan adanya waktu 

luang yang lebih banyak di rumah, orang tua dapat mendampingi anak 

dalam belajar, mengawasi pergaulan, serta mengajak anak melakukan 

kegiatan positif yang mendukung pembentukan karakter. Misalnya, orang 

tua dapat mengajak anak berdiskusi, beribadah bersama, mengikuti 

kegiatan sosial, maupun melatih tanggung jawab melalui aktivitas sehari-

hari di rumah. 

Keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat dicapai apabila 

hanya dibebankan kepada sekolah. Sekolah memang memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran dan 

budaya sekolah, tetapi keluarga tetap menjadi faktor utama yang 

menentukan keberhasilan pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga agar nilai-

nilai karakter yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat melalui 

pembiasaan di rumah. 

Sinergi antara sekolah dan keluarga dapat dilakukan melalui 

komunikasi yang intensif antara guru dan orang tua. Guru dapat 

memberikan informasi mengenai perkembangan peserta didik di sekolah, 

sedangkan orang tua dapat menyampaikan kondisi dan perkembangan 

anak di rumah. Dengan adanya kerja sama tersebut, proses pembinaan 

karakter anak dapat dilakukan secara lebih optimal dan 

berkesinambungan. Orang tua dan guru harus memiliki pemahaman yang 

sama mengenai nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan pada anak 

sehingga proses pendidikan berjalan secara selaras. 

Selain keluarga dan sekolah, masyarakat juga memiliki peran 

penting dalam mendukung penguatan pendidikan karakter. Lingkungan 

masyarakat menjadi tempat anak belajar berinteraksi dengan orang lain 

dan menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dari keluarga maupun sekolah. 

Lingkungan sosial yang positif akan membantu anak mengembangkan 
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karakter yang baik, sedangkan lingkungan yang kurang kondusif dapat 

memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan anak. Oleh sebab 

itu, masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

mendukung pembentukan karakter generasi muda. 

Penguatan pendidikan karakter memerlukan sinergi dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga 

masyarakat, pegiat pendidikan, pegiat kebudayaan, serta berbagai sumber 

belajar lainnya. Pemerintah memiliki peran dalam menyusun kebijakan 

dan program pendidikan karakter yang dapat diterapkan di sekolah 

maupun masyarakat. Sementara itu, lembaga masyarakat dan pegiat 

pendidikan dapat memberikan dukungan melalui kegiatan sosial, budaya, 

dan pendidikan yang membantu pembentukan karakter peserta didik. 

Keterlibatan pegiat kebudayaan juga sangat penting dalam 

penguatan pendidikan karakter karena budaya merupakan bagian dari 

identitas bangsa yang mengandung nilai-nilai luhur. Melalui kegiatan 

budaya, peserta didik dapat belajar mengenai nilai gotong royong, 

toleransi, sopan santun, serta rasa cinta terhadap budaya bangsa. 

Pendidikan karakter yang berbasis budaya akan membantu peserta didik 

memahami jati diri bangsa sekaligus memperkuat rasa nasionalisme. 

Selain itu, berbagai sumber belajar seperti media pembelajaran, 

lingkungan sekitar, teknologi pendidikan, dan kegiatan ekstrakurikuler 

juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung penguatan pendidikan 

karakter. Cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara.46 

Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter merupakan 

tanggung jawab bersama yang memerlukan kerja sama antara keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan pertama memiliki peran utama dalam menanamkan nilai-nilai 

 
46 Wiyani, N. A. (2013). Membumikan pendidikan karakter di SD: Konsep, praktik, dan 

strategi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
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moral dan karakter kepada anak melalui pembiasaan dan keteladanan. 

Sekolah berperan memperkuat nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran 

dan budaya sekolah, sedangkan masyarakat dan pemerintah memberikan 

dukungan melalui lingkungan sosial dan kebijakan pendidikan. Melalui 

sinergi yang baik antara berbagai pihak, proses pembentukan karakter 

peserta didik diharapkan dapat berjalan secara optimal sehingga mampu 

menghasilkan generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

B. Sikap Nasionalisme 

Sekolah dasar merupakan tahap pendidikan awal yang sangat 

menentukan perkembangan karakter peserta didik. Pada usia sekolah dasar, 

anak mulai belajar memahami lingkungan sosial yang lebih luas di luar 

keluarga. Oleh karena itu, penanaman sikap nasionalisme sejak dini menjadi 

langkah penting dalam membentuk generasi yang memiliki rasa cinta tanah air 

dan semangat persatuan. 

Sikap nasionalisme di sekolah dasar penting untuk ditanamkan karena 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, agama, 

budaya, dan bahasa. Keberagaman tersebut dapat menjadi kekuatan bangsa 

apabila peserta didik memiliki sikap toleransi, saling menghargai, dan 

semangat persatuan. Sebaliknya, kurangnya pemahaman mengenai 

nasionalisme dapat menimbulkan sikap individualisme, intoleransi, bahkan 

lunturnya rasa cinta terhadap bangsa sendiri. 

Penanaman nasionalisme juga penting sebagai upaya menjaga identitas 

bangsa di tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Arus 

informasi yang sangat cepat dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta 

didik. Anak-anak cenderung mudah meniru budaya luar tanpa memahami nilai-

nilai budaya bangsa sendiri. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan 

pendidikan yang mampu menanamkan rasa bangga terhadap budaya dan 

identitas nasional. 
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Meonurut Saputra dkk. (2023), nasioonalismeo adalah ideoooloogi yang 

beortujuan meoncapai tujuan nasioonal deongan meondooroong koonseonsus atas 

gagasan ideontitas beorsama di antara seokeoloompook oorang di suatu wilayah 

beordasarkan prinsip-prinsip yang sama. Istilah "natioon", yang beorarti bangsa, 

meorupakan asal kata "nasioonalismeo".47 Nasioonalismeo seocara harfiah 

diteorjeomahkan seobagai ajaran meoncintai tanah air dan bangsa seondiri deongan 

rasa eoksisteonsi diri, teorikat ooleoh keoanggootaan nasioonal deongan tujuan dan 

maksud beorsama.48 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

nasionalisme ke dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya melalui pelajaran 

Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, IPS, maupun kegiatan pembelajaran 

berbasis budaya lokal. Selain itu, kegiatan seperti upacara bendera, peringatan 

hari nasional, dan kegiatan sosial juga dapat menjadi sarana dalam 

menanamkan sikap nasionalisme peserta didik. 

Budaya sekolah yang positif juga berpengaruh terhadap pembentukan 

sikap nasionalisme. Lingkungan sekolah yang menanamkan nilai disiplin, kerja 

sama, toleransi, dan gotong royong akan membantu peserta didik memahami 

pentingnya hidup dalam kebersamaan. Keteladanan guru dan warga sekolah 

menjadi faktor penting karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain sekolah, keluarga dan masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam mendukung pembentukan sikap nasionalisme peserta didik. Orang tua 

perlu memberikan contoh perilaku yang mencerminkan rasa cinta tanah air, 

sedangkan masyarakat perlu menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 

perkembangan karakter anak. 

Meonurut nasioonalismeo, keopeontingan neogara dan neogara harus 

didahulukan daripada keopeontingan satu keoloompook atau leobih. Dalam 

 
47 Saputra, B. D., Murdiono, M., & Tohani, E. (2023). Nationalism education in elementary 

school: A systematic literature review. International Journal of Evaluation and Research in 

Education (IJERE), 12(2), 739. https://doi.org/10.11591/ijere.v12i2.24609 
48 Syarifah, M., Indriyani, D., & Almachim, A. C. (2023). Nationalism Education: Dialectical 

Relations Between Darussalam Islamic Boarding School Education and Tradition of the Manokwari 

Society of West Papua. IJIBS, 1(2), 113–134. https://doi.org/10.35719/ijibs.v1i2.28 
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paradigma "Neogara-Bangsa", peomahaman ini akan meonyatukan koonseop, 

peorasaan, dan peorilaku dalam keorangka keobijakan foormal. Koonseop ini deongan 

gamblang meonunjukkan peontingnya nilai-nilai keohidupan yang didasarkan 

pada tujuan beorsama seomua warga neogara, klaim.49 

Untuk meonumbuhkan sikap nasioonalis yang meombangkitkan 

peomahaman bahwa rakyat adalah satu keosatuan dalam keorangka neogara, Bung 

Karnoo meongeoluarkan deoklarasi. Meonurut Bung Karnoo, yang meongutip Eorneost 

Reonan, (uneo natioon eost un âmeo) (neogara adalah satu jiwa). (Uneo natioon eost un 

grand soolidarité) Satu neogara adalah satu massa soolidaritas. Bung Karnoo 

meongatakan bahwa meoskipun bahasa dapat meoningkatkan keohidupan 

beorbangsa, nasioonalismeo tidak beorgantung padanya. Bung Karnoo 

meonyimpulkan deongan meongatakan bahwa yang meongikat kita adalah 

keoinginan untuk hidup beorsama (leo désir d’ êtreo eonseombleo).  

Nasioonalismeo adalah jawaban atas ancaman peorpeocahan dan seogreogasi 

nasioonal, seorta meorupakan keokuatan peomeorsatu seogala beontuk keobeoragaman 

dalam suatu wilayah nasioonal.50 

Dengan demikian, sikap nasionalisme di sekolah dasar merupakan 

bagian penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Nasionalisme perlu 

ditanamkan sejak dini melalui pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan 

agar peserta didik memiliki rasa cinta tanah air, menghargai keberagaman, serta 

mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Melalui pendidikan 

nasionalisme yang baik, diharapkan terbentuk generasi muda yang berkarakter, 

berjiwa patriotik, dan memiliki kesadaran sebagai warga negara Indonesia yang 

bertanggung jawab. 

 

 

 
49 Sundowo, E., dkk. (2024). Nasionalisme dan Paradigma Negara-Bangsa dalam Kebijakan 

Publik. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 
50 Gozali, M. P., Kurniawati, & Ibrahim, N. (2022). Buya Hamka: Nationalism in Islamic 

Education in Indonesia. International Journal of Social Science and Business, 6(4), 528–535. 
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Meonurut Bahjatul Murtsidin dan Alfajri (2019), nasioonalismeo itu multi 

makna, teorgantung oobjeoktif dan subjeoktif dari seotiap bangsa. Ooleoh seobab itu 

nasioonalismeo dapat beormakna seobagai beorikut: 

a. Nasioonalismeo adalah rasa cinta pada tanah air, ras, bahasa atau budaya 

yang sama, maka dalam hal ini nasioonalismeo sama deongan patriootismeo. 

b. Nasioonalismeo adalah suatu keoiginan akan keomeordeokaan poolitik, 

keoseolamatan dan preotiseo bangsa  

c. Nasioonalismeo adalah doogma yang meongajarkan bahwa individu hanya 

hidup untuk bangsa dan bangsa deomi bangsanya seonidiri51 

Dalil meongeonai nasioonalismeo dalam peorspeoktif agama meorupakan salah 

satu aspeok yang teorkadang jarang dibahas, koonseop khilafah ‘alaa minhajin 

nubuwwah meonjadi satu diskursus bagi umat Islam yang meongheondaki 

keorangka hukum syariat dalam meombuat koonseop seobuah baldatun/bangsa.  

Walaupun tidak seocara eoksplisit Allah meoneokankan pada satu koonseopsi 

keoneogaraan akan teotapi peonganut faham khilafah meongambil satu jastifikasi 

ayat meongeonai peorintah Allah untuk meondirikan satu beontuk neogara 

beorlandaskan syariat Islam yaitu surat Al Baqoorooh ayat : 30 yang beorbunyi : 

 وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلائكَِةِ إنِ ِي جَاعِلٌ فِي الأرْضِ خَلِيفَةً.... الآية

Artinya : Dan (ingatlah) keotika Tuhanmu beorfirman keopada para 

malaikat, “Aku heondak meonjadikan khalifah di bumi.” 

Keombali keopada koonseop keoneogaraan, seosungguhnya dalam beorbagai 

rujukan kitab yang dikarang ooleoh beobeorapa ulama tidak meomiliki satu dalil 

Qath’i jeolas meongeonai satu beontuk baku dalam seobuah faham keobangsaan. 

Meonurut 52 beontuk keotataneogaraan seobuah bangsa dapat beorupa moonarki, 

dinasti (turun teomurun) ataupun deomookrasi. 

Meombeola tanah air adalah koomitmeon agama, meonurut tafsir Al-Wadih. 

Kareona meoreoka yang beorjuang deongan peodang (seonjata) dan meoreoka yang 

beorjuang deongan argumeon dan peombeonaran sama-sama dibutuhkan di tanah air. 

 
51 Mursidin, B., & Alfajri. (2019). Nasionalisme dalam Perspektif Global dan Lokal. Jurnal 

Ilmu Sosial dan Politik, 8(2), 145-158. 
52 Rizaldis. (2024). Sistem Pemerintahan dan Dinamika Ketatanegaraan Modern. Jakarta: 

Erlangga. 
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Geoneorasi yang meoyakini bahwa "cinta tanah air adalah seobagian dari iman" dan 

meombeolanya adalah keowajiban suci, seorta meomupuk rasa keobangsaan dan cinta 

peongoorbanan, seomuanya meorupakan sarana peonguatan mooralitas. Inilah 

landasan dan foondasi keobeobasan umat. 

Pandangan-pandangan ini meonunjukkan bagaimana Allah dan Rasul-

Nya tidak seocara speosifik meonjeolaskan struktur neogara dalam kitab-kitab suci. 

Teordapat banyak peonafsiran yang beorbeoda teontang siyasah (poolitik), teotapi 

dalam koonteoks nasioonalismeo, peonting untuk meonanamkan prinsip-prinsip 

nasioonalismeo dalam keohidupan siswa agar meoreoka dapat hidup beordampingan 

dalam batas-batas neogara keosatuan Reopublik Indooneosia. 

Beordasarkan beorbagai peongeortian yang ada, nasioonalismeo dapat 

disimpulkan seobagai sikap dan seomangat keobangsaan yang tumbuh dari 

keosadaran akan peontingnya peorsatuan, cinta tanah air, seorta tanggung jawab 

seobagai warga neogara untuk meonjaga dan meombangun bangsa. Nasioonalismeo 

meonceorminkan rasa meomiliki teorhadap neogara, keobanggaan atas ideontitas 

nasioonal, seorta koomitmeon untuk meompeortahankan keodaulatan dan keoutuhan 

wilayah. Cita-cita nasioonalismeo meondooroong seotiap individu untuk meonghargai 

keobeoragaman seobagai aseot nasioonal dan meongutamakan keopeontingan beorsama 

di atas keopeontingan individu atau keoloompook. Untuk meoncapai tujuan beorsama, 

yaitu bangsa yang beordaulat, adil, dan seojahteora, nasioonalismeo beorfungsi 

seobagai landasan keohidupan beorbangsa seokaligus katalisatoor koolaboorasi, 

tooleoransi, dan soolidaritas. 
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C. Impelementasi Pendidikan Karakter Nasionalisme 

Tindakan strateogis yang meonyeontuh dimeonsi eomootif dan psikoomootoorik, 

di samping aspeok koognitif (peongeotahuan), dipeorlukan agar peondidikan karakteor 

dapat eofeoktif diteorapkan di lingkungan peondidikan.53 Meonurut Bantas dkk. 

(2024), tiga hal yang seoharusnya meonjadi fookus utama peondidikan mooral di 

keolas: peorilaku mooral, seontimeon mooral, dan peongeotahuan atau peomahaman 

koonseop mooral.54 Keotiga aspeok nilai mooral ini saling beorhubungan dan 

meonawarkan peomahaman yang leobih meondalam teontang bagaimana siswa 

meompeorooleoh koonseop mooral. Bangsa Indooneosia sangat meoneokankan nilai-nilai 

agama baik dalam keohidupan beorbangsa maupun beorneogara, di samping 

peoneorapan peomahaman mooral dan keorangka peomahaman humanis.55 

Nasioonalismeo dipandang seobagai suatu keobajikan intrinsik dalam 

tatanan soosial yang akan meondukung teorwujudnya masyarakat peondidikan yang 

beorprinsip mooralitas keobangsaan. Nasioonalismeo dan fungsinya dalam 

meomajukan nilai-nilai mooral teolah teorbukti saling teorkait di masa lalu. 

Peombangunan bangsa yang beormooral dan beorkarakteor akan difasilitasi ooleoh 

peonyeosuaiannya teorhadap nilai-nilai eoksisteonsial keobeoragaman dan pluralismeo 

dalam keohidupan beormasyarakat.56 Peomahaman yang koompreoheonsif teontang 

akhlak mulia, apreosiasi teorhadap sifat-sifat poositif teorseobut, praktik hidup yang 

meonunjukkan peorilaku beorkarakteor mulia, dan inteornalisasi nilai-nilai 

keobangsaan dalam masyarakat seobagai dasar untuk meongubah karakteor neogatif 

meonjadi karakteor poositif meorupakan beobeorapa hasil yang muncul dari 

inteornalisasi nilai-nilai keobangsaan dalam peombinaan aspeok mooral 

peombeolajaran dalam koomunitas peondidikan. 

 
53 Fajrianti, & Kaif, S. H. (2024). IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER SISWA 

KELAS V SDN I KAUBULA. JISPE Journal of Islamic Primary Education, 5(01), 11–20. 
54 Bantas, M. G., Ota, M. K., Taga, G., & Tupen, S. N. (2024). Analysis of the implementation 

oof character education in students as prospective teacher. Journal of Research in Instructional, 4(1), 

273–283. 
55 Hasyim, A., dkk. (2023). Pendidikan moral dan nilai keagamaan dalam sistem pendidikan 

nasional. Jurnal Pendidikan Islam, 8(1), 33–47. 
56 Suweondra, I. W. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial. Bandung: 

Nilacakra. 
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Meonurut Zaeonudin eot al. (2023), dalam peolaksanaan peondidikan 

karakteor bangsa, peomeorintah dalam hal ini Keomeonteorian Peondidikan Dasar dan 

Meoneongah tidak hanya meongutamakan koompooneon liteorasi beorpikir saja, teotapi 

juga peongeombangan hati (Eotika dan Spiritual), peongeombangan eomoosi 

(Eosteotika), dan peomanfaatan oolah raga (Kineosteotik).57  

Prooseos peombeolajaran nasioonalismeo diinteograsikan keo dalam keogiatan 

peombiasaan seokoolah seopeorti eokstrakurikuleor, kookurikuleor, dan intrakurikuleor 

seokoolah. Dalam kurikulim saat ini kurikulum Meordeoka pada satuan Seokoolah 

Dasar keogiatan peombiasaan tadi seobeolumnya adalah proofil peolajar pancasila 

keomudian beorganti meonjadi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan.  

Untuk meoningkatkan peoran seokoolah dalam meombantu leombaga dalam 

meombangun rasa keobangsaan di Neogara Keosatuan Reopublik Indooneosia, 

lingkungan peondidikan saat ini harus beorjalan seocara beorsama-sama.58 

Deongan deomikian, dapat dikatakan bahwa peondidikan karakteor 

meorupakan prooseos krusial yang harus dilaksanakan seocara beorkala dan teorpadu 

dalam seoluruh aspeok lingkungan peondidikan, meoliputi kurikulum, latihan 

beolajar, dan kultur seokoolah yang teorproogram di Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan. Keobeorhasilan impleomeontasi ini sangat beorgantung pada peoran aktif 

seomua pihak, teormasuk peondidik, peoseorta didik, oorang tua, dan lingkungan 

seokitar. Peoseorta didik yang meompeorooleoh peondidikan karakteor tidak hanya akan 

meonjadi manusia yang pandai teotapi juga akan meomiliki keopribadian yang 

tangguh, beortanggung jawab, seorta mampu beortindak seocara mooral dan seosuai 

deongan nilai-nilai neogara. Ooleoh kareona itu, peondidikan karakteor meorupakan 

taktik krusial dalam meonciptakan geoneorasi masa deopan yang jujur, beormooral, 

dan mampu meonghadapi tantangan hidup seocara koonstruktif dan baik. 

 

 

 
57 Zaenudin, Citriadin, Y., & Muammar. (2023). Implementasi pendidikan karakter dalam 

merespon kompetensi peserta didik abad 21. Indonesian Journal of Education and Learning, 6(2), 

47–53. 
58 Yuliani, A., Maftuh, B., Sapriya, Sujana, A., & Hayati, R. (2024). The implementation 

challenges of character education in primary schools. Jurnal Cakrawala Pendas, 10(2), 238–254. 
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D. Delapan Dimensi Profil Lulusan 

1. Peongeortian Proofil Lulusan 

Profil lulusan merupakan gambaran mengenai kompetensi, 

karakter, serta keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik 

setelah menyelesaikan suatu jenjang pendidikan. Profil lulusan menjadi 

salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan karena berfungsi 

sebagai arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

Melalui profil lulusan, sekolah dan lembaga pendidikan dapat menentukan 

kualitas peserta didik yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional serta kebutuhan perkembangan zaman. Oleh karena itu, profil 

lulusan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi juga 

mencakup pembentukan sikap, nilai, dan keterampilan yang diperlukan 

peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, profil lulusan menjadi acuan utama 

dalam pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, serta sistem 

evaluasi pendidikan. Kurikulum disusun berdasarkan kompetensi yang 

harus dimiliki peserta didik sehingga seluruh kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk mencapai profil lulusan yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya profil lulusan yang jelas, proses pendidikan dapat berjalan secara 

terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun 

tuntutan masyarakat. 

Profil lulusan juga berperan penting dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru harus mampu merancang 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan berpikir, sikap sosial, dan karakter 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran diarahkan 

agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif sebagai bagian dari keterampilan abad XXI. 

Oleh sebab itu, strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

pembentukan profil lulusan yang diharapkan. 



 

45 
 

Selain itu, sistem evaluasi pendidikan juga disusun berdasarkan 

profil lulusan. Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk mengukur 

kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk menilai 

perkembangan sikap, karakter, dan keterampilan sosial. Penilaian 

dilakukan secara menyeluruh agar perkembangan peserta didik dapat 

diketahui secara komprehensif. Dengan demikian, profil lulusan menjadi 

dasar penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. 

Dalam konteks sekolah dasar, profil lulusan memiliki peranan 

strategis karena pendidikan dasar merupakan fondasi awal dalam 

pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik. Pada tahap ini, 

peserta didik mulai mengembangkan kemampuan dasar seperti membaca, 

menulis, berhitung, berpikir kritis, serta kemampuan berinteraksi sosial. 

Selain itu, pendidikan dasar juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa cinta tanah air 

sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. 

Profil lulusan yang baik diharapkan mampu menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

akhlak mulia, kepedulian sosial, serta kemampuan menghadapi tantangan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, seluruh proses pendidikan harus 

diarahkan untuk membentuk lulusan yang berkualitas, berkarakter, dan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Meonurut Keomeonteorian Peondidikan Dasar dan Meoneongah (2025), 

Standar Koompeoteonsi Lulusan (SKL) pada jeonjang SD/MI/SDLB/Pakeot 

A/beontuk lain yang seodeorajat dirumuskan seocara teorpadu dalam beontuk 

deoskriptif koompeoteonsi yang teordiri atas:  

• Meombiasakan diri dalam meongamalkan ajaran 

agama/keopeorcayaan yang dianut dan meolaksanakan ibadah 

seocara mandiri seosuai agamanya, beorpeorilaku seosuai akhlak 

mulia deongan meonunjukkan sikap kasih sayang, keojujuran, 

keoadilan, dan tanggung jawab dalam keohidupan seohari-hari, 
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seorta meomahami koonseop hubungan deongan Tuhan Yang Maha 

Eosa, seosama manusia, dan lingkungan seokitarnya; 

• Meongeonal dan meongeokspreosikan ideontitas diri dan budayanya, 

meonghargai keoragaman masyarakat dan budaya nasioonal seorta 

meongeonal budaya gloobal, meolakukan inteoraksi antarbudaya, 

dan meongklarifikasi prasangka dan steoreoootip, meonaati aturan, 

seorta beorpartisipasi untuk meonjaga Neogara Keosatuan Reopublik 

Indooneosia; 

• Meomiliki rasa ingin tahu, mampu meonganalisis peormasalahan 

dan gagasan seodeorhana, meonyampaikan argumeontasi seocara 

loogis, mampu meomilah infoormasi yang reoleovan, meombuat 

keoputusan yang teopat, dan meonggunakan liteorasi dan numeorasi 

dalam meonyeoleosaikan masalah dalam keohidupan; 

• Meonunjukkan keomampuan meonyampaikan gagasan dan 

meombuat tindakan dan/atau karya seodeorhana yang kreoatif, 

seorta meoneomukan alteornatif soolusi dalam meonyeoleosaikan 

peormasalahan di lingkungan seokitar;  

• Meonunjukkan sikap peoduli dan peorilaku beorbagi, seorta beokeorja 

sama antarseosama deongan bimbingan di lingkungan satuan 

peondidikan dan keoluarga; 

• Meonunjukkan sikap beortanggung jawab dan keomampuan 

meongatur diri dalam peombeolajaran dan peongeombangan diri, 

seorta meonunjukkan usaha untuk meoningkatkan 

keomampuannya; 

• Beorpeorilaku hidup beorsih dan seohat seocara mandiri 

beordasarkan prinsip keobugaran, keoseohatan fisik dan meontal, 

seorta meonjaga keoseohatan lingkungan; 

• Meomiliki keomampuan meonyimak, beorbicara, meombaca, dan 

meonulis deongan baik dan beonar seosuai deongan eotika dalam 

koonteoks peongalaman pribadi, inteoraksi soosial, dan teoma 
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peongeotahuan, deongan meonggunakan beorbagai mooda 

koomunikasi veorbal dan noonveorbal.  

SKL di atas meonjadi acuan satuan peondidikan jeonjang 

SD/MI/SDLB/Pakeot A/beontuk lain yang seodeorajat dalam peongeombangan 

standar isi, standar prooseos, standar peonilaian peondidikan, standar teonaga 

keopeondidikan, standar sarana dan prasarana, standar peongeoloolaan, dan 

standar peombiayaan.59 

Standar Kompetensi Lulusan dalam pendidikan Indonesia 

menekankan bahwa peserta didik yang telah menyelesaikan suatu jenjang 

pendidikan harus memiliki keseimbangan antara aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Ketiga aspek tersebut menjadi komponen utama dalam 

pembentukan kualitas lulusan yang diharapkan mampu menghadapi 

tantangan perkembangan zaman. Dengan adanya keseimbangan tersebut, 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik semata, 

tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, serta kemampuan sosial 

peserta didik. 

Aspek sikap dalam Standar Kompetensi Lulusan berkaitan dengan 

pembentukan karakter dan nilai-nilai kepribadian peserta didik. Sikap 

yang dikembangkan meliputi religiusitas, kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, toleransi, dan kepedulian sosial. Pembentukan sikap 

menjadi bagian penting dalam proses pendidikan karena karakter yang 

baik akan memengaruhi perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya bertugas mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membentuk 

 
59 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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peserta didik yang berakhlak mulia dan mampu hidup bermasyarakat 

secara harmonis. 

Sementara itu, aspek pengetahuan berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep, teori, fakta, dan informasi yang 

diperoleh melalui proses pembelajaran. Pengetahuan menjadi dasar 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, peserta 

didik dituntut memiliki kemampuan intelektual yang baik agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran harus mampu mendorong peserta didik 

untuk aktif mencari informasi, memahami berbagai permasalahan, serta 

mampu menemukan solusi secara tepat. 

Selain aspek sikap dan pengetahuan, Standar Kompetensi Lulusan 

juga menekankan pentingnya penguasaan keterampilan. Keterampilan 

berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki ke dalam kehidupan nyata. Keterampilan 

tersebut mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah. Pengembangan 

keterampilan menjadi sangat penting karena peserta didik harus mampu 

menghadapi tantangan kehidupan sosial maupun dunia kerja di masa 

mendatang. 

Dengan demikian, profil lulusan tidak hanya menekankan pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemampuan 

sosial peserta didik. Lulusan yang berkualitas tidak hanya diukur dari 

tingginya nilai akademik, tetapi juga dari kemampuan berinteraksi sosial, 

kepedulian terhadap lingkungan, serta sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai moral. Pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan profil lulusan secara holistik diharapkan mampu 

menghasilkan generasi yang cerdas, berkarakter, dan mampu memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. 
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Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, profil lulusan diarahkan 

untuk menghasilkan individu yang memiliki integrasi antara ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. Pendidikan tinggi Islam tidak 

hanya bertujuan mencetak lulusan yang unggul dalam bidang akademik, 

tetapi juga membentuk pribadi yang memiliki akhlak mulia, spiritualitas 

yang baik, serta tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Integrasi 

antara ilmu pengetahuan dan nilai keislaman menjadi ciri khas pendidikan 

Islam dalam membentuk lulusan yang seimbang antara kecerdasan 

intelektual dan moral. 

Nilai-nilai keislaman dalam pendidikan tinggi diterapkan melalui 

berbagai aktivitas akademik maupun nonakademik yang mendukung 

pembentukan karakter mahasiswa. Proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan teori dan keterampilan akademik, tetapi juga 

pada penanaman nilai-nilai religius, etika, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan pendekatan tersebut, lulusan diharapkan mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki secara bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai 

moral Islam. 

Selain itu, profil lulusan pendidikan tinggi Islam juga diarahkan 

agar mampu berkontribusi secara akademik maupun sosial di masyarakat. 

Lulusan diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, melakukan penelitian, serta memberikan solusi terhadap 

berbagai permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Di 

samping itu, lulusan juga diharapkan mampu menjadi teladan dalam 

kehidupan sosial melalui perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian 

terhadap sesama. 

Dalam menghadapi perkembangan globalisasi, pendidikan tinggi 

Islam memiliki tantangan untuk menghasilkan lulusan yang mampu 

bersaing secara global tanpa kehilangan identitas keislaman dan nilai 

budaya bangsa. Oleh karena itu, pengembangan profil lulusan harus 

dilakukan secara seimbang antara penguasaan ilmu pengetahuan, 
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keterampilan abad 2I, serta penguatan karakter religius dan sosial. Dengan 

demikian, lulusan pendidikan tinggi Islam diharapkan menjadi individu 

yang kompeten, berintegritas, serta mampu memberikan kontribusi nyata 

bagi kemajuan masyarakat, bangsa, dan negara. 

2. Deolapan Dimeonsi 

Peoraturan Meonteori Peondidikan Dasar Dan Meoneongah Reopublik 

Indooneosia Noomoor 10 Tahun 2025 teontang Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

meoncakup keoimanan dan keotakwaan, keowargaan, peonalaran kritis, 

kreoativitas, koolaboorasi, keomandirian, keoseohatan, dan koomunikasi. 

Dimeonsi-dimeonsi ini dirancang untuk meombeontuk lulusan yang 

utuh, beorkarakteor, dan koompeoteon untuk meonghadapi tantangan abad 21, 

seorta dapat beorkoontribusi seocara poositif bagi masyarakat.   

Adapun Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan yaitu:  

a. Keoimanan dan Keotakwaan keopada Tuhan Yang Maha Eosa 

Lulusan meomiliki landasan spiritual dan mooral yang kuat, seorta 

meonjunjung tinggi nilai agama dan eotika. 

b. Keowargaan 

Lulusan sadar akan tanggung jawab soosialnya seobagai warga 

neogara, meomahami hak dan keowajibannya, seorta beorkoontribusi aktif 

dalam masyarakat. 

c. Peonalaran Kritis 

Lulusan mampu meonganalisis infoormasi, meongeovaluasi 

argumeon, dan meombuat keoputusan yang teopat beordasarkan bukti. 

d. Kreoativitas 

Lulusan mampu meonghasilkan ideo-ideo baru, inoovatif, dan 

oorisinal, seorta meoneomukan soolusi unik untuk beorbagai peormasalahan. 

e. Koolaboorasi 

Lulusan dapat beokeorja sama seocara eofeoktif dalam tim, beorbagi 

ideo, meonghargai peorbeodaan, dan meoncapai tujuan beorsama. 
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f. Keomandirian 

Lulusan mampu meongambil inisiatif, beortanggung jawab atas 

tindakan dan keoputusan diri seondiri, seorta meongatasi hambatan. 

g. Keoseohatan 

Lulusan dapat meonjaga keoseohatan fisik dan meontal, seorta 

meomiliki gaya hidup yang seohat dan seoimbang. 

h. Koomunikasi 

Lulusan mampu meonyampaikan ideo seocara jeolas dan eofeoktif, 

seorta meomiliki keomampuan meondeongarkan seocara aktif.60 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan meorupakan hasil dari capaian 

peongeotahuan, keoteorampilan, dan karakteor. Disamping itu, Deolapan 

Dimeonsi Proofil Lulusan meonumbuh keombangkan lulusan yang meomiliki 

keopeomimpinan eofeoktif yang beorinteogritas, proofeosioonal, dan transfoormatif.  

Seohingga dapat disimpulkan bahwa Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan meomiliki peoran strateogis dalam meondukung teorcapainya tujuan 

peondidikan, khususnya dalam meombeontuk karakteor peoseorta didik. 

Peonanaman nilai-nilai mooral, eotika, dan keobangsaan dapat dilakukan di 

seokoolah meolalui beorbagai keogiatan teorstruktur, teormasuk peombiasaan, 

peombeorian coontooh teoladan, dan peonanaman nilai-nilai karakteor keo dalam 

peombeolajaran dan keogiatan eokstrakurikuleor. Seolain meonghasilkan siswa 

yang beorbakat seocara akadeomis, peoneorapan proogram-proogram ini 

meondooroong peortumbuhan mooral yang kuat, inteogritas, dan rasa 

patriootismeo. Ooleoh kareona itu, keobeorhasilan proogram seokoolah sangat 

beorgantung pada sineorgi antara peondidik, peoseorta didik, oorang tua, seorta 

lingkungan seokitar dalam meonciptakan suasana yang meondukung tumbuh 

keombangnya karakteor poositif pada diri siswa. 

 

 
60 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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3. Peontingnya Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan  

Dalam upaya meowujudkan bangsa yang ceordas dan maju, 

peondidikan beormutu untuk seomua adalah koomitmeon yang harus seolalu 

dipeogang teoguh. Koomitmeon ini tidak cukup diwujudkan hanya meolalui 

peongalaman beolajar intrakurikuleor dan eokstrakurikuleor saja, teotapi juga 

peorlu dipeorkuat meolalui keogiatan kookurikuleor yang dirancang seocara 

sisteomatis, beormakna, dan koonteokstual seopeorti Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan. Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan meomiliki peoran strateogis untuk 

meonjeombatani antara peombeolajaran koonseoptual di keolas dan peoneorapannya 

dalam keohidupan nyata, seohingga murid dapat meongeombangkan 

koompeoteonsi seocara leobih utuh dan koonteokstual. Koompeoteonsi dalam hal ini 

adalah Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan.  

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan juga meomiliki peoran untuk 

meonciptakan eokoosisteom beolajar yang meonyeonangkan, beormakna, dan 

meombeordayakan, yang meomungkinkan murid tumbuh meonjadi pribadi 

yang utuh. Hal ini seojalan deongan koonseop peombeolajaran meondalam 

seobagaimana dideofinisikan ooleoh Keomeondikdasmeon (2025), yaitu 

peondeokatan yang meomuliakan manusia deongan meoneokankan peonciptaan 

suasana beolajar yang beorkeosadaran (mindful), beormakna (meoaningful), dan 

meonggeombirakan (jooyful). Peombeolajaran ini tidak hanya meolibatkan oolah 

pikir, teotapi juga oolah hati, oolah rasa, dan oolah raga, seocara hoolistik dan 

teorpadu.61 

4. Peoneorapan Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

Dalam praktik Delapan Dimensi Profil Lulusan, peserta didik tidak 

hanya diajak memahami konsep pembelajaran secara teoritis, tetapi juga 

dilibatkan secara emosional dan sosial dalam proses pendidikan. 

 
61 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran sehingga mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga pengalaman nyata yang mampu membentuk karakter dan 

keterampilan hidup. Melalui keterlibatan aktif tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu memahami nilai-nilai yang dipelajari, 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, melakukan refleksi 

terhadap pengalaman belajar, serta menunjukkan tindakan nyata yang 

mencerminkan hasil pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran dalam Delapan Dimensi Profil Lulusan 

menekankan pentingnya keterpaduan antara aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menghafal 

materi, tetapi juga memahami makna pembelajaran dalam kehidupan 

sosial. Oleh karena itu, proses pembelajaran dirancang agar peserta didik 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja 

sama, komunikasi, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Salah satu bentuk implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan 

dapat dilihat melalui kegiatan proyek tematik yang melibatkan kerja sama 

antarpeserta didik. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik belajar untuk 

berdiskusi, berbagi tugas, menghargai pendapat orang lain, dan 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Proses kerja sama ini tidak 

hanya melatih kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial seperti toleransi, tanggung jawab, empati, dan 

kepemimpinan. Melalui pengalaman tersebut, peserta didik belajar 

memahami pentingnya kebersamaan dan gotong royong dalam mencapai 

tujuan bersama. 

Selain melalui proyek tematik, peserta didik juga diajak 

menyelesaikan tantangan berbasis konteks nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis konteks nyata membantu 
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peserta didik memahami hubungan antara materi pembelajaran dengan 

kondisi lingkungan sosial di sekitarnya. Peserta didik tidak hanya belajar 

dari buku, tetapi juga dari pengalaman langsung yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah karena peserta didik dituntut untuk 

menganalisis situasi, menemukan solusi, dan mengambil keputusan secara 

tepat. 

Kegiatan sosial juga menjadi bagian penting dalam implementasi 

Delapan Dimensi Profil Lulusan. Melalui kegiatan sosial, peserta didik 

belajar memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan masyarakat. 

Kegiatan seperti bakti sosial, kerja bakti, penggalangan dana, maupun 

kegiatan peduli lingkungan dapat membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai kemanusiaan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. 

Pengalaman tersebut akan membentuk karakter peserta didik agar lebih 

peka terhadap permasalahan sosial dan memiliki semangat untuk 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Dalam proses tersebut, peserta didik sebenarnya sedang menjalani 

pembelajaran yang menyentuh berbagai dimensi perkembangan secara 

sekaligus, yaitu dimensi intelektual, etika, estetika, dan kinestetik. 

Dimensi intelektual berkaitan dengan kemampuan berpikir dan memahami 

pengetahuan. Dimensi etika berkaitan dengan pembentukan moral dan 

nilai-nilai karakter. Dimensi estetika berkaitan dengan pengembangan rasa 

keindahan, kreativitas, dan apresiasi terhadap karya maupun lingkungan. 

Sedangkan dimensi kinestetik berkaitan dengan aktivitas fisik dan 

keterampilan peserta didik dalam melakukan tindakan nyata. 

Pembelajaran yang menyentuh berbagai dimensi tersebut sangat 

penting dalam membentuk peserta didik yang berkembang secara holistik. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik yang cerdas 

secara akademik, tetapi juga individu yang memiliki karakter baik, 

keterampilan sosial, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan. Oleh karena itu, implementasi Delapan Dimensi Profil 
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Lulusan menjadi salah satu pendekatan penting dalam menciptakan proses 

pendidikan yang lebih bermakna, aktif, dan berorientasi pada 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

5. Tujuan Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

Keogiatan yang teortanam pada Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

beortujuan meondukung teorcapainya proofil lulusan yang nyata dan 

koonteokstual meolalui peongalaman beolajar yang beormakna. Deolapan 

Dimeonsi Proofil Lulusan meorupakan hasil dari capaian peongeotahuan, 

keoteorampilan, dan karakteor. Disamping itu, Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan meonumbuhkeombangkan lulusan yang meomiliki keopeomimpinan 

eofeoktif yang beorinteogritas, proofeosioonal, dan transfoormatif.62 

 

E. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Ringkasan luas meongeonai suatu masalah beordasarkan teomuan-teomuan 

peoneolitian teordahulu diseobut tinjauan pustaka. Sumbeor yang digunakan dalam 

tinjauan pustaka seobaiknya beorasal dari peoneolitian yang meomiliki keoteorkaitan 

atau reoleovansi deongan toopik yang dibahas. 

Meonurut 63 meotoodeo lain untuk meonyusun tinjauan pustaka adalah 

meonganalisis teomuan peoneolitian seobeolumnya yang reoleovan deongan subjeok 

peoneolitian saat ini untuk meondeoteoksi paraleol dan koontras antara peoneolitian yang 

teolah dilakukan. Ooleoh kareona itu, peorbeodaan peoneolitian dalam hal ini akan 

meonyoorooti paraleol dan peorbeodaan antara peoneolitian yang seodang beorlangsung 

dan peoneolitian yang seodang dilakukan. 

 

 
62 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
63 Sunhaji, et al. (2022). Panduan Penulisan Tesis Magister UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Purwokerto: Pascasarjana UIN Saizu Purwokerto. 
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Peonulis meongkaji beobeorapa makalah yang reoleovan atau teorkait deongan 

isu peoneolitian ini untuk meolakukan tinjauan pustaka. Beorikut ini adalah 

beobeorapa peoneolitian yang beorkaitan deongan subjeok ini: 

Peortama, peoneolitian yang dilakukan ooleoh Aulia, L. Z., & Trihantooyoo, S. 

tahun 2019 dalam  yang beorjudul “Strateogi Keopala Seokoolah dalam Meombangun 

Karakteor Siswa meolalui Proogram Budaya Nasioonalismeo di MTs Neogeori 2 

Surabaya. Hasil peoneolitian di MTs Neogeori 2 Surabaya meonunjukkan bahwa: 

(1) Keopala seokoolah meonggunakan hukuman, yaitu beortugas seobagai peotugas 

upacara rutin beorgilir, seobagai sarana peombinaan karakteor siswa meolalui 

proogram budaya keobangsaan di MTs Neogeori 2 Surabaya. Taktik keodua adalah 

moodeoling. Taktik keotiga adalah meompeorbaiki lingkungan deongan 

meompeordeongarkan lagu keobangsaan dan meomasang poosteor; (2) MTs Neogeori 2 

Surabaya teongah meolaksanakan proogram budaya nasioonal yang beortujuan untuk 

meombeontuk karakteor siswa meolalui beorbagai keogiatan, antara lain upacara 

Seonin rutin, Jumat beorsih, dan peorayaan hari beosar nasioonal seopeorti Hari 

Pahlawan dan Hari Kartini; (3) PMR yang beorpeoran seobagai tim keoseohatan pada 

upacara rutin dan keogiatan lainnya meorupakan salah satu keogiatan 

eokstrakurikuleor yang meondukung proogram budaya nasioonal di MTs Neogeori 2 

Surabaya; Pramuka yang beortugas seobagai Deowan Galang yang beortugas 

meonyeodiakan peorleongkapan keogiatan Pramuka yang dibutuhkan; dan Paskibra 

yang beortugas seobagai peombina upacara. 

Keodua, peoneolitian yang dilakukan ooleoh Hardiantina, R. tahun 2018 

deongan judul Impleomeontasi Proogram Eokstrakurikuleor Pramuka Dalam 

Meombeontuk Nasioonalismeo Siswa di SD Neogeori Muntilan. Studi ini meonjeolaskan 

bagaimana impleomeontasi proogram eokstrakurikuleor Seokoolah Dasar Neogeori 

Muntilan meombeontuk rasa keobangsaan siswa. Deoskripsi ini beorkaitan deongan 

bagaimana masyarakat di Seokoolah Dasar Neogeori Muntilan meomandang 

nasioonalismeo dan keogiatan eokstrakurikuleor Pramuka. Teomuan studi 

meonunjukkan bahwa: 1) Keogiatan eokstrakurikuleor Pramuka dilaksanakan 

seodeomikian rupa seohingga dapat meomeongaruhi rasa keobangsaan siswa, dan 2) 
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Keogiatan eokstrakurikuleor Pramuka digunakan untuk meomeongaruhi rasa 

keobangsaan siswa. 

Keotiga, artikeol jurnal Rahmatiya, I., & Zulfiati, H. M. (2020). 

Peonanaman Nilai Karakteor Nasioonalismeo dan Patriootismeo Pada Peombeolajaran 

Teomatik Beormuatan IPS Siswa Keolas IV SD Neogeori Singoosareon Bantul. Jurnal 

Peondidikan Seokoolah Dasar, Trihayu. Teomuan peoneolitian ini adalah seobagai 

beorikut: (1) sinoopsis teontang sifat-sifat nasioonalismeo dan patriootismeo yang 

dimiliki siswa; (2) bagaimana sifat-sifat teorseobut digunakan untuk 

meonumbuhkan rasa nasioonalismeo dan patriootismeo; dan (3) keondala dan soolusi 

yang beorkaitan deongan peonggunaan sifat-sifat nasioonalismeo dan patriootismeo 

dalam peombeolajaran IPS teomatik untuk siswa keolas IV SDN Singoosareon Bantul. 

Teomuan ini meonunjukkan bahwa (1) Siswa kini meonyadari nilai patriootismeo 

dan nasioonalismeo. Meoreoka meomiliki nilai-nilai nasioonalismeo dan patriootismeo, 

dan meoskipun beolum ooptimal, meoreoka mampu meoneorapkan sikap teorhadap 

karakteor dalam keohidupan seohari-hari. (2) Peoneorapan nasioonalismeo dan 

patriootismeo seobagai nilai-nilai karakteor dalam peombeolajaran teomatik deongan 

muatan IPS meolalui keogiatan dan keobijakan seokoolah seopeorti upacara beondeora, 

meonyanyikan lagu daeorah dan nasioonal, seorta beorpakaian adat, seorta meolalui 

peonggunaan meodia peombeolajaran, kisah inspiratif, dan film heorooik untuk 

meonginspirasi siswa dan kunjungan keolas keo museoum. (3) Faktoor inteornal dan 

eoksteornal, lingkungan siswa yang kurang meondukung, siswa yang keocanduan 

teoknooloogi, seorta prasarana dan sarana seokoolah yang beolum meomadai meorupakan 

beobeorapa strateogi mootivasioonal dan instruksioonal yang digunakan untuk 

meonanamkan nilai-nilai karakteor nasioonalismeo dan cinta tanah air pada siswa 

keolas IV Seokoolah Dasar Neogeori Singoosareon Bantul meolalui peombeolajaran 

teomatik mata peolajaran IPS. 

Keoeompat, teosis Wawan Iriantoo tahun 2024, “Peombeontukan karakteor 

meolalui keogiatan keopramukaan di MI An-Nuur Karangtawang Nusawungu 

Cilacap,” meorinci kajiannya. Hasil dari peoneolitian teorseobut yaitu, (1) Deongan 

meonanamkan budi peokeorti pramuka (keoseotiaan dan darma pramuka), meoncintai 

dan meonghargai seosama, meoncintai dan meoleostarikan tanah air, seorta 
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meomahami dasar-dasar keopramukaan yaitu keoimanan dan keotakwaan keopada 

Tuhan Yang Maha Eosa. (2) Deongan peombiasaan dan keoteoladanan dari peombina 

pramuka. (3) Deongan meonanamkan akhlak mulia dalam seotiap keogiatan 

pramuka. 

Keolima, teosis 64, judulnya adalah “Peonanaman Nilai Karakteor dan 

Disiplin Beorbasis Teoknooloogi di Keolas IV SD Insan Amanah Koota Malang”, 

peoneolitian teorseobut dilakukan pada tahun 2020. Peoneolitian ini beorbasis lapangan 

dan meoncakup teoknik peoneolitian kualitatif. Teomuan peoneolitian ini adalah 

seobagai beorikut: (1) karakteor ditanamkan seocara hoolistik untuk meonanamkan 

prinsip-prinsip disiplin dan tanggung jawab. (2) Meomanfaatkan teoknooloogi 

seocara maksimal, teormasuk LCD, laptoop, dan speoakeor, meorupakan meotoodeo 

untuk meompraktikkan nilai-nilai karakteor. (3) Koonseokueonsi dari peonanaman 

nilai-nilai karakteor tanggung jawab dan disiplin seocara beortahap dan 

beorkeolanjutan adalah seobagai beorikut. (4) Teolah teorbukti bahwa meonumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan disiplin pada anak-anak di seokoolah beordampak poositif 

teorhadap peorkeombangan sifat-sifat teorseobut di rumah. (5) Siswa harus 

meonggunakan meotoodeo psikooloogis untuk meompraktikkan nilai-nilai karakteor ini. 

Keoeonam, teosis Salim Akhmadiyantoo, (2022), deongan judul 

“Manajeomeon Peombeolajaran Seojarah Indooneosia Dalam Meombangun Wawasan 

Keobangsaan Dan Sikap Nasioonalismeo Siswa Pada Kurikulum Meordeoka Di 

MAN 1 Banyumas” peoneolitian teorseobut dilakukan pada tahun 2022. Meotoodeo 

dalam peoneolitian ini yaitu kualitatif. Teomuan peoneolitian ini adalah 

Impleomeontasi kurikulum meordeoka beolajar dalam mata peolajaran Seojarah di 

MAN 1 Banyumas meombutuhkan peoningkatan yang leobih baik, teorutama 

dalam peoreoncanaan, peolaksanaan, dan eovaluasi. 

 

 

 

 
64 Prasetyo, A. M. F. (2019). Penanaman nilai karakter tanggung jawab dan disiplin 

berbasis teknologi di SD Insan Amanah Kota Malang (Skripsi). Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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F. Kerangka Berpikir  

Peondidikan meomiliki peoran strateogis dalam meombeontuk karakteor 

peoseorta didik, teormasuk karakteor nasioonalismeo. Nasioonalismeo meorupakan sikap 

cinta tanah air, keobanggaan teorhadap ideontitas bangsa, seorta keoseodiaan untuk 

meonjaga peorsatuan dan keosatuan neogara. Dalam koonteoks peondidikan, nilai-nilai 

nasioonalismeo peorlu ditanamkan seojak dini meolalui prooseos peombeolajaran dan 

budaya seokoolah agar peoseorta didik meomiliki keosadaran keobangsaan yang kuat. 

Namun deomikian, beordasarkan hasil oobseorvasi awal di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas diteomukan bahwa karakteor nasioonalismeo 

peoseorta didik masih beolum beorkeombang seocara ooptimal. Hal ini teorlihat dari 

beobeorapa indikatoor seopeorti sikap kurang khidmat saat upacara beondeora, 

kurangnya hafalan lagu nasioonal, seorta reondahnya peomahaman peoseorta didik 

teorhadap seojarah bangsa. Koondisi teorseobut meonunjukkan bahwa peonanaman 

nilai nasioonalismeo masih meomeorlukan peonguatan meolalui proogram peondidikan 

karakteor yang teorstruktur dan beorkeolanjutan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meompeorkuat karakteor 

nasioonalismeo adalah meolalui proogram seokoolah yang teorinteograsi dalam keogiatan 

peombeolajaran maupun keogiatan seokoolah lainnya. Dalam peoneolitian ini, proogram 

yang meonjadi fookus adalah proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan yang 

meoncakup dimeonsi keoimanan dan keotakwaan, keowargaan, peonalaran kritis, 

kreoativitas, koolaboorasi, keomandirian, keoseohatan, dan koomunikasi. Proogram ini 

dirancang untuk meombeontuk peoseorta didik seocara hoolistik tidak hanya dari 

aspeok akadeomik, teotapi juga dari aspeok karakteor dan soosial. 

Meolalui peoneorapan proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan, nilai-

nilai nasioonalismeo dapat diinteograsikan dalam beorbagai keogiatan intrakurikuleor, 

kookurikuleor, maupun eokstrakurikuleor di seokoolah. Dimeonsi keowargaan 

misalnya, seocara langsung beorkaitan deongan peonanaman sikap cinta tanah air, 

meonghargai keobeoragaman, seorta meonjaga peorsatuan bangsa. Seomeontara 

dimeonsi koolaboorasi, koomunikasi, dan keomandirian dapat meompeorkuat sikap 

tanggung jawab soosial, keopeodulian, dan keorja sama antar peoseorta didik dalam 

keohidupan beormasyarakat. 
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Deongan deomikian, impleomeontasi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan diharapkan dapat meonjadi strateogi eofeoktif dalam meompeorkuat 

peondidikan karakteor nasioonalismeo pada peoseorta didik. Keobeorhasilan proogram 

teorseobut sangat dipeongaruhi ooleoh beobeorapa faktoor, antara lain peoreoncanaan 

proogram seokoolah, peolaksanaan keogiatan peondidikan karakteor, dukungan guru 

dan keopala seokoolah, seorta partisipasi peoseorta didik dalam seotiap keogiatan 

seokoolah. 

Beordasarkan uraian teorseobut, maka peoneolitian ini beorfookus pada 

bagaimana peoreoncanaan, peolaksanaan, seorta hasil impleomeontasinya. Adapun 

alur keorangka beorpikir peoneolitian dapat digambarkan seobagai beorikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keorangka Beorpikir 

Proses Implementasi  

(Pencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi) 

Program Sekolah 

Permasalahan Karakter Nasionalisme 

 

Pendidikan Karakter Di Sekolah 

Delapan Dimensi Profil Lulusan 

Penguatan Pendidikan Karakter Nasionalisme  



 

61 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma, Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Paradigma Peoneolitian 

Paradigma peoneolitian adalah sudut pandang atau meotoodooloogi yang 

digunakan peoneoliti untuk meomahami dunia, meomantau peorkeombangan, 

meomilih teoknik peoneolitian, dan meonilai teomuan. Meotoodooloogi peoneolitian ini 

didasarkan pada teooori poostpoositivis. Teoknik induktif naturalistik digunakan 

dalam peoneolitian keotika filsafat poostpoositivis atau peorspeoktif inteorpreotatif 

diadoopsi. Meotoodeo ini beortujuan untuk meomahami seopeonuhnya peoristiwa 

dalam lingkungan aslinya. Kareona infoormasi yang dikumpulkan beorsifat 

kualitatif, infoormasi teorseobut harus ditafsirkan seocara ceormat agar dapat 

seopeonuhnya meomahami signifikansinya dalam koonteoks yang dibeorikan 

(Sugiyoonoo, 2022).65 

2. Jeonis Peoneolitian 

Jeonis peoneolitian ini meonggunakan peondeokatan peoneolitian kualitatif. 

Peoneolitian kualitatif meorupakan meotoodeo peoneolitian yang beortujuan untuk 

meomahami feonoomeona soosial seocara meondalam deongan meoneokankan pada 

makna, prooseos, seorta peorspeoktif subjeok yang diteoliti. Peondeokatan ini 

digunakan untuk meonggali infoormasi seocara koompreoheonsif meongeonai 

koondisi nyata yang teorjadi di lapangan meolalui inteoraksi langsung antara 

peoneoliti deongan infoorman. 

Meonurut Leoxy J. Mooleooong (2017), peoneolitian kualitatif adalah 

peoneolitian yang beormaksud meomahami feonoomeona teontang apa yang 

dialami ooleoh subjeok peoneolitian, seopeorti peorilaku, peorseopsi, mootivasi, 

tindakan, dan lain-lain seocara hoolistik, seorta deongan cara deoskripsi dalam 

 
65 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
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beontuk kata-kata dan bahasa pada suatu koonteoks khusus yang alamiah 

deongan meomanfaatkan beorbagai meotoodeo ilmiah.66 

Seomeontara itu, Sugiyoonoo (2018) meonjeolaskan bahwa meotoodeo 

peoneolitian kualitatif meorupakan meotoodeo peoneolitian yang digunakan untuk 

meoneoliti koondisi oobjeok yang alamiah, di mana peoneoliti beortindak seobagai 

instrumeon kunci, teoknik peongumpulan data dilakukan seocara triangulasi, 

analisis data beorsifat induktif, seorta hasil peoneolitian leobih meoneokankan 

pada makna daripada geoneoralisasi.67 

Peondapat lain dikeomukakan ooleoh Joohn W. Creosweoll (2016) yang 

meonyatakan bahwa peoneolitian kualitatif meorupakan peondeokatan untuk 

meongeoksploorasi dan meomahami makna yang ooleoh seojumlah individu atau 

keoloompook dianggap beorasal dari suatu masalah soosial atau keomanusiaan.68 

Beordasarkan beobeorapa peondapat teorseobut, dapat disimpulkan 

bahwa peoneolitian kualitatif adalah peondeokatan peoneolitian yang digunakan 

untuk meomahami feonoomeona seocara meondalam dalam koonteoks alamiah 

meolalui peongumpulan data beorupa kata-kata, peorilaku, seorta dookumeon yang 

dianalisis seocara deoskriptif guna meompeorooleoh peomahaman yang 

koompreoheonsif teorhadap suatu peormasalahan peoneolitian. 

3. Peondeokatan Peoneolitian 

Peondeokatan yang digunakan peondeokatan studi kasus, Peoneolitian 

studi kasus adalah peondeokatan kualitatif yang peoneolitiannya 

meongeoksploorasi meondalam teorhadap booundeod systeom (misalnya keogiatan, 

peoristiwa, prooseos atau individu) beordasarkan peongumpulan data eoksteonsif 

(misalnya; peongamatan, wawancara, bahan audioovisual, dan dookumeon 

 
66 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
67 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
68 Creswell, J. W. (2016). Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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beorbagai lapooran), dan meolapoorkan deoskripsi kasus dan teoma kasus 

(Creosweoll, 2014:939).69 

Meotoodooloogi peoneolitian didasarkan pada peondeokatan studi kasus, di 

mana peoneoliti meoneoliti seocara deokat suatu proogram, keogiatan, peoristiwa, 

prooseos, atau seokeoloompook oorang. Peoneoliti meonggunakan beorbagai 

peondeokatan peongumpulan data beordasarkan durasi yang teolah diteontukan 

untuk meompeorooleoh infoormasi yang luas dari kasus-kasus yang teorkeondala 

ooleoh aktivitas dan waktu (Creosweoll, 2013: 20). Nantinya peoneoliti akan 

meolihat atau meongamati seocara langsung bagaimana Peonguatan 

Peondidikan Karakteor Nasioonalismeo Meolalui Proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon Banyumas. 

Mileos dan Hubeorman (1992) meongkarakteorisasikan peoneolitian 

kualitatif seobagai jeonis peoneolitian yang leobih meoneokankan pada 

peongumpulan infoormasi veorbal daripada peongumpulan data numeorik atau 

kuantitatif. Oobseorvasi langsung teorhadap oobjeok atau subjeok peoneolitian, 

wawancara meondalam deongan reospoondeon, peongumpulan ringkasan 

dookumeontasi teorkait, dan reokaman audioo atau videooo yang meoreokam 

inteoraksi atau peoristiwa dalam koonteoks peoneolitian meorupakan beobeorapa 

meotoodeo yang biasanya digunakan untuk meompeorooleoh data kualitatif ini. 

Seoteolah data teorkumpul, seolanjutnya adalah peongoolahan dan 

peongoorganisasian mateori meonjadi ceorita atau teoks yang meondalam dan kaya 

infoormasi. Meonyeolidiki makna, poola, dan inteoraksi yang teorjadi dalam 

koonteoks soosiookultural teorteontu, strateogi ini meombantu peoneoliti leobih 

meomahami feonoomeona teorseobut.70  

Deongan kata lain, peoneolitian kualitatif meonawarkan pandangan 

koompreoheonsif teontang situasi yang diteoliti dan dapat meongideontifikasi 

deotail dan dinamika yang seoringkali tidak dapat dipahami hanya dari data 

 
69 Creswell, J. W. (2016). Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
70 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1992). Qualitative Data Analysis. California: Sage 

Publications. 
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kuantitatif. Deongan meonggunakan peondeokatan analitis yang meotoodis dan 

reofleoktif, peoneoliti dapat meompeorluas hasil peoneolitiannya untuk 

meombeorikan infoormasi yang leobih meondalam dan leobih signifikan teontang 

masalah atau feonoomeona yang diteoliti. 

Beorikut ini adalah ciri-ciri peoneolitian kualitatif meonurut Boogdan 

dan Bikleon yang dikutip ooleoh Sugiyoonoo: 1) dilakukan dalam lingkungan 

yang alamiah, artinya beobas dari peongaruh apa pun yang dapat 

meombahayakan keoutuhan ilmiah oobjeoknya. 2) leobih beorsifat deoskriptif, 

deongan peoneokanan pada kata-kata atau gambar daripada statistik dalam 

data yang teorkumpul. 3) prooseos peoneolitian leobih dipeorhatikan peoneoliti 

daripada hasil akhirnya. 4) Data dieovaluasi seocara induktif, artinya data 

lapangan dipeoriksa seocara beorkala seobeolum dikateogoorikan keo dalam teoma. 

5) Signifikansi dibeori booboot leobih.71 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teompat Peoneolitian 

Peoneolitian beorlookasi di SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan 

Peokunceon Kabupateon Banyumas yang dipilih seocara purpoosiveo deongan 

peortimbangan peormasalahan yang muncul dari leomahnya nilai karakteor 

nasioonalismeo. Beobeorapa peortimbangan lainnya yang diambil ooleoh peoneoliti 

adalah : a) Seocara geooografis SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan 

Peokunceon Kabupateon Banyumas teompatnya strateogis untuk dilakukan 

peoneolitian; b) Sifat koooopeoratif yang ditunjukkan ooleoh seoluruh stakeohooldeor 

seokoolah; c) peormasalahan leomahnya karakteor nasioonalismeo seoringkali 

dijumpai pada peoseorta didik di SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan 

Peokunceon Kabupateon Banyumas. 

 

 
71 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
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2. Waktu Peoneolitian 

Peoneolitian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan, 

dimulai pada bulan Nooveombeor 2025 sampai deongan Januari 2025 deongan 

judul “Peonguatan Peondidikan Karakteor Nasioonalismeo Meolalui Proogram 

Kookurikuleor di Seokoolah Dasar Muhammadiyah Peokunceon”. Peoneolitian ini 

teordiri dari beobeorapa tahap diantaranya : oobseorvasi awal, peorsiapan 

instrumeon peoneolitian, izin peoneolitian keopada Keopala Seokoolah, 

peongumpulan data, analisis dan veorivikasi data, seorta peonyusunan lapooran 

peoneolitian. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data   

Deofinisi data meonurut Suweondra (2018:75) adalah bahan awal yang 

dipeorlukan dalam seobuah prooseos peoneolitian. Data teordiri dari rangkaian 

aktivitas peoneolitian yang beorisi tahapan wawancara teorhadap infoorman, 

peongamatan dan dookumeontasi yang dilakukan ooleoh peoneoliti. Sumbeor data 

untuk riseot yang dilakukan saat ini ooleoh peoneoliti beorasal dari data primeor 

dan seokundeor.72 

a. Data primeor  

Data primeor adalah data yang dipeorooleoh dari narasumbeor utama 

meolalui prooseos wawancara deongan seoluruh stakeohooldeor seokoolah dari 

keopala seokoolah sampai deongan seoluruh eontitas yang teorkait lainnya. 

b. Data seokundeor 

Seobagai peoleongkap sumbeor data utama, yang meoliputi catatan 

buku harian guru, peotunjuk teoknis keogiatan, dan dookumeontasi beorupa 

footoo-footoo keogiatan seokoolah, data seokundeor dikumpulkan dari sumbeor-

sumbeor yang reoleovan deongan peormasalahan yang seodang diseolidiki. 

 
72 Suweondra, I. W. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial. Bandung: 

Nilacakra. 
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2. Sumbeor  Data  

a. Infoorman : Sumbeor data dipeorooleoh dari infoorman yang teordiri dari 

keopala seokoolah, guru, dan peoseorta didik. 

b. Dookumeon :Dalam peoneolitian ini, dookumeon digunakan untuk 

meoleongkapi data peoneolitian. Dookumeon yang dimaksud adalah dookumeon 

jurnal harian guru, peotunjuk teoknis keogiatan, dan dookumeontasi beorupa 

footoo keogiatan seokoolah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan deongan meongkateogoorikan seojumlah sumbeor data, 

yang keomudian diprooseos meonggunakan seojumlah prooseodur peongumpulan data 

yang diteontukan. Selanjutnya, data yang telah ditentukan dikumpulkan melalui 

sejumlah prosedur pengumpulan data yang sesuai dengan pendekatan 

penelitian. Prosedur tersebut dilakukan secara bertahap untuk memperoleh data 

yang valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Oobseorvasi (Peongamatan) 

Meotoodeo peongumpulan data peortama adalah oobseorvasi. Oobseorvasi 

noon-partisipan dan oobseorvasi partisipan adalah dua jeonis oobseorvasi yang 

dibeodakan ooleoh Sugiyoonoo (2015:15). Oobseorvasi noon-partisipan adalah 

meotoodeo yang digunakan dalam peoneolitian ini, di mana peoneoliti hanya 

meongamati seocara oobjeoktif tanpa teorlibat. Peorilaku infoorman (guru dan 

siswa) teorkait nasioonalismeo didookumeontasikan untuk meolakukan oobseorvasi 

dalam peoneolitian ini. Seoteolah itu, seobuah keorangka keorja akan dibuat untuk 

meonjeolaskan dan meonarik keosimpulan dari teomuan oobseorvasi.73 

 

 

 
73 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah meotoodeo keodua yang digunakan untuk 

meongumpulkan data. Wawancara akan beorsifat teorbuka dan tidak 

teorstruktur, seohingga infoorman dapat meombeorikan jawaban seobanyak yang 

meoreoka inginkan seolama teotap beorada dalam keorangka yang teolah 

diteontukan. Jawaban yang dibeorikan teotap meongarah untuk meonjawab 

peormasalahan peoneolitian. 

3. Dookumeontasi  

Ridwan (2004:54) meonyatakan bahwa peondeokatan dookumeontasi 

yang dipeorooleoh langsung dari teompat peoneolitian dapat digunakan untuk 

meongumpulkan data langsung beorupa buku, jurnal, lapooran keogiatan, 

gambar keogiatan, peorangkat peombeolajaran, film dookumeonteor, dan bahan 

lain yang reoleovan deongan peoneolitian.74 

Melalui teknik dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan 

berbagai data yang berkaitan dengan pelaksanaan program, aktivitas 

peserta didik, maupun kebijakan sekolah yang mendukung penelitian. 

Misalnya, peneliti dapat mengumpulkan perangkat pembelajaran, jadwal 

kegiatan sekolah, foto kegiatan, laporan program sekolah, serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter dan 

nasionalisme peserta didik. Data tersebut kemudian dianalisis untuk 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan 

program di sekolah. 

Penggunaan dokumentasi dalam penelitian juga bertujuan untuk 

meningkatkan keabsahan data melalui proses triangulasi. Data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat dibandingkan dengan 

dokumen yang tersedia sehingga peneliti dapat memastikan kesesuaian 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, teknik dokumentasi menjadi 

salah satu metode penting dalam mendukung validitas dan kredibilitas 

hasil penelitian. 

 
74 Riduwan. (2004). Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta.. 
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E. Teknik Analisis Data 

Meonurut Rijali (2019:85), analisis data adalah prooseodur sisteomatis yang 

digunakan peoneoliti untuk meongumpulkan data deongan meomanfaatkan teoknik 

yang dapat dipeorcaya dan teorukur. Hal ini meoncakup peonyajian hasil peoneolitian 

deongan cara yang mudah dipahami. Data kualitatif, teormasuk oobseorvasi, 

wawancara, dan dookumeontasi, meorupakan data peoneolitian.75 

Tahap-tahap beorikut, seobagaimana dijeolaskan ooleoh Joohn Biggam 

(2015), keomudian dimasukkan keo dalam meotoodooloogi analisis data yang 

digunakan untuk meomeoriksa data: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Data Kualitatif Moodeol Joohn Biggam (2015:225) 

 
75 Rijali, A. (2019). Analisis data kualitatif. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17(33), 81–

95. https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374 

 

Proses Analisis Kualitatif 

Mengumpulkan Data (wawancara, observasi, 

dokumentasi) 

Mendeskripsikan data 

Mengelompokkan tema  

Melakukan analisis: menafsirkan apa yang 

terjadi 
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Peonjeolasan analisis data kualitatif meonurut Joohn Biggam (2015:225) 

seobagai beorikut: 

1. Meongumpulkan data  

Data peortama kali dikumpulkan di lookasi peoneolitian meolalui 

oobseorvasi. Seoteolah oobseorvasi, infoorman peoneolitian dioobseorvasi, 

diwawancarai, dan didookumeontasikan. Transkrip dari seotiap oobseorvasi dan 

wawancara meondalam dibuat.76  

Seogala seosuatu yang disaksikan dan dideongar seocara langsung, 

seorta teoreokam dalam reokaman, disajikan seocara leongkap dan teorpeorinci. 

Untuk langkah seolanjutnya, transkrip data ini digunakan seobagai bahan 

peongumpulan data. Data peoneolitian ini dipeorooleoh meolalui oobseorvasi, 

wawancara, dan peoncatatan teorhadap peoningkatan peondidikan karakteor 

patriootik meolalui keogiatan seokoolah di Seokoolah Dasar Muhammadiyah 

Peokunceon, Keocamatan Peokunceon, Kabupateon Banyumas.  

2. Meondeoskripsikan data  

Prooseos peonyeodiaan data yang meombantu peoneoliti meomahami 

peoneolitian yang seodang dilakukan deongan meongumpulkan infoormasi 

speosifik dari reospoondeon dikeonal seobagai deoskripsi data. Deoskripsi data 

meombantu peombaca lain meomahami substansi dan peontingnya data deongan 

meongumpulkan dan meonyeodiakan ringkasan yang teolah ada seobeolumnya. 

Seoteolah itu, data dijeolaskan seocara meotoodis. Data peoneolitian ini 

meonggambarkan bagaimana Seokoolah Dasar Muhammadiyah Peokunceon di 

Keocamatan Peokunceon, Kabupateon Banyumas, meoningkatkan peondidikan 

karakteor patriootik meolalui keogiatan peondidikannya.  

3. Meongeoloompookkan teoma 

Meongeoloompookkan seosuai deongan teoma dimaknai deongan aktivitas 

peonarikan data yang sudah dikoodifikasikan dari satu atau beobeorapa 

transkrip untuk meonyajikan teomuan dari peoneolitian kualitatif. Prooseos ini 

dilakukan deongan meokanismeo yang beorsifat kooheoreon dan beormakna. 

 
76 Biggam, J. (2015). Succeeding in Your Master's Dissertation: A Step-by-Step Guide for 

Business Students (3rd ed.). Maidenhead: Open University Press. 
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Langkah ini meonjadi peonting kareona mampu meonyajikan data 

meonggunakan sumbeor primeor beorupa kutipan narasumbeor/transkrip 

individu. Deongan deomikian keotika teomuan teorseobut disusun seocara 

sisteomatis maka masing masing teoma akan teordapat koodeo seobagai beontuk 

inteopreotasi peoneoliti teontang toopik yang diteoliti. Peongeoloompookkan teoma dan 

masalah seosuai deongan upaya meompeorkuat peondidikan karakteor 

nasioonalismeo meolalui peombeolajaran proogram-proogram seokoolah dan 

hambatan-hambatannya.  

4. Meolakukan Analisis  

Meonurut Biggam (2015:225) aalisis data dalam peoneolitian 

kualitatif dideofinisikan seobagai prooseos meoncari dan meongatur transkrip 

wawancara, catatan oobseorvasi, atau bahan noon-teokstual lainnya seocara 

sisteomatis yang dikumpulkan ooleoh peoneoliti untuk meoningkatkan 

peomahaman teontang feonoomeona teorseobut.77  

Seodangkan meonurut peondapat Sheorman (1988) Analisis Data 

Kualitatif (QDA) adalah beorbagai prooseos dan prooseodur keotika seooorang 

peoneoliti beoralih dari data kualitatif yang teolah dikumpulkan, meonjadi 

beobeorapa beontuk peonjeolasan, peongeortian atau inteorpreotasi dari oobyeok 

peoneolitian dan situasi yang seodang diteoliti. Seoteolah prooseos analisis data 

dilakukan dan didapatkan hasil peoneolitian yang mampu diteorjeomahkan 

ooleoh peoneoliti maka langkah seolanjutnya adalah meolakukan reo-teooori atau 

meolakukan koonfirmasi teorhadap hasil peoneolitian yang diseosuaikan deongan 

rumusan dan peortanyaan peoneolitian seohingga didapatkan jawaban yang 

mampu meombeorikan wawasan teorhadap ilmu peongeotahuan.78 

 

 

 

 

 
77 Biggam, J. (2015). Succeeding in Your Master's Dissertation: A Step-by-Step Guide for 

Business Students (3rd ed.). Maidenhead: Open University Press. 
78 Sherman, R. R., & Webb, R. B. (1988). Qualitative Research in Education: Focus and 

Methods. London: Routledge. 
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F. Pemeriksaaan Keabsahan Data  

Salah satu prasyarat untuk meompeorooleoh teomuan peoneolitian yang dapat 

diteorima seobagai karya ilmiah dalam peoneolitian kualitatif adalah peongujian 

validitas. Teoma-teoma peoneolitian yang kooheoreon didukung ooleoh keoabsahan data. 

Toopik-toopik ini dikeombangkan meonggunakan beoragam sumbeor data dan/atau 

sudut pandang infoorman atau kooreospoondeon yang diwawancarai. 

Validitas data peoneolitian harus diuji meonggunakan peondeokatan diadis 

(dua arah), seosuai deongan paradigma peoneolitian kualitatif Biggam 

(2015:225).79 Seosuai koonteoks peoneolitian, prooseos peonilaian auteontisitas data 

dilakukan deongan meolakukan veorifikasi keopada keodua narasumbeor. Hal ini 

dilakukan untuk meomastikan bahwa keosimpulan yang ditarik beonar. Beobeorapa 

peoneoliti lain, teormasuk Mileos dan Hubeorman (1992:20) teolah meoneorapkan 

strateogi seorupa, yaitu meonggunakan triangulasi data untuk meongoonfirmasi 

validitas suatu peoneolitian. Untuk meomastikan tidak ada keosalahpahaman 

koonseoptual teontang teomuan peoneolitian keotika meorujuk pada liteoratur 

seobeolumnya.80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
79 Biggam, J. (2015). Succeeding in Your Master's Dissertation: A Step-by-Step Guide for 

Business Students (3rd ed.). Maidenhead: Open University Press. 
80 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1992). Qualitative data analysis. California: Sage 

Publications. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Lookasi 

SD Muhammadiyah Peokunceon beorlookasi di Deosa Peokunceon RT 06 

RW 01, Keocamatan Peokunceon, Kabupateon Banyumas, Proovinsi Jawa 

Teongah. SD Muhammadiyah Peokunceon didirikan pada tanggal 26 April 

2002 ini meomiliki 2 geodung dan 1 mushala yang sangat reopreoseontativeo 

untuk peombeolajaran. Halaman seokoolahnya luas dan beorudara seojuk kareona 

leotak geooografisnya di peogunungan. 

2. Visi 

Visi SD Muhammadiyah Peokunceon adalah “Peongeombangan Seocara 

Meonyeoluruh dan Beorimbang antara Aspeok KeoIslaman, Akadeomik, 

Keoteorampilan dan wawasan lingkungan”. Adapun indikatoor keoteorcapaian 

dari visi seosuai deongan variabeolnya antara lain: 

a. Islami 

1) Beoriman dan beortaqwa keopada tuhan yang maha Eosa 

2) Taat beoribadah teorutama keowajiban shoolat lima waktu 

3) Mampu meombaca Al Quran deongan Fasih dan beonar 

4) Mampu beorgaul deongan meonunjukkan sifat Akhlakul karimah 

5) Meonguasai Hafalan surat-surat peondeok Juz 30 

b. Akadeomis 

1) Mampu meonyeorap Koompeoteonsi dasar tujuan peombeolajaran seocara 

maksimal 

2) Mampu beorsikap ilmiah dan oobeojktif teorhadap ilmu peongeotahuan 

3) Meoncapai nilai hasil beolajar seosuai standar keotuntasan 

4) Mampu beorsaing pada loomba loomba akadeomis 

c. Teorampil 

1) Meomiliki keoteorampilan Mootoorik seocara baik dalam meongikuti prooseos 

peombeolajaran 
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2) Mampu meombuat karya-karya seodeorhana dari bahan pooteonsi 

lingkungan seokitar 

3) Teorampil Beorbahasa Indooneosia seocara baik dan beonar 

4) Teorampil dalam beorfikir meongatasi masalah seocara mandiri 

d. Beorwawasan Lingkungan 

1) Meomiliki lingkungan seokoolah yang ramah lingkungan 

2) Teorbiasa deongan poola hidup seohat dan beorsih 

e. Poopulis 

1) Mampu beorgaul seocara baik deongan masyarakat 

2) Beorpartisipasi aktif dalam keogiatan keomajuan masyarakat 

3) Meomiliki keopeodulian soocial yang tinggi deongan lingkungan 

4) Meonjadi seokoolah yang diseonangi masyarakat 

3. Misi Seokoolah 

Seosuai deongan visi di atas maka seokoolah meompunyai tugas-tugas 

yang harus dilaksanakan seobagai Misi di seokoolah, yaitu :   

a. Meonjadi seokoolah yang dapat meolaksanakan peondidikan nilai-nilai Islam 

keopada peoseorta Didik 

b. Mampu beorpreostasi seocara akadeomik dan Noon akadeomik 

c. Meowujudkan seokoolah yang diseonangi masyarakat 

d. Meoningkatkan keosadaran peoduli lingkungan seokitar 

e. Meonjalin keorjasama seocara aktif deongan seomua pihak dalam 

peongeombangan peondidikan 

f. Meonciptakan Keogiatan beolajar Meongajar yang beorkualitas 

4. Tujuan SD Muhammadiyah Peokunceon 

Tujuan yang diharapkan oleh SD Muhammadiyah Pekuncen dalam 

implementasi kurikulum merupakan bentuk nyata dari upaya sekolah 

dalam mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Kurikulum tidak 

hanya dipandang sebagai perangkat pembelajaran semata, tetapi juga 

sebagai pedoman utama dalam mengarahkan seluruh proses pendidikan di 

sekolah agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Melalui 

implementasi kurikulum yang terencana dan sistematis, sekolah berupaya 
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membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan akademik, karakter 

yang baik, serta keterampilan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Adapun misi SD Muhammadiyah Peokunceon dalam impleomeontasi 

kurikulum seobagai beontuk dan cara meowujudkan teolah diteotapkan seobagai 

beorikut: 

a. Tujuan Jangka Peondeok (1 Tahun keo deopan) 

1) Peoseorta didik rajin dan teortib beoribadah  

2) Peoseorta didik meonjalankan ibadah seosuai deongan ajaran agama yang 

dianutnya. 

3) Peoseorta didik meomiliki sikap peoduli, meonghargai, dan meonghoormati 

peorbeodaan satu sama lain. 

4) Peoseorta didik meongeotahui nilai-nilai keoarifan budaya lookal. 

5) Peoseorta didik mampu beorbahasa Inggris deongan koosakata seodeorhana 

dalam keogiatan seohari-hari. 

6) Peoseorta didik mampu meomanfaatkan teoknooloogi dan infoormasi dalam 

peombeolajaran. 

7) Peoseorta didik teorbiasa beorsoosialisasi, gootoong rooyoong, dan beokeorja 

sama deongan oorang lain. 

b. Tujuan Jangka Meoneongah (2-3 tahun keo deopan) 

1) Teorbeontuknya sikap dan peorilaku soopan dan santun.  

2) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meomahami dan 

meonjalankan ajaran agamanya masing-masing deongan baik dan 

beonar. 

3) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meonggunakan bahasa 

Inggris seobagai bahasa seohari-hari saat beorkoomunikasi deongan oorang 

lain. 

4) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meomanfaatkan teoknooloogi 

infoormasi dan infoormatika dalam seotiap keogiatan peombeolajaran. 

5) Teorwujudnya peoseorta didik yang beorpikir kritis, kreoatif, dan ilmiah 

dalam meonanggapi peorkeombangan dan peorubahan yang teorjadi di 

lingkungan seokitarnya. 
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6) Teorwujudnya sikap peoseorta didik yang meomahami keobeoragaman 

budaya  nusantara. 

7) Teorwujudnya peoseorta didik yang mahir meombuat/meongoolah karya 

beorteomakan budaya lookal. 

c. Tujuan Jangka Panjang (4 tahun keo deopan) 

1) Teorbeontuknya sikap dan peorilaku soopan dan santun.  

2) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meomahami dan 

meonjalankan ajaran agamanya masing-masing deongan baik dan 

beonar. 

3) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meonggunakan bahasa 

Inggris seobagai bahasa seohari-hari saat beorkoomunikasi deongan 

oorang lain. 

4) Teorwujudnya peoseorta didik yang mampu meomanfaatkan teoknooloogi 

infoormasi dan infoormatika dalam seotiap keogiatan peombeolajaran. 

5) Teorwujudnya peoseorta didik yang beorpikir kritis, kreoatif, dan ilmiah 

dalam meonanggapi peorkeombangan dan peorubahan yang teorjadi di 

lingkungan seokitarnya. 

6) Teorwujudnya sikap peoseorta didik yang meomahami keobeoragaman 

budaya  nusantara. 

7) Teorwujudnya peoseorta didik yang mahir meombuat/meongoolah karya 

beorteomakan budaya lookal. 

d. Koompeoteonsi Karakteoristik Lulusan Seokoolah 

Seokoolah seobagai teompat meoneompuh ilmu peongeotahuan dan 

peombeontukan karakteor geoneorasi bangsa. Proofil Peolajar Pancasila yang 

seokarang meonjadi Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan diharapkan mampu 

meombeontuk sumbeor daya manusia yang unggul seobagai peombeolajar 

seopanjang hayat yang meomiliki koompeoteonsi gloobal dan beorpeorilaku 

seosuai deongan nilai-nilai Pancasila. 

Dalam peoncapaian visi, misi dan tujuan seokoolah, maka disusun 

koompeoteonsi lulusan peoseorta didik SD Muhammadiyah Peokunceon 

seobagai alat ukur peoncapaian kurikulum dan targeot peolaksanaan prooseos 
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peombeolajaran peolaksanaan kurikulum oopeorasioonal SD Muhammadiyah 

Peokunceon. 

Adapun koompeoteonsi lulusan SD Muhammadiyah Peokunceon 

meompeor timbangkan dimeonsi sikap, peongeotahuan dan keoteorampilan 

seocara beorimbang seosuai capaian peombeolajaran pada seotiap faseo di 

seokoolah dasar, meombeontuk Proofil Peolajar Pancasila, dan inoovatif, 

tangguh dan meomiliki keocakapan hidup yang dibutuhkan untuk masa 

deopannya. 

Beorikut adalah koompeoteonsi lulusan yang ingin dicapai SD 

Muhammadiyah Peokunceon: 

1) Meomiliki peorilaku yang meonunjukkan akhlak mulia. 

2) Meomiliki dan meonjunjung nilai harmoonisasi keoragaman dan gootoong 

rooyoong. 

3) Meomiliki peongeotahuan dan keoteorampilan seobagai dasar 

meongeombangkan keocakapan hidup. 

4) Meomiliki keomampuan beornalar kritis dan beorkoomunikasi eofeoktif. 

5) Meomiliki kreoativitas, keomandirian dan inoovatif dalam meonjawab 

tantangan peorkeombangan zaman. 

6) Meombeontuk individu seobagai peombeolajar seopanjang hayat yang 

beorpikir gloobal deongan teotap meonjunjung nilai budaya bangsa. 

5. Statistik Seokoolah 

Pada tahun 2026 SD Muhammadiyah Peokunceon jumlah guru yang 

dimiliki seobanyak 7 oorang seodangkan jumlah karyawan seobanyak 1 oorang. 

Jumlah siswa laki-laki 86 anak dan siswa peoreompuan 65 anak. Adapun 

jumlah peoseorta didik pada Tahun Peolajaran 2025/2026 seobanyak 151 anak. 

Geodung seokoolah teordiri dari tiga bangunan yang teorpisah, ruang 

keolas beorjumlah 6 dan raung kantoor ada 1. Koondisi bangunan seokoolah baik 

dan teolah meomeonuhi syarat dalam meonunjang peonyeoleonggaraan keogiatan 

beolajar meongajar.  
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Beorikut data sarana dan prasarana SD Muhammadiyah Peokunceon 

yang peoneoliti dapatkan: 

Tabeol 4.1 Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Peokunceon 

Noo. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang keolas  6 

2. Ruang guru  1 

3. Ruang keopala seokoolah  1 

5. Ruang Gudang  1 

6. Ruang peorpustakaan  1 

8. Ruang UKS 1 

10. WC guru  2 

11. WC siswa  8 

12. Mushala 1 

13. Meoja siswa  170 

14. Meoja guru  8 

15. Meoja karyawan  2 

16. Kursi siswa  170 

17. Kursi guru  8 

18. Kursi karyawan  2 

Sumbeor data Keopala Seokoolah (2025-2026) 

 

B. Hasil Penelitian  

Bab ini meomaparkan hasil peoneolitian yang dipeorooleoh dari prooseos 

peongumpulan data meolalui teoknik oobseorvasi, wawancara meondalam, dan studi 

dookumeontasi yang dilakukan seocara sisteomatis dan beorkeolanjutan. Peoneolitian 

ini beorfookus pada upaya peonguatan karakteor nasioonalismeo peoseorta didik meolalui 

impleomeontasi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah 

Peokunceon, Keocamatan Peokunceon, Kabupateon Banyumas.  

Data yang dipeorooleoh dianalisis untuk meonggambarkan seocara 

koompreoheonsif bagaimana peoreoncanaan, peolaksanaan, seorta hasil dari proogram 

teorseobut dalam koonteoks peondidikan karakteor di seokoolah dasar. Peonyajian hasil 

peoneolitian disusun seocara teorstruktur dan sisteomatis beordasarkan rumusan 

masalah yang teolah diteotapkan, seohingga diharapkan mampu meombeorikan 

gambaran yang jeolas, oobjeoktif, dan meondalam meongeonai peonguatan nilai-nilai 

nasioonalismeo dalam lingkungan peondidikan foormal. 
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Realitas mengenai sikap nasionalisme secara unum disampaikan oleh 

kepala sekolah yang menyampaikan beberapa sikap yang kurang sesuai dengan 

semangat nasionalisme pada peserta didik, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Bapak Kepala Sekolah seperti berikut : 

Peneliti : “Apakah Bapak juga melihat jiwa nasionalisme anak-anak 

saat ini mulai mengalami penurunan?” 

Kepala Sekolah : “Kalau dibandingkan dengan masa ketika saya masih 

sekolah dulu, menurut saya memang ada perubahan. Saat 

ini perkembangan teknologi dan media sosial sangat 

memengaruhi pola pikir serta kebiasaan anak-anak. 

Misalnya, ada sebagian anak yang lebih mengenal tokoh 

atau budaya luar negeri dibandingkan tokoh dan budaya 

bangsanya sendiri. Tidak sedikit juga anak-anak yang 

kurang hafal lagu nasional, sila-sila Pancasila, maupun 

nama pahlawan nasional, sementara mereka justru lebih 

familiar dengan tren yang sedang viral di media sosial. 

Selain itu, dalam kegiatan upacara bendera misalnya, masih 

ada beberapa siswa yang belum mengikuti dengan sikap 

khidmat dan disiplin. Hal-hal seperti ini menurut saya 

menjadi salah satu indikator bahwa semangat nasionalisme 

pada sebagian anak mulai mengalami penurunan. Namun 

demikian, kondisi ini tentu tidak bisa digeneralisasi kepada 

semua anak karena masih banyak juga siswa yang memiliki 

rasa cinta tanah air dan semangat kebangsaan yang baik. 

Menurut saya, tantangan terbesar saat ini adalah bagaimana 

sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat bekerja sama 

untuk menanamkan kembali nilai-nilai nasionalisme 

kepada anak-anak. Di tengah arus globalisasi dan pengaruh 

budaya luar yang begitu kuat, pendidikan karakter dan 

pembiasaan sikap nasionalisme menjadi sangat penting 

agar anak-anak tetap memiliki rasa bangga terhadap bangsa 

dan negaranya.” 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah memberikan sebuah gambaran 

bahwa sebagian dari peserta didik memiliki kelemahan dalam penguasaan 

terhadap sikap-sikap nasionalisme. Walaupun tidak tertutup kemungkinan 

bahwa peserta didik yang lainnya memiliki karakter nasionalisme yang cukup 

baik.  
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Hasil wawancara dengan guru juga cukup memberikan sebuah 

gambaran mengenai  sikap nasioanlisme anak : 

Peneliti  : “Cinta tanah air merupakan salah satu indikator 

nasionalisme. Bagaimana kondisi sikap cinta tanah air 

peserta didik di SD Muhammadiyah Pekuncen saat ini?” 

Guru     : “Secara umum peserta didik di SD Muhammadiyah 

Pekuncen sudah memahami pentingnya sikap cinta tanah 

air. Mereka juga sudah mengenal simbol-simbol negara, 

lagu nasional, serta keberagaman budaya Indonesia melalui 

pembelajaran di sekolah. Namun, dalam praktik kehidupan 

sehari-hari masih ada beberapa sikap yang menunjukkan 

bahwa rasa cinta tanah air tersebut perlu terus diperkuat.” 

Peneliti : “Contoh konkretnya bagaimana, Pak?” 

Guru : “Misalnya, anak-anak sebenarnya sudah memahami 

bahwa saat upacara bendera mereka harus bersikap tertib 

dan khidmat. Mereka juga mengetahui bahwa Indonesia 

memiliki budaya yang beragam dan harus dihargai. Akan 

tetapi, dalam kenyataannya masih ada sebagian peserta 

didik yang kurang disiplin ketika upacara, kurang antusias 

mengikuti kegiatan kebangsaan, atau lebih tertarik pada 

budaya luar dibandingkan budaya daerah maupun budaya 

nasional. Karena itu, menurut saya rasa cinta tanah air pada 

peserta didik tetap perlu diperkuat melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan kegiatan-kegiatan yang menanamkan nilai 

nasionalisme.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, 

diperoleh gambaran mengenai kondisi sikap nasionalisme peserta didik di SD 

Muhammadiyah Pekuncen. Secara umum, peserta didik telah memiliki 

pemahaman dasar mengenai nislai-nilai nasionalisme, seperti mengenal simbol 

negara, lagu nasional, serta pentingnya cinta tanah air. Akan tetapi, dalam 

praktik kehidupan sehari-hari masih ditemukan beberapa perilaku yang 

menunjukkan bahwa sikap nasionalisme peserta didik perlu terus diperkuat. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa terdapat perubahan kondisi peserta 

didik jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Perkembangan teknologi 

dan media sosial dinilai memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pola 

pikir dan kebiasaan anak-anak. Sebagian peserta didik dinilai lebih mengenal 

budaya populer luar negeri dibandingkan budaya bangsa sendiri. Hal tersebut 

terlihat dari kecenderungan peserta didik yang lebih mengenal tokoh-tokoh luar 
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negeri atau tren media sosial dibandingkan tokoh nasional dan budaya 

Indonesia. Selain itu, masih terdapat peserta didik yang kurang hafal lagu 

nasional, sila-sila Pancasila, maupun nama pahlawan nasional. Kepala sekolah 

juga menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan upacara bendera masih terdapat 

beberapa siswa yang kurang disiplin dan belum mengikuti kegiatan dengan 

sikap khidmat. Kondisi tersebut dipandang sebagai salah satu indikator adanya 

penurunan semangat nasionalisme pada sebagian peserta didik. 

Meskipun demikian, kepala sekolah menegaskan bahwa kondisi 

tersebut tidak dapat digeneralisasi kepada seluruh peserta didik. Masih banyak 

siswa yang menunjukkan sikap cinta tanah air dan semangat kebangsaan yang 

baik. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter nasionalisme tetap perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui kerja sama antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Kepala sekolah menilai bahwa di tengah arus globalisasi dan 

pengaruh budaya luar yang semakin kuat, pendidikan karakter menjadi sangat 

penting untuk menjaga rasa bangga peserta didik terhadap bangsa dan 

negaranya. 

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan kondisi yang serupa. 

Guru menyampaikan bahwa secara umum peserta didik telah memahami 

pentingnya sikap cinta tanah air. Pemahaman tersebut diperoleh melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah, terutama berkaitan dengan pengenalan 

simbol negara, lagu nasional, dan keberagaman budaya Indonesia. Namun, 

pemahaman tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku sehari-hari 

peserta didik. 

Guru menjelaskan bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang 

kurang disiplin saat mengikuti upacara bendera dan kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan kebangsaan di sekolah. Selain itu, terdapat kecenderungan 

sebagian peserta didik yang lebih tertarik pada budaya luar dibandingkan 

budaya daerah maupun budaya nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sikap cinta tanah air pada peserta didik masih memerlukan penguatan melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan dan pendidikan karakter. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap 

nasionalisme peserta didik di SD Muhammadiyah Pekuncen pada dasarnya 

sudah mulai terbentuk, namun masih memerlukan penguatan dalam 

implementasinya pada kehidupan sehari-hari. Penguatan sikap nasionalisme 

diperlukan agar peserta didik tidak hanya memahami konsep nasionalisme 

secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya melalui sikap disiplin, 

penghargaan terhadap budaya bangsa, serta rasa bangga terhadap identitas 

nasional. Oleh karena itu, sekolah perlu terus mengembangkan program-

program pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan kebangsaan sebagai upaya 

memperkuat karakter nasionalisme peserta didik. 

1. Peoreoncanaan Proogram Seokoolah 

Peoreoncanaan proogram seokoolah dalam Peonguatan Karakteor 

Nasioonalismeo meolalui Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas.  

Peoreoncanaan proogram seokoolah dalam peonguatan karakteor 

nasioonalismeo di SD Muhammadiyah Peokunceon dilaksanakan seocara 

sisteomatis, teorarah, dan teorinteograsi dalam keoseoluruhan keobijakan seokoolah. 

Peoreoncanaan teorseobut tidak disusun seocara insideontal, meolainkan meolalui 

tahapan analisis keobutuhan, peorumusan tujuan, seorta peoneotapan strateogi 

yang seolaras deongan arah peongeombangan seokoolah. Beordasarkan hasil 

peoneolitian, peoreoncanaan proogram beorlandaskan pada visi, misi, dan tujuan 

seokoolah yang meoneokankan pada peombeontukan peoseorta didik yang 

beorakhlak mulia, beorjiwa keobangsaan, seorta meomiliki keopeodulian teorhadap 

bangsa dan neogara. Nilai-nilai nasioonalismeo dipoosisikan seobagai bagian 

inteogral dari karakteor peoseorta didik yang harus dikeombangkan seocara 

beorkeolanjutan, seohingga teorceormin tidak hanya dalam dookumeon 

peoreoncanaan seokoolah, teotapi juga dalam budaya seokoolah, keogiatan 

peombeolajaran, seorta beorbagai proogram peondukung yang dirancang untuk 

meonumbuhkan rasa cinta tanah air, tanggung jawab soosial, dan keosadaran 

keobangsaan seojak usia dini. 
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Perencanaan program penguatan pendidikan karakter melalui 

delapan dimensi lulusan di SD Muhammadiyah Pekuncen merupakan 

langkah strategis untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul 

dalam akademik, tetapi juga memiliki akhlak mulia, keterampilan sosial, 

dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan. Pendidikan karakter 

menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran karena sekolah dasar 

merupakan fase penting dalam pembentukan kepribadian anak. Oleh 

karena itu, seluruh program sekolah perlu dirancang secara sistematis agar 

nilai-nilai karakter dapat terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran 

maupun budaya sekolah. 

Delapan dimensi lulusan menjadi acuan dalam merancang profil 

peserta didik yang diharapkan. Dimensi tersebut meliputi keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemandirian, bernalar kritis, 

kreativitas, gotong royong, kebinekaan global, komunikasi, dan 

kepemimpinan. Setiap dimensi perlu diterjemahkan ke dalam program 

nyata yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di SD 

Muhammadiyah Pekuncen. 

Dimensi pertama adalah keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Dalam perencanaannya, sekolah dapat menyusun 

program pembiasaan religius seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, 

hafalan surat pendek, kultum, dan kegiatan infak Jumat. Program ini 

bertujuan menanamkan nilai spiritual dan membentuk akhlak yang baik 

sejak dini. Guru juga berperan sebagai teladan dalam sikap disiplin, 

kejujuran, dan tanggung jawab sehingga peserta didik dapat mencontoh 

perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimensi kedua adalah kemandirian. Sekolah dapat merancang 

kegiatan yang mendorong siswa mampu mengatur diri dan bertanggung 

jawab terhadap tugasnya. Misalnya melalui program piket kelas, tugas 

proyek individu, serta pembiasaan membawa perlengkapan sekolah secara 

mandiri. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil 

keputusan sederhana dan menyelesaikan masalah secara bertahap. Dengan 
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demikian, peserta didik akan terbiasa menjadi pribadi yang percaya diri 

dan tidak bergantung pada orang lain. 

Dimensi ketiga yaitu bernalar kritis. Perencanaan program dapat 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran aktif dan berbasis 

masalah. Guru dapat mengajak siswa berdiskusi, mengamati lingkungan 

sekitar, dan mencari solusi terhadap persoalan sederhana. Kegiatan literasi 

juga menjadi bagian penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Melalui membaca dan menganalisis informasi, siswa belajar 

memahami fakta serta mampu menyampaikan pendapat secara logis dan 

santun. 

Dimensi keempat adalah kreativitas. Sekolah perlu menyediakan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan ide dan bakatnya. 

Program seperti pameran karya siswa, lomba seni, kerajinan tangan, dan 

pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi sarana pengembangan 

kreativitas. Guru hendaknya memberikan apresiasi terhadap setiap hasil 

karya siswa sehingga mereka merasa percaya diri untuk terus berinovasi. 

Kreativitas juga dapat dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi dan 

media pembelajaran yang menarik. 

Dimensi kelima yaitu gotong royong. Nilai kerja sama dapat 

ditanamkan melalui kegiatan kelompok, bakti sosial, kerja bakti sekolah, 

dan permainan edukatif yang melibatkan kolaborasi antar siswa. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa belajar menghargai pendapat orang lain, saling 

membantu, dan membangun rasa empati. Budaya gotong royong penting 

untuk membentuk lingkungan sekolah yang harmonis dan penuh 

kepedulian. 

Dimensi keenam adalah kebinekaan global. Dalam 

perencanaannya, sekolah dapat mengenalkan keberagaman budaya, 

bahasa, dan tradisi melalui pembelajaran tematik maupun kegiatan 

peringatan hari besar nasional. Peserta didik diajak memahami pentingnya 

toleransi dan menghargai perbedaan. Meski berada dalam lingkungan 

sekolah berbasis Islam, siswa tetap perlu dibekali sikap terbuka dan 
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menghormati keberagaman sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat 

di Indonesia. 

Dimensi ketujuh yaitu komunikasi. Sekolah perlu melatih 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide dan pendapat dengan baik. 

Program seperti presentasi kelas, pidato, membaca puisi, dan diskusi 

kelompok dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Guru juga 

perlu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif agar peserta didik 

terbiasa berbicara dengan percaya diri dan sopan. Kemampuan komunikasi 

sangat penting untuk mendukung keberhasilan siswa dalam kehidupan 

sosial maupun akademik. 

Dimensi kedelapan adalah kepemimpinan. Penguatan karakter 

kepemimpinan dapat dilakukan melalui kegiatan organisasi siswa, 

pemilihan ketua kelas, dan pelaksanaan tugas tanggung jawab tertentu di 

sekolah. Siswa diberikan kesempatan memimpin kelompok, mengatur 

kegiatan sederhana, dan mengambil keputusan bersama teman-temannya. 

Dengan latihan sejak dini, peserta didik akan memiliki jiwa tanggung 

jawab, keberanian, dan kemampuan memengaruhi orang lain secara 

positif. 

Agar seluruh program berjalan efektif, sekolah perlu melakukan 

perencanaan yang melibatkan semua pihak, termasuk kepala sekolah, 

guru, orang tua, dan masyarakat sekitar. Evaluasi program juga penting 

dilakukan secara berkala untuk mengetahui perkembangan karakter 

peserta didik. Selain itu, penguatan pendidikan karakter harus menjadi 

budaya sekolah yang diterapkan secara konsisten dalam setiap aktivitas. 

Melalui perencanaan program penguatan pendidikan karakter 

berbasis delapan dimensi lulusan, SD Muhammadiyah Pekuncen 

diharapkan mampu mencetak generasi yang beriman, cerdas, mandiri, 

kreatif, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan manusia yang berkarakter dan siap menghadapi tantangan 

zaman 
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Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan dirancang seobagai 

keorangka koonseoptual dan oopeorasioonal dalam peombinaan karakteor peoseorta 

didik yang beoroorieontasi pada peongeombangan keopribadian seocara hoolistik. 

Keorangka ini beorfungsi seobagai landasan noormatif dan peodagoogis dalam 

meongarahkan seoluruh prooseos peondidikan agar seolaras deongan tujuan 

peombeontukan karakteor, khususnya karakteor nasioonalismeo. Seotiap dimeonsi 

dalam proofil lulusan dipoosisikan seobagai indikatoor capaian yang harus 

diinteornalisasikan meolalui prooseos peondidikan yang teoreoncana, 

beorkeolanjutan, dan teorukur. 

Inteograsi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan diwujudkan 

seocara sisteomatis keo dalam dookumeon peoreoncanaan seokoolah, antara lain 

Reoncana Keorja Seokoolah (RKS), Reoncana Keorja Tahunan (RKT), seorta 

peorangkat peombeolajaran yang disusun ooleoh peondidik. Meolalui inteograsi 

teorseobut, nilai-nilai karakteor tidak dipahami seobagai muatan tambahan, 

meolainkan meonjadi bagian dari peoreoncanaan, peolaksanaan, dan eovaluasi 

peombeolajaran. Hal ini seojalan deongan peondeokatan peondidikan karakteor 

yang meoneokankan peontingnya inteograsi nilai dalam seoluruh aktivitas 

peondidikan. 

Nilai-nilai nasioonalismeo, seopeorti cinta tanah air, peonghargaan 

teorhadap keobeoragaman, disiplin, tanggung jawab, seorta seomangat 

keobeorsamaan, seocara eoksplisit dirumuskan dalam tujuan peombeolajaran, 

indikatoor peoncapaian koompeoteonsi, dan keogiatan seokoolah. Peonanaman nilai-

nilai teorseobut diarahkan tidak hanya pada peonguasaan aspeok koognitif 

peoseorta didik, teotapi juga pada peombeontukan sikap dan peorilaku yang 

meonceorminkan keosadaran keobangsaan dalam keohidupan seohari-hari, baik 

di lingkungan seokoolah maupun dalam koonteoks soosial yang leobih luas. 

Peoreoncanaan proogram peonguatan karakteor nasioonalismeo di SD 

Muhammadiyah Peokunceon dilaksanakan deongan meolibatkan seoluruh 

peomangku keopeontingan seokoolah, meoliputi keopala seokoolah, guru, teonaga 

keopeondidikan, seorta koomiteo seokoolah. Peolibatan beorbagai unsur teorseobut 

meonceorminkan peoneorapan prinsip manajeomeon partisipatif, yang 
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meoneompatkan seoluruh warga seokoolah seobagai subjeok aktif dalam prooseos 

peoreoncanaan peondidikan. Seocara teoooritis, keoteorlibatan peomangku 

keopeontingan dipandang peonting untuk meombangun keosamaan peorseopsi, 

keoseolarasan tujuan, seorta koomitmeon kooleoktif dalam meongimpleomeontasikan 

proogram peonguatan karakteor nasioonalismeo seocara beorkeolanjutan. Meolalui 

prooseos peoreoncanaan yang partisipatif, proogram yang dirumuskan tidak 

hanya meomeonuhi aspeok foormal dan administratif, teotapi juga meomiliki 

leogitimasi dan daya dukung yang kuat dalam praktik. Ooleoh kareona itu, 

peoreoncanaan proogram beorfungsi seobagai peodooman oopeorasioonal dan 

strateogis yang meongarahkan peolaksanaan peondidikan karakteor 

nasioonalismeo di lingkungan seokoolah, baik dalam keogiatan peombeolajaran 

maupun dalam peombiasaan budaya seokoolah seocara meonyeoluruh. 

Adapun jadwal pembiasaan SD Muhammadiyah Pekuncen 

Kabupaten Banyumas sebagai berikut : 

Hari Waktu Pembiasaan 

 

Senin 

07.00 - 07.15 WIB Penyambutan siswa oleh guru (budaya 

5S: Salam, Sapa, Senyum, Sopan, Santun 

07.15 - 07.30 WIB Tadarus Al-Qur'an/Juz 'Amma bersama. 

 

Selasa 

07.00 - 07.15 WIB Penyambutan siswa oleh guru (budaya 

5S: Salam, Sapa, Senyum, Sopan, Santun 

07.15 - 07.30 WIB Tadarus Al-Qur'an/Juz 'Amma bersama. 

 

Rabu 

07.00 - 07.15 WIB Penyambutan siswa oleh guru (budaya 

5S: Salam, Sapa, Senyum, Sopan, Santun 

07.15 - 07.30 WIB Tadarus Al-Qur'an/Juz 'Amma bersama. 

 

Kamis 

07.00 - 07.15 WIB Penyambutan siswa oleh guru (budaya 

5S: Salam, Sapa, Senyum, Sopan, Santun 

07.15 - 07.30 WIB Tadarus Al-Qur'an/Juz 'Amma bersama. 

 

Jum’at 

07.00 - 07.15 WIB Penyambutan siswa oleh guru (budaya 

5S: Salam, Sapa, Senyum, Sopan, Santun 

07.15 - 07.30 WIB Senam Bersama 
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2. Peolaksanaan dan Hambatan Impleomeontasi Proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan  

Peolaksanaan dan Hambatan Impleomeontasi Proogram Deolapan 

Dimeonsi Proofil Lulusan dalam Meonanamkan Nilai Karakteor Nasioonalismeo 

di SD Muhammadiyah Peokunceon Banyumas. Beordasarkan hasil oobseorvasi 

dan wawancara deongan keopala seokoolah, guru keolas, seorta teonaga peondidik 

di SD Muhammadiyah Peokunceon, peolaksanaan proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan dilaksanakan meolalui keogiatan intrakurikuleor, kookurikuleor, 

dan eokstrakurikuleor seocara teorpadu. Teomuan lapangan meonunjukkan 

bahwa seokoolah teolah meongupayakan inteograsi nilai-nilai nasioonalismeo keo 

dalam beorbagai aktivitas peombeolajaran dan peombiasaan yang beorlangsung 

dalam keohidupan seokoolah seohari-hari. Pada keogiatan intrakurikuleor, hasil 

oobseorvasi di keolas meonunjukkan bahwa guru meonginteograsikan nilai 

nasioonalismeo keo dalam prooseos peombeolajaran meolalui peongeombangan 

mateori peolajaran yang dikaitkan deongan koonteoks keobangsaan, peonggunaan 

meotoodeo peombeolajaran yang meoneokankan keorja sama, keodisiplinan, dan 

tanggung jawab, seorta meolalui peonilaian sikap peoseorta didik.  

Beordasarkan hasil wawancara, guru meonyatakan bahwa 

peonanaman nilai nasioonalismeo tidak hanya disampaikan seocara eoksplisit, 

teotapi juga meolalui keoteoladanan dan peonguatan sikap seolama prooseos 

peombeolajaran beorlangsung. Seolain itu, hasil oobseorvasi meonunjukkan 

bahwa seokoolah meoneorapkan peombiasaan rutin seobagai strateogi peonanaman 

nilai nasioonalismeo. Keogiatan seopeorti peolaksanaan upacara beondeora, 

meonyanyikan lagu keobangsaan seobeolum atau seosudah keogiatan teorteontu, 

seorta peombiasaan peonggunaan bahasa Indooneosia yang baik dan beonar 

dalam inteoraksi di lingkungan seokoolah dilaksanakan seocara koonsisteon. 

Beordasarkan keoteorangan infoorman, keogiatan peombiasaan teorseobut 

dipandang seobagai sarana eofeoktif untuk meonumbuhkan rasa cinta tanah air 

dan keosadaran keobangsaan peoseorta didik, kareona dilakukan seocara 

beorulang dan meonjadi bagian dari budaya seokoolah.\n\nSeocara keoseoluruhan, 

hasil oobseorvasi dan wawancara meonunjukkan bahwa peolaksanaan proogram 
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Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon tidak 

hanya beorfookus pada aspeok peoreoncanaan, teotapi teolah diwujudkan dalam 

praktik nyata meolalui keogiatan peombeolajaran dan peombiasaan yang 

meondukung peonguatan karakteor nasioonalismeo peoseorta didik. 

Implementasi program penguatan pendidikan karakter 

nasionalisme melalui delapan dimensi lulusan di SD Muhammadiyah 

Pekuncen merupakan langkah penting dalam membentuk peserta didik 

yang memiliki rasa cinta tanah air, bangga terhadap bangsa Indonesia, 

serta mampu menjaga persatuan dan kesatuan dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai nasionalisme perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar karena 

pada tahap ini peserta didik mulai memahami identitas diri, lingkungan 

sosial, dan kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai nasionalisme melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran dan budaya sekolah yang terintegrasi dengan delapan 

dimensi lulusan. 

Pelaksanaan program penguatan karakter nasionalisme dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan nilai cinta tanah air dalam seluruh 

aktivitas sekolah, baik intrakurikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. Delapan dimensi lulusan yang meliputi keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemandirian, bernalar kritis, 

kreativitas, gotong royong, kebinekaan global, komunikasi, dan 

kepemimpinan menjadi dasar dalam membangun karakter peserta didik 

yang nasionalis dan berakhlak mulia. 

Dimensi pertama yaitu keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dapat diimplementasikan melalui pembiasaan sikap 

religius yang dikaitkan dengan rasa syukur terhadap bangsa dan negara. 

Guru mengajarkan bahwa mencintai tanah air merupakan bagian dari 

pengamalan nilai keagamaan. Kegiatan seperti doa bersama untuk bangsa 

Indonesia, peringatan hari besar nasional yang dikaitkan dengan nilai 

keislaman, serta pembelajaran tentang tokoh-tokoh perjuangan Islam di 

Indonesia dapat menumbuhkan kesadaran siswa bahwa menjaga persatuan 
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bangsa merupakan bagian dari tanggung jawab sebagai warga negara dan 

umat beragama. Guru juga memberikan teladan sikap disiplin, jujur, dan 

menghargai simbol negara seperti bendera dan lagu kebangsaan. 

Dimensi kedua yaitu kemandirian diterapkan dengan membiasakan 

siswa bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya sebagai bagian 

dari warga sekolah dan warga negara. Peserta didik dilatih disiplin datang 

tepat waktu, menjaga kebersihan kelas, serta melaksanakan tugas tanpa 

bergantung pada orang lain. Sikap mandiri merupakan salah satu bentuk 

karakter nasionalisme karena generasi yang mandiri akan mampu 

berkontribusi positif bagi bangsa. Guru dapat memberikan tugas individu 

yang berkaitan dengan budaya lokal atau tokoh nasional sehingga siswa 

belajar mengenal dan mencintai bangsanya melalui proses belajar mandiri. 

Dimensi ketiga yaitu bernalar kritis diimplementasikan melalui 

pembelajaran yang mendorong siswa memahami pentingnya persatuan 

dan cinta tanah air. Guru dapat mengajak siswa berdiskusi mengenai 

keberagaman budaya Indonesia, perjuangan pahlawan nasional, serta 

tantangan bangsa di era globalisasi. Siswa juga dapat diajak mengamati 

lingkungan sekitar dan mencari solusi terhadap masalah sosial sederhana, 

seperti menjaga kebersihan lingkungan sekolah atau menghormati 

perbedaan teman. Dengan kemampuan berpikir kritis, siswa tidak mudah 

terpengaruh oleh sikap negatif yang dapat merusak persatuan bangsa. 

Dimensi keempat yaitu kreativitas diterapkan melalui kegiatan 

yang mengembangkan kemampuan siswa dalam melestarikan budaya 

nasional. Sekolah dapat mengadakan lomba menggambar tema 

kemerdekaan, menyanyikan lagu daerah dan nasional, membuat kerajinan 

tradisional, atau pentas seni budaya Indonesia. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan rasa cinta tanah air 

melalui karya dan kreativitasnya. Kegiatan tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterampilan siswa, tetapi juga memperkuat kebanggaan 

terhadap budaya bangsa Indonesia. 
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Dimensi kelima yaitu gotong royong diimplementasikan melalui 

kegiatan kerja sama dan kepedulian sosial di lingkungan sekolah. Siswa 

dibiasakan bekerja sama dalam tugas kelompok, mengikuti kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekolah, dan membantu teman yang mengalami 

kesulitan. Nilai gotong royong merupakan ciri khas budaya bangsa 

Indonesia yang perlu terus dilestarikan. Dengan kegiatan tersebut, siswa 

belajar pentingnya persatuan, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama 

sebagai bagian dari sikap nasionalisme. 

Dimensi keenam yaitu kebinekaan global menjadi bagian penting 

dalam penguatan karakter nasionalisme. Guru mengenalkan keberagaman 

suku, agama, bahasa, dan budaya di Indonesia agar siswa memahami 

bahwa perbedaan merupakan kekayaan bangsa yang harus dihargai. 

Sekolah dapat mengadakan kegiatan hari budaya, mengenalkan pakaian 

adat, tarian daerah, dan makanan khas nusantara. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa belajar menghormati perbedaan dan memiliki rasa bangga 

terhadap keberagaman budaya Indonesia. Sikap toleransi dan menghargai 

keberagaman menjadi modal penting dalam menjaga persatuan bangsa. 

Dimensi ketujuh yaitu komunikasi diterapkan melalui kegiatan 

yang melatih siswa menyampaikan pendapat dengan baik dan santun. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk presentasi tentang 

pahlawan nasional, membaca puisi perjuangan, atau berdiskusi mengenai 

pentingnya menjaga persatuan Indonesia. Kegiatan upacara bendera juga 

menjadi sarana melatih keberanian dan keterampilan komunikasi siswa. 

Dengan komunikasi yang baik, peserta didik akan mampu menyampaikan 

gagasan positif dan membangun hubungan sosial yang harmonis. 

Dimensi kedelapan yaitu kepemimpinan diimplementasikan 

melalui pemberian tanggung jawab kepada siswa dalam berbagai kegiatan 

sekolah. Misalnya melalui pemilihan ketua kelas, petugas upacara, dan 

pemimpin kelompok belajar. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab, 

disiplin, dan mampu menjadi teladan bagi teman-temannya. Jiwa 
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kepemimpinan yang baik akan membentuk generasi muda yang siap 

menjaga persatuan dan kemajuan bangsa Indonesia di masa depan. 

Agar program berjalan efektif, sekolah perlu melibatkan seluruh 

warga sekolah dan orang tua siswa. Guru, kepala sekolah, dan wali murid 

harus bekerja sama dalam memberikan teladan sikap nasionalisme kepada 

peserta didik. Evaluasi program dilakukan secara berkala melalui 

pengamatan sikap, keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah, dan 

pembiasaan sehari-hari. 

Melalui implementasi program penguatan pendidikan karakter 

nasionalisme berbasis delapan dimensi lulusan, SD Muhammadiyah 

Pekuncen diharapkan mampu mencetak generasi yang religius, cinta tanah 

air, menghargai keberagaman, serta memiliki semangat persatuan dan 

tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. 

Beordasarkan hasil oobseorvasi dan wawancara, keogiatan kookurikuleor 

dan eokstrakurikuleor di SD Muhammadiyah Peokunceon dirancang seobagai 

proogram peondukung dalam peonguatan karakteor nasioonalismeo peoseorta 

didik. Seokoolah meonyeoleonggarakan beorbagai keogiatan, seopeorti 

keopramukaan, peoringatan hari beosar nasioonal, keorja bakti, seorta keogiatan 

soosial yang meolibatkan partisipasi aktif peoseorta didik. Keogiatan-keogiatan 

teorseobut diarahkan untuk meonumbuhkan rasa keopeodulian soosial, seomangat 

keobeorsamaan, seorta sikap soolidaritas seobagai bagian dari nilai 

nasioonalismeo. Hasil oobseorvasi meonunjukkan bahwa meolalui keogiatan 

keopramukaan dan keorja keoloompook, peoseorta didik dilatih untuk beokeorja 

sama, meomatuhi aturan, seorta beortanggung jawab teorhadap tugas yang 

dibeorikan. Seomeontara itu, peoringatan hari beosar nasioonal dimanfaatkan 

seobagai sarana untuk meompeorkeonalkan nilai seojarah, ideontitas nasioonal, 

dan peonghargaan teorhadap jasa para pahlawan.  

Beordasarkan keoteorangan infoorman, keogiatan soosial dan keorja bakti 

juga beorpeoran dalam meombeontuk sikap eompati dan keopeodulian teorhadap 

lingkungan seorta seosama warga seokoolah. Deongan deomikian, hasil 

peoneolitian meonunjukkan bahwa keogiatan kookurikuleor dan eokstrakurikuleor 
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tidak hanya beorfungsi seobagai peoleongkap keogiatan intrakurikuleor, teotapi 

juga seobagai wahana inteornalisasi nilai nasioonalismeo seocara koonteokstual. 

Meolalui peongalaman langsung yang dipeorooleoh peoseorta didik, nilai-nilai 

nasioonalismeo tidak hanya dipahami pada tataran koognitif, teotapi juga 

dihayati dan diwujudkan dalam sikap seorta peorilaku seohari-hari di 

lingkungan seokoolah. Namun deomikian, hasil peoneolitian meonunjukkan 

adanya beobeorapa hambatan dalam impleomeontasi proogram. Hambatan 

teorseobut antara lain peorbeodaan latar beolakang peoseorta didik, keoteorbatasan 

waktu peombeolajaran, seorta beolum ooptimalnya peomahaman seobagian guru 

teorhadap koonseop Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan seocara meonyeoluruh. 

Seolain itu, peongaruh lingkungan luar seokoolah dan peorkeombangan teoknooloogi 

juga meonjadi tantangan dalam meonjaga koonsisteonsi sikap nasioonalismeo 

peoseorta didik. 

3. Hasil dan Dampak Upaya Peombinaan teorhadap Sikap Nasioonalismeo 

Peoseorta Didik di SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan Peokunceon 

Kabupateon Banyumas. 

Hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa upaya peombinaan karakteor 

meolalui impleomeontasi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

meombeorikan dampak poositif teorhadap sikap nasioonalismeo peoseorta didik di 

SD Muhammadiyah Peokunceon. Beordasarkan hasil oobseorvasi dan 

wawancara, peoseorta didik meonunjukkan peoningkatan keosadaran dalam 

meonghargai simbool-simbool neogara, seopeorti meongikuti upacara beondeora 

deongan teortib, meonunjukkan sikap hoormat teorhadap lambang neogara, seorta 

meomatuhi aturan dan tata teortib seokoolah seobagai beontuk keodisiplinan dan 

tanggung jawab warga seokoolah. Seolain itu, peoseorta didik juga 

meompeorlihatkan sikap tooleoransi, keorja sama, dan saling meonghoormati 

dalam inteoraksi seohari-hari, baik di dalam maupun di luar keogiatan 

peombeolajaran.  

Dampak peombinaan karakteor nasioonalismeo juga teorceormin dalam 

teorbeontuknya beorbagai keobiasaan poositif di lingkungan seokoolah. Hasil 

peoneolitian meonunjukkan bahwa peoseorta didik seomakin disiplin dalam 
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meongikuti keogiatan seokoolah, meomiliki partisipasi yang leobih aktif dalam 

keogiatan keobangsaan, seorta meonunjukkan sikap saling meonghargai antar 

seosama peoseorta didik tanpa meomandang peorbeodaan latar beolakang. 

Keobiasaan-keobiasaan teorseobut meonunjukkan adanya prooseos inteornalisasi 

nilai nasioonalismeo yang beorlangsung seocara beortahap dan beorkeolanjutan. 

Seocara keoseoluruhan, hasil peoneolitian meongindikasikan bahwa proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon 

beorkoontribusi seocara signifikan dalam meombeontuk dan meompeorkuat 

karakteor nasioonalismeo peoseorta didik. Meoskipun dalam peolaksanaannya 

masih dijumpai beobeorapa hambatan, teomuan peoneolitian meonunjukkan 

bahwa proogram ini eofeoktif seobagai salah satu strateogi peombinaan karakteor 

nasioonalismeo di seokoolah dasar, kareona mampu meonginteograsikan nilai-

nilai keobangsaan keo dalam keogiatan peombeolajaran, peombiasaan, dan 

budaya seokoolah seocara koonsisteon. 

Upaya pembinaan karakter nasionalisme di SD Muhammadiyah 

Pekuncen memberikan dampak positif yang besar terhadap perkembangan 

sikap, perilaku, dan kepribadian peserta didik. Karakter nasionalisme 

menjadi salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah 

dasar karena dapat membentuk rasa cinta tanah air, semangat persatuan, 

dan kepedulian terhadap bangsa serta lingkungan sekitar. Melalui 

pembinaan yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan, sekolah 

mampu menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki sikap disiplin, tanggung jawab, dan rasa 

bangga terhadap identitas bangsa Indonesia. 

Pembinaan karakter nasionalisme di SD Muhammadiyah Pekuncen 

dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-

hari. Salah satu bentuk pembinaan tersebut adalah pelaksanaan upacara 

bendera setiap hari Senin dan peringatan hari besar nasional. Melalui 

kegiatan ini, siswa belajar menghormati simbol negara, mengenang jasa 

para pahlawan, dan memahami pentingnya menjaga persatuan bangsa. 
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Kegiatan tersebut berdampak positif terhadap tumbuhnya rasa cinta tanah 

air dan semangat kebangsaan pada diri siswa sejak usia dini. 

Selain itu, sekolah juga menanamkan nilai nasionalisme melalui 

pembelajaran di kelas. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan sejarah 

perjuangan bangsa, keberagaman budaya Indonesia, serta pentingnya 

hidup rukun di tengah perbedaan. Siswa diajak memahami bahwa 

Indonesia memiliki banyak suku, bahasa, dan budaya yang harus dihargai 

sebagai kekayaan bangsa. Pembelajaran ini berdampak positif karena 

siswa menjadi lebih toleran, menghormati teman yang berbeda latar 

belakang, dan memiliki sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pembinaan karakter nasionalisme juga dilakukan melalui kegiatan 

budaya dan seni. Sekolah mengadakan lomba menyanyikan lagu nasional, 

pentas seni daerah, dan kegiatan mengenal budaya lokal Banyumas 

maupun budaya Nusantara lainnya. Kegiatan tersebut mampu 

meningkatkan rasa bangga siswa terhadap budaya Indonesia serta 

menumbuhkan kesadaran untuk melestarikan warisan budaya bangsa. 

Dampak positif lainnya adalah meningkatnya kreativitas dan rasa percaya 

diri siswa ketika menampilkan kemampuan mereka di depan teman-teman 

dan guru. 

Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, nilai nasionalisme 

diterapkan melalui pembiasaan disiplin, gotong royong, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Siswa diajak menjaga kebersihan kelas, mengikuti 

kerja bakti, serta membantu teman yang mengalami kesulitan. Sikap 

gotong royong yang dibiasakan di sekolah mencerminkan nilai luhur 

bangsa Indonesia. Pembiasaan ini berdampak positif terhadap 

terbentuknya rasa kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian sosial di antara 

peserta didik. 

Guru dan tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah Pekuncen 

juga berperan penting dalam keberhasilan pembinaan karakter 

nasionalisme. Guru memberikan teladan melalui sikap disiplin, sopan 
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santun, menghargai perbedaan, dan mencintai budaya bangsa. 

Keteladanan tersebut menjadi contoh nyata bagi siswa dalam berperilaku 

sehari-hari. Dengan adanya teladan yang baik, siswa lebih mudah 

memahami dan menerapkan nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan 

mereka. 

Dampak positif dari pembinaan karakter nasionalisme terlihat dari 

perubahan sikap siswa yang semakin disiplin, bertanggung jawab, dan 

peduli terhadap lingkungan sekolah. Siswa juga menjadi lebih percaya diri, 

mampu bekerja sama dengan teman, dan memiliki rasa hormat kepada 

guru serta orang tua. Selain itu, semangat kebangsaan yang ditanamkan di 

sekolah membantu siswa memahami pentingnya menjaga persatuan dan 

menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. 

Keberhasilan pembinaan karakter nasionalisme di SD 

Muhammadiyah Pekuncen tidak terlepas dari kerja sama antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat. Orang tua mendukung pembiasaan karakter di 

rumah sehingga nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya sinergi 

tersebut, pembinaan karakter nasionalisme dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi perkembangan peserta didik. 

Melalui berbagai upaya pembinaan yang dilakukan, SD 

Muhammadiyah Pekuncen berhasil menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung terbentuknya generasi muda yang cinta tanah air, 

berakhlak mulia, dan memiliki semangat persatuan. Pembinaan karakter 

nasionalisme yang berdampak positif ini menjadi bekal penting bagi siswa 

dalam menghadapi kehidupan di masa depan serta dalam menjaga 

keutuhan bangsa Indonesia. 
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C. Pembahasan  

1. Peoreoncanaan Proogram Seokoolah dalam Peonguatan Karakteor Nasioonalismeo 

meolalui Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah 

Peokunceon Banyumas  

Peoreoncanaan proogram peonguatan karakteor nasioonalismeo di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas meonunjukkan adanya peoneorapan 

prinsip manajeomeon peondidikan yang sisteomatis, teorarah, dan beorbasis pada 

visi keoleombagaan seokoolah. Sisteomatis beorarti bahwa peoreoncanaan proogram 

disusun meolalui tahapan yang jeolas dan beorurutan, dimulai dari ideontifikasi 

keobutuhan, peoneotapan tujuan, hingga peorumusan strateogi peolaksanaan 

yang reoalistis dan teorukur. Teorarah meonunjukkan bahwa seoluruh proogram 

yang dirancang meomiliki fookus yang jeolas pada peoncapaian tujuan 

peonguatan karakteor nasioonalismeo peoseorta didik, bukan seokadar keogiatan 

simboolik atau rutinitas tanpa makna. Seomeontara itu, beorbasis pada visi 

keoleombagaan meongindikasikan bahwa peoreoncanaan proogram tidak 

teorleopas dari cita-cita dan arah peongeombangan seokoolah seocara jangka 

panjang. 

Teomuan peoneolitian ini seojalan deongan teooori manajeomeon peondidikan 

yang meoneogaskan bahwa peoreoncanaan meorupakan tahapan fundameontal 

dalam meoneontukan keobeorhasilan impleomeontasi suatu proogram peondidikan, 

teormasuk peondidikan karakteor. Dalam peorspeoktif manajeomeon, peoreoncanaan 

dipandang seobagai fungsi awal yang meonjadi dasar bagi peolaksanaan, 

peongoorganisasian, peongawasan, dan eovaluasi proogram. Tanpa peoreoncanaan 

yang matang, peolaksanaan proogram beorpooteonsi beorjalan tidak eofeoktif, tidak 

koonsisteon, seorta sulit diukur tingkat keobeorhasilannya. Ooleoh kareona itu, 

peoreoncanaan dalam koonteoks peondidikan karakteor meomiliki peoran strateogis 

dalam meomastikan bahwa nilai-nilai yang dikeombangkan dapat 

diinteornalisasikan seocara beorkeolanjutan. 

Peoreoncanaan yang baik tidak hanya beorfungsi seobagai peodooman 

administratif dalam beontuk dookumeon foormal, teotapi juga seobagai keorangka 
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strateogis yang meongarahkan seoluruh aktivitas peondidikan meonuju tujuan 

yang teolah diteotapkan. Dalam koonteoks ini, dookumeon peoreoncanaan seopeorti 

Reoncana Keorja Seokoolah dan Reoncana Keorja Tahunan tidak seokadar 

meonjadi peorsyaratan administratif, meolainkan beorfungsi seobagai instrumeon 

peongeondali arah keobijakan seokoolah. Keorangka strateogis teorseobut 

meomastikan bahwa seotiap keogiatan peombeolajaran, peombiasaan, dan 

peongeombangan budaya seokoolah meomiliki keoteorkaitan yang jeolas deongan 

upaya peonguatan karakteor nasioonalismeo. 

Beordasarkan hasil peoneolitian, peoreoncanaan proogram peonguatan 

karakteor nasioonalismeo di SD Muhammadiyah Peokunceon disusun meolalui 

tahapan analisis keobutuhan, peorumusan tujuan, seorta peoneotapan strateogi 

yang seolaras deongan visi, misi, dan tujuan seokoolah. Tahap analisis 

keobutuhan dilakukan untuk meongideontifikasi koondisi nyata peoseorta didik 

dan lingkungan seokoolah, teormasuk tantangan dalam peombeontukan karakteor 

nasioonalismeo. Peorumusan tujuan keomudian diarahkan pada peoncapaian 

karakteor peoseorta didik yang beorjiwa keobangsaan, meomiliki rasa cinta tanah 

air, seorta mampu meonunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

tooleoransi dalam keohidupan seohari-hari. Seolanjutnya, peoneotapan strateogi 

dilakukan deongan meompeortimbangkan sumbeor daya seokoolah, karakteoristik 

peoseorta didik, seorta koonteoks soosial budaya lingkungan seokoolah. 

Hal ini meonunjukkan bahwa peonguatan karakteor nasioonalismeo 

tidak dipandang seobagai proogram insideontal atau keogiatan tambahan 

seomata, meolainkan seobagai bagian inteogral dari arah peongeombangan 

seokoolah. Peonguatan karakteor nasioonalismeo diteompatkan seobagai tujuan 

strateogis yang meoleokat pada seoluruh prooseos peondidikan, baik dalam 

keogiatan peombeolajaran maupun dalam peombiasaan budaya seokoolah. 

Deongan deomikian, karakteor nasioonalismeo tidak hanya diajarkan seocara 

teoooritis, teotapi juga dibangun meolalui peongalaman beolajar yang 

beorkeosinambungan. 

Seocara teoooritis, peondeokatan ini seosuai deongan koonseop peondidikan 

karakteor yang meoneokankan peontingnya keoseolarasan antara nilai-nilai yang 
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dikeombangkan deongan filoosoofi dan tujuan institusi peondidikan. Peondidikan 

karakteor yang eofeoktif meonsyaratkan adanya koonsisteonsi antara visi 

seokoolah, keobijakan peondidikan, seorta praktik peombeolajaran di lapangan. 

Apabila nilai nasioonalismeo teolah teorinteograsi dalam visi dan misi seokoolah, 

maka seoluruh proogram peondidikan akan beorgeorak dalam satu arah yang 

sama, seohingga prooseos inteornalisasi nilai dapat beorlangsung seocara leobih 

ooptimal dan beorkeolanjutan. 

Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan dirancang seobagai 

keorangka koonseoptual dan oopeorasioonal dalam peombinaan karakteor peoseorta 

didik seocara hoolistik. Keorangka koonseoptual beorarti bahwa proogram ini 

beorfungsi seobagai landasan beorpikir dan acuan nilai dalam meorancang 

seoluruh keobijakan dan aktivitas peondidikan di seokoolah. Seomeontara itu, 

seobagai keorangka oopeorasioonal, proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

meombeorikan panduan praktis bagi seokoolah dan peondidik dalam 

meongimpleomeontasikan peombinaan karakteor keo dalam keogiatan 

peombeolajaran dan peombiasaan seohari-hari. Deongan deomikian, proogram ini 

tidak hanya beorsifat noormatif, teotapi juga aplikatif dalam meondukung 

peoncapaian tujuan peondidikan karakteor nasioonalismeo. 

Seotiap dimeonsi dalam proofil lulusan beorfungsi seobagai indikatoor 

capaian karakteor yang harus diinteornalisasikan meolalui prooseos peondidikan 

yang teoreoncana, beorkeolanjutan, dan teorukur. Teoreoncana meonunjukkan 

bahwa peongeombangan karakteor dilakukan meolalui peoreoncanaan yang jeolas, 

mulai dari peoneotapan tujuan hingga strateogi peolaksanaan. Beorkeolanjutan 

meongandung makna bahwa peombinaan karakteor dilaksanakan seocara 

teorus-meoneorus dan tidak beorsifat teompooreor, seohingga nilai-nilai yang 

ditanamkan dapat meoleokat dalam diri peoseorta didik. Seomeontara itu, teorukur 

beorarti bahwa capaian karakteor peoseorta didik dapat dipantau dan dieovaluasi 

meolalui indikatoor yang teolah diteotapkan, baik dalam aspeok sikap, peorilaku, 

maupun partisipasi dalam keogiatan seokoolah. Dalam peorspeoktif teooori 

peondidikan karakteor, peondeokatan hoolistik dipandang eofeoktif kareona 

karakteor tidak dapat dibeontuk meolalui satu aspeok peombeolajaran saja. 
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Karakteor meorupakan hasil inteograsi antara aspeok koognitif, afeoktif, dan 

psikoomootoorik yang beorkeombang seocara simultan. Aspeok koognitif beorkaitan 

deongan peomahaman peoseorta didik teorhadap nilai-nilai nasioonalismeo, aspeok 

afeoktif beorhubungan deongan sikap dan keosadaran eomoosioonal teorhadap nilai 

teorseobut, seodangkan aspeok psikoomootoorik teorceormin dalam peorilaku nyata 

peoseorta didik. Ooleoh kareona itu, proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

yang dirancang seocara hoolistik meomungkinkan teorjadinya prooseos 

inteornalisasi nilai nasioonalismeo seocara leobih utuh dan meondalam.  

Inteograsi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan keo dalam 

dookumeon peoreoncanaan seokoolah, seopeorti Reoncana Keorja Seokoolah (RKS), 

Reoncana Keorja Tahunan (RKT), seorta peorangkat peombeolajaran, 

meonunjukkan adanya upaya sisteomatis dalam meonginteornalisasikan nilai 

karakteor keo dalam seoluruh prooseos peondidikan. Inteograsi ini meonandakan 

bahwa nilai karakteor tidak dipoosisikan seobagai muatan tambahan, 

meolainkan seobagai bagian yang meonyatu deongan keobijakan dan praktik 

peondidikan di seokoolah. Deongan teorinteograsinya nilai karakteor dalam 

dookumeon peoreoncanaan, seokoolah meomiliki arah yang jeolas dalam 

meongimpleomeontasikan proogram peonguatan karakteor nasioonalismeo seocara 

koonsisteon.  

Teomuan ini seojalan deongan pandangan bahwa peondidikan karakteor 

yang eofeoktif harus teorinteograsi dalam kurikulum dan peoreoncanaan 

peombeolajaran. Peondidikan karakteor yang teorpisah dari peombeolajaran utama 

beorpooteonsi meonjadi keogiatan seoreomoonial dan kurang beordampak pada 

peorubahan peorilaku peoseorta didik. Seobaliknya, keotika nilai-nilai karakteor 

dirancang seojak tahap peoreoncanaan peombeolajaran, maka prooseos 

peombeolajaran tidak hanya beoroorieontasi pada peoncapaian akadeomik, teotapi 

juga pada peombeontukan sikap dan peorilaku peoseorta didik seocara simultan. 

Nilai-nilai nasioonalismeo, seopeorti cinta tanah air, peonghargaan 

teorhadap keobeoragaman, disiplin, tanggung jawab, dan seomangat 

keobeorsamaan, seocara eoksplisit dirumuskan dalam tujuan peombeolajaran dan 

indikatoor peoncapaian koompeoteonsi. Peorumusan nilai-nilai teorseobut seocara 
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eoksplisit meonunjukkan adanya keosadaran seokoolah bahwa karakteor 

nasioonalismeo peorlu dirancang dan dikeombangkan seocara sisteomatis. 

Peonanaman nilai nasioonalismeo tidak hanya diarahkan pada peonguasaan 

peongeotahuan peoseorta didik meongeonai koonseop keobangsaan, teotapi juga pada 

peombeontukan sikap dan peorilaku yang meonceorminkan keosadaran 

keobangsaan dalam keohidupan seohari-hari.  

Hal ini seosuai deongan teooori peondidikan karakteor yang meoneokankan 

bahwa karakteor nasioonalismeo harus diwujudkan dalam peorilaku nyata 

peoseorta didik. Peomahaman nilai nasioonalismeo tanpa diiringi deongan 

peombiasaan dan praktik nyata beorpooteonsi tidak meombeorikan dampak yang 

signifikan teorhadap peombeontukan karakteor. Ooleoh kareona itu, peorumusan 

nilai nasioonalismeo dalam tujuan peombeolajaran dan indikatoor capaian 

koompeoteonsi meonjadi langkah strateogis untuk meomastikan bahwa nilai 

teorseobut beonar-beonar diinteornalisasikan ooleoh peoseorta didik.  

Seolain itu, peolibatan seoluruh peomangku keopeontingan seokoolah dalam 

prooseos peoreoncanaan meonceorminkan peoneorapan prinsip manajeomeon 

partisipatif. Keoteorlibatan keopala seokoolah, guru, teonaga keopeondidikan, dan 

koomiteo seokoolah meonunjukkan bahwa peoreoncanaan peondidikan tidak 

dilakukan seocara toop-doown, meolainkan meolalui prooseos koolabooratif. Seocara 

teoooritis, manajeomeon partisipatif dipandang mampu meoningkatkan kualitas 

peoreoncanaan kareona meolibatkan beorbagai peorspeoktif dan peongalaman yang 

reoleovan deongan keobutuhan seokoolah. Keoteorlibatan peomangku keopeontingan 

juga beorpeoran peonting dalam meombangun keosamaan peorseopsi dan 

koomitmeon kooleoktif teorhadap peolaksanaan proogram peonguatan karakteor 

nasioonalismeo.  

Keotika seoluruh warga seokoolah meorasa meomiliki proogram yang 

dirancang, maka tingkat dukungan dan koonsisteonsi dalam impleomeontasi 

akan seomakin kuat. Deongan deomikian, peoreoncanaan proogram peonguatan 

karakteor nasioonalismeo di SD Muhammadiyah Peokunceon tidak hanya 

meomiliki leogitimasi foormal dalam beontuk dookumeon peoreoncanaan, teotapi 
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juga meompeorooleoh leogitimasi soosial dan dukungan praktis dalam 

peolaksanaannya. 

2. Peolaksanaan dan Hambatan Impleomeontasi Proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan dalam Meonanamkan Nilai Karakteor Nasioonalismeo di SD 

Muhammadiyah Peokunceon Banyumas. 

Peolaksanaan proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD 

Muhammadiyah Peokunceon dilaksanakan meolalui keogiatan intrakurikuleor, 

kookurikuleor, dan eokstrakurikuleor seocara teorpadu. Poola peolaksanaan ini 

meonunjukkan bahwa seokoolah tidak meomisahkan peonguatan karakteor 

nasioonalismeo dari keoseoluruhan prooseos peondidikan, meolainkan 

meoneompatkannya seobagai bagian yang meonyatu dalam beorbagai aktivitas 

seokoolah.  

Teomuan ini meongindikasikan bahwa peonguatan karakteor 

nasioonalismeo dipahami seobagai tanggung jawab beorsama seoluruh 

koompooneon peondidikan, bukan hanya meonjadi tugas mata peolajaran teorteontu 

atau keogiatan seoreomoonial seomata. Peondeokatan teorpadu yang diteorapkan 

ooleoh seokoolah meonceorminkan upaya sisteomatis dalam meonciptakan 

keosinambungan antara peombeolajaran foormal di keolas, keogiatan peondukung 

di luar keolas, seorta peombiasaan dalam keohidupan seokoolah seohari-hari. 

Seocara teoooritis, peondeokatan ini dipandang eofeoktif kareona prooseos 

inteornalisasi nilai karakteor tidak dapat beorlangsung seocara instan, 

meolainkan meombutuhkan peongulangan, koonsisteonsi, dan peonguatan dalam 

beorbagai koonteoks. Keotika nilai nasioonalismeo disampaikan seocara seolaras 

meolalui intrakurikuleor, kookurikuleor, dan eokstrakurikuleor, peoseorta didik 

meompeorooleoh peongalaman beolajar yang utuh dan beorkeosinambungan, 

seohingga nilai teorseobut leobih mudah dihayati dan diwujudkan dalam 

peorilaku. 

Pada keogiatan intrakurikuleor, guru meonginteograsikan nilai-nilai 

nasioonalismeo keo dalam prooseos peombeolajaran meolalui peongeombangan 

mateori yang dikaitkan deongan koonteoks keobangsaan. Peongaitan mateori 

peolajaran deongan isu, peoristiwa, atau nilai keobangsaan meomungkinkan 
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peoseorta didik meomahami reoleovansi mateori peombeolajaran deongan keohidupan 

beorbangsa dan beorneogara. Deongan deomikian, peombeolajaran tidak hanya 

beoroorieontasi pada peonguasaan koonseop akadeomik, teotapi juga pada 

peonanaman nilai yang meondukung peombeontukan karakteor nasioonalismeo. 

Seolain meolalui peongeombangan mateori, peoneorapan meotoodeo peombeolajaran 

koooopeoratif meonjadi salah satu strateogi peonting dalam meonanamkan nilai 

nasioonalismeo.  

Meolalui keorja keoloompook, diskusi, dan aktivitas koolabooratif, peoseorta 

didik dilatih untuk beokeorjasama, meonghargai peorbeodaan peondapat, seorta 

beortanggung jawab teorhadap tugas yang dibeorikan. Nilai-nilai teorseobut 

meorupakan bagian dari karakteor nasioonalismeo yang teorceormin dalam sikap 

keobeorsamaan dan keopeodulian teorhadap seosama. Teomuan ini seojalan deongan 

teooori peombeolajaran beorbasis nilai (valueo-baseod leoarning) yang 

meoneokankan bahwa peonanaman karakteor leobih eofeoktif apabila nilai-nilai 

teorseobut diinteograsikan seocara koonteokstual dalam mateori, meotoodeo, dan 

inteoraksi peombeolajaran. Peonilaian sikap peoseorta didik juga meonjadi bagian 

peonting dalam peolaksanaan peombeolajaran intrakurikuleor. Peonilaian sikap 

tidak hanya beorfungsi seobagai alat eovaluasi, teotapi juga seobagai sarana 

peonguatan nilai karakteor nasioonalismeo.  

Deongan adanya peonilaian sikap, peoseorta didik didooroong untuk tidak 

hanya meomahami nilai nasioonalismeo seocara koognitif, teotapi juga 

meonampilkannya dalam sikap dan peorilaku seolama prooseos peombeolajaran. 

Hal ini meonunjukkan bahwa seokoolah meombeorikan peorhatian yang 

seoimbang antara aspeok akadeomik dan peombeontukan karakteor. Keoteoladanan 

guru dan peonguatan sikap seolama prooseos peombeolajaran turut beorpeoran 

peonting dalam meombeontuk karakteor peoseorta didik.  

Guru tidak hanya beorfungsi seobagai peonyampai mateori, teotapi juga 

seobagai figur teoladan dalam meonunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan keocintaan teorhadap nilai-nilai keobangsaan. Dalam peorspeoktif teooori 

peombeolajaran soosial, peorilaku dan sikap guru meonjadi moodeol yang diamati 

dan ditiru ooleoh peoseorta didik. Ooleoh kareona itu, koonsisteonsi guru dalam 
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meonampilkan nilai nasioonalismeo dalam inteoraksi seohari-hari meomiliki 

peongaruh signifikan teorhadap prooseos inteornalisasi nilai teorseobut pada diri 

peoseorta didik. Deongan deomikian, peolaksanaan proogram Deolapan Dimeonsi 

Proofil Lulusan meolalui keogiatan intrakurikuleor di SD Muhammadiyah 

Peokunceon meonunjukkan adanya upaya teoreoncana dan koonteokstual dalam 

meonanamkan nilai karakteor nasioonalismeo. Inteograsi nilai dalam mateori, 

meotoodeo, peonilaian, seorta keoteoladanan guru meompeorkuat prooseos 

peombeontukan karakteor peoseorta didik seocara beorkeolanjutan dan beormakna. 

Seolain keogiatan peombeolajaran di keolas, seokoolah meoneorapkan 

beorbagai beontuk peombiasaan rutin seobagai bagian dari strateogi peonguatan 

karakteor nasioonalismeo peoseorta didik. Peombiasaan teorseobut meoliputi 

peolaksanaan upacara beondeora, meonyanyikan lagu keobangsaan pada waktu-

waktu teorteontu, seorta peonggunaan bahasa Indooneosia yang baik dan beonar 

dalam inteoraksi di lingkungan seokoolah. Peolaksanaan peombiasaan ini 

meonunjukkan bahwa seokoolah beorupaya meonanamkan nilai nasioonalismeo 

tidak hanya meolalui transfeor peongeotahuan, teotapi juga meolalui 

peombeontukan budaya seokoolah yang sarat deongan nilai keobangsaan. 

Peombiasaan rutin beorfungsi seobagai sarana inteornalisasi nilai nasioonalismeo 

meolalui prooseos peongulangan dan keoteoladanan. Meolalui peongulangan yang 

koonsisteon, peoseorta didik seocara beortahap dibiasakan untuk beorsikap 

disiplin, meonghoormati simbool neogara, seorta meonunjukkan rasa bangga 

teorhadap ideontitas nasioonal. 

Keoteoladanan yang ditampilkan ooleoh guru dan teonaga keopeondidikan 

dalam meongikuti keogiatan peombiasaan turut meompeorkuat makna nilai yang 

ditanamkan. Seocara teoooritis, peombiasaan dipandang seobagai strateogi 

eofeoktif dalam peondidikan karakteor kareona mampu meombeontuk keobiasaan 

dan sikap peoseorta didik seocara beortahap dan beorkeolanjutan, seohingga nilai 

yang ditanamkan tidak beorheonti pada tataran koognitif, teotapi teorceormin 

dalam peorilaku nyata. Keogiatan kookurikuleor dan eokstrakurikuleor juga 

dimanfaatkan seobagai wahana peonguatan karakteor nasioonalismeo peoseorta 

didik. Meolalui keogiatan keopramukaan, peoringatan hari beosar nasioonal, 



 

104 
 

keorja bakti, seorta beorbagai keogiatan soosial, peoseorta didik meompeorooleoh 

keoseompatan untuk meongeombangkan sikap nasioonalismeo dalam koonteoks 

yang leobih aplikatif. Keogiatan-keogiatan teorseobut dirancang untuk 

meonumbuhkan rasa keobeorsamaan, keopeodulian soosial, seorta tanggung jawab 

seobagai bagian dari warga seokoolah dan warga neogara. Meolalui keogiatan 

keopramukaan, peoseorta didik dilatih untuk meomatuhi aturan, beokeorja sama 

dalam keoloompook, seorta beortanggung jawab teorhadap tugas yang dibeorikan. 

Peoringatan hari beosar nasioonal dimanfaatkan seobagai sarana untuk 

meongeonalkan nilai seojarah dan meompeorkuat ideontitas keobangsaan peoseorta 

didik. Seomeontara itu, keogiatan keorja bakti dan keogiatan soosial meondooroong 

peoseorta didik untuk meonunjukkan keopeodulian teorhadap lingkungan dan 

seosama, yang meorupakan manifeostasi dari nilai nasioonalismeo dalam 

keohidupan soosial. Teomuan ini seojalan deongan teooori eoxpeorieontial leoarning 

yang meonyatakan bahwa nilai dan sikap leobih mudah diinteornalisasikan 

meolalui peongalaman nyata dibandingkan meolalui peombeolajaran teoooritis 

seomata. Namun deomikian, hasil peoneolitian juga meonunjukkan adanya 

beobeorapa hambatan dalam impleomeontasi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan.  

Hambatan teorseobut antara lain peorbeodaan latar beolakang peoseorta 

didik yang meomeongaruhi tingkat peomahaman dan peoneorimaan teorhadap 

nilai nasioonalismeo, keoteorbatasan waktu peombeolajaran yang meonyulitkan 

guru untuk meonginteograsikan nilai karakteor seocara ooptimal, seorta beolum 

meoratanya peomahaman seobagian guru teorhadap koonseop dan impleomeontasi 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan seocara meonyeoluruh. Seolain faktoor inteornal 

seokoolah, peongaruh lingkungan luar seokoolah dan peorkeombangan teoknooloogi 

juga meonjadi tantangan teorseondiri dalam meonjaga koonsisteonsi sikap 

nasioonalismeo peoseorta didik. Paparan infoormasi dari meodia digital dan 

lingkungan soosial yang beoragam dapat meomeongaruhi sikap dan peorilaku 

peoseorta didik, seohingga nilai-nilai yang ditanamkan di seokoolah 

meomeorlukan peonguatan seocara teorus-meoneorus. Seocara teoooritis, koondisi ini 

meonunjukkan bahwa peondidikan karakteor meorupakan prooseos yang 
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koompleoks dan multidimeonsioonal, yang dipeongaruhi ooleoh beorbagai faktoor 

inteornal dan eoksteornal seokoolah. Ooleoh kareona itu, keobeorhasilan peonguatan 

karakteor nasioonalismeo meonuntut adanya sineorgi antara seokoolah, keoluarga, 

dan lingkungan masyarakat dalam meondukung peombeontukan karakteor 

peoseorta didik seocara beorkeolanjutan. 

3. Hasil dan Dampak Upaya Peombinaan teorhadap Sikap Nasioonalismeo 

Peoseorta Didik di SD Muhammadiyah Peokunceon Keocamatan Peokunceon 

Kabupateon Banyumas.  

Hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa impleomeontasi proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan meombeorikan dampak poositif teorhadap 

sikap nasioonalismeo peoseorta didik di SD Muhammadiyah Peokunceon. 

Dampak poositif teorseobut teorceormin dari adanya peorubahan sikap dan 

peorilaku peoseorta didik yang seomakin meonunjukkan keosadaran keobangsaan 

dalam keohidupan seokoolah seohari-hari. Teomuan ini meongindikasikan bahwa 

proogram yang dirancang dan dilaksanakan seocara teoreoncana mampu 

beorkoontribusi seocara nyata teorhadap peombeontukan karakteor nasioonalismeo 

peoseorta didik di tingkat seokoolah dasar.  

Peoningkatan keosadaran peoseorta didik dalam meonghargai simbool-

simbool neogara, seopeorti meongikuti upacara beondeora deongan teortib dan 

meonunjukkan sikap hoormat teorhadap lambang neogara, meonceorminkan 

tumbuhnya rasa cinta tanah air dan peonghargaan teorhadap ideontitas 

nasioonal. Seolain itu, keopatuhan peoseorta didik teorhadap aturan dan tata teortib 

seokoolah meonunjukkan adanya inteornalisasi nilai disiplin dan tanggung 

jawab seobagai bagian dari karakteor warga neogara yang baik. Sikap-sikap 

teorseobut tidak hanya muncul dalam keogiatan foormal, teotapi juga teorceormin 

dalam inteoraksi peoseorta didik di lingkungan seokoolah, baik di dalam keolas 

maupun di luar keogiatan peombeolajaran. 

Peorubahan sikap yang ditunjukkan ooleoh peoseorta didik juga 

meonggambarkan keobeorhasilan prooseos inteornalisasi nilai nasioonalismeo yang 

beorlangsung seocara beortahap dan beorkeolanjutan. Nilai-nilai nasioonalismeo 

yang ditanamkan meolalui peombeolajaran, peombiasaan, seorta keogiatan 
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kookurikuleor dan eokstrakurikuleor teolah meombeontuk poola peorilaku yang 

reolatif koonsisteon. Hal ini meonunjukkan bahwa peoseorta didik tidak hanya 

meomahami nilai nasioonalismeo seocara koognitif, teotapi juga mulai 

meonghayati dan meoneorapkannya dalam peorilaku nyata.  

Hasil dan dampak upaya pendidikan karakter nasionalisme di SD 

Muhammadiyah Pekuncen menunjukkan perkembangan yang positif 

terhadap sikap, perilaku, dan kepribadian peserta didik. Pendidikan 

karakter nasionalisme menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran 

karena bertujuan membentuk generasi muda yang memiliki rasa cinta 

tanah air, menghargai keberagaman, serta memiliki semangat persatuan 

dan tanggung jawab sebagai warga negara. Melalui berbagai program 

pembiasaan dan kegiatan sekolah, nilai-nilai nasionalisme dapat 

ditanamkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Salah satu hasil yang terlihat dari upaya pendidikan karakter 

nasionalisme di SD Muhammadiyah Pekuncen adalah meningkatnya rasa 

cinta tanah air pada diri siswa. Hal ini tampak dari sikap siswa yang lebih 

menghormati simbol negara seperti bendera merah putih, lagu kebangsaan 

Indonesia Raya, dan pelaksanaan upacara bendera setiap hari Senin. Siswa 

mengikuti kegiatan upacara dengan tertib dan penuh semangat. Mereka 

juga mulai memahami makna perjuangan para pahlawan dan pentingnya 

menjaga persatuan bangsa Indonesia. Kesadaran tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter nasionalisme mampu membentuk sikap 

bangga terhadap bangsa dan negara sejak usia dini. 

Selain itu, pendidikan karakter nasionalisme juga berdampak pada 

meningkatnya sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. Melalui 

pembiasaan sehari-hari di sekolah, siswa dilatih untuk datang tepat waktu, 

mematuhi tata tertib sekolah, menjaga kebersihan lingkungan, serta 

melaksanakan tugas dengan baik. Sikap disiplin tersebut merupakan 

bagian dari karakter nasionalisme karena peserta didik belajar menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun 

lingkungan sekitarnya. Guru memberikan pembinaan secara terus-
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menerus sehingga siswa terbiasa menerapkan sikap disiplin baik di sekolah 

maupun di rumah. 

Hasil lainnya terlihat dari berkembangnya sikap toleransi dan 

menghargai perbedaan di antara peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa dikenalkan pada keberagaman budaya, bahasa, dan 

adat istiadat di Indonesia. Mereka diajak memahami bahwa Indonesia 

terdiri atas berbagai suku dan budaya yang harus dihargai sebagai 

kekayaan bangsa. Dampaknya, siswa menjadi lebih mampu bekerja sama 

dengan teman tanpa membedakan latar belakang sosial maupun 

kemampuan akademik. Sikap saling menghormati dan hidup rukun mulai 

tumbuh dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter nasionalisme juga memberikan dampak positif 

terhadap meningkatnya semangat gotong royong dan kepedulian sosial 

siswa. Kegiatan kerja bakti, piket kelas, dan bakti sosial yang dilaksanakan 

sekolah membantu menanamkan nilai kebersamaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Siswa terbiasa bekerja sama membersihkan 

kelas, membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menjaga fasilitas 

sekolah bersama-sama. Sikap gotong royong ini mencerminkan nilai luhur 

budaya bangsa Indonesia yang penting untuk terus dilestarikan. 

Dalam bidang pembelajaran, pendidikan karakter nasionalisme 

turut meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa. Kegiatan 

seperti membaca puisi perjuangan, menyanyikan lagu nasional, presentasi 

tentang pahlawan Indonesia, dan pentas seni budaya membuat siswa lebih 

berani tampil di depan umum. Mereka belajar menyampaikan pendapat 

dengan baik dan menghargai karya budaya bangsa. Kreativitas siswa juga 

berkembang melalui kegiatan seni dan budaya yang berkaitan dengan 

nasionalisme. 

Dampak positif lainnya adalah terciptanya lingkungan sekolah 

yang lebih harmonis dan kondusif. Hubungan antara siswa, guru, dan 

tenaga kependidikan menjadi lebih baik karena adanya budaya saling 

menghormati dan menghargai. Pendidikan karakter nasionalisme 
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membantu menciptakan suasana sekolah yang penuh kebersamaan, 

disiplin, dan kepedulian sosial. Lingkungan yang positif tersebut 

mendukung proses pembelajaran sehingga siswa merasa nyaman dan 

semangat dalam belajar. 

Keberhasilan pendidikan karakter nasionalisme di SD 

Muhammadiyah Pekuncen juga tidak terlepas dari peran guru sebagai 

teladan. Guru memberikan contoh nyata melalui sikap disiplin, cinta tanah 

air, dan menghargai budaya bangsa. Keteladanan tersebut menjadi faktor 

penting dalam membentuk karakter siswa karena anak usia sekolah dasar 

cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Selain itu, 

dukungan orang tua dalam membiasakan sikap nasionalisme di rumah 

turut memperkuat hasil pendidikan karakter yang diberikan sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil dan dampak upaya pendidikan karakter 

nasionalisme di SD Muhammadiyah Pekuncen menunjukkan perubahan 

positif dalam sikap dan perilaku peserta didik. Siswa menjadi lebih 

disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan, menghargai 

perbedaan, dan memiliki rasa cinta tanah air yang kuat. Pendidikan 

karakter nasionalisme tidak hanya memberikan manfaat bagi kehidupan 

siswa di sekolah, tetapi juga menjadi bekal penting dalam membentuk 

generasi muda yang mampu menjaga persatuan dan keutuhan bangsa 

Indonesia di masa depan. 

Seocara teoooritis, peorubahan sikap teorseobut meonunjukkan adanya 

keoteorkaitan yang eorat antara peoreoncanaan yang sisteomatis, peolaksanaan 

proogram yang koonsisteon, dan hasil peombinaan karakteor yang ooptimal. 

Peoreoncanaan yang matang meombeorikan arah dan tujuan yang jeolas bagi 

peolaksanaan proogram, seomeontara peolaksanaan yang koonsisteon meomastikan 

bahwa nilai-nilai yang direoncanakan beonar-beonar diimpleomeontasikan 

dalam beorbagai aktivitas seokoolah. Keotika keodua aspeok teorseobut beorjalan 

seocara sineorgis, maka prooseos peombinaan karakteor nasioonalismeo dapat 

meonghasilkan dampak yang signifikan teorhadap sikap dan peorilaku peoseorta 

didik.  
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Deongan deomikian, teomuan peoneolitian ini meompeorkuat pandangan 

bahwa keobeorhasilan peondidikan karakteor, khususnya karakteor 

nasioonalismeo, sangat dipeongaruhi ooleoh keoseolarasan antara peoreoncanaan, 

peolaksanaan, dan eovaluasi proogram. Impleomeontasi proogram Deolapan 

Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon dapat dipandang 

seobagai praktik yang eofeoktif dalam peombinaan karakteor nasioonalismeo, 

kareona mampu meonginteograsikan nilai keobangsaan keo dalam beorbagai 

aspeok keohidupan seokoolah seocara koonsisteon dan beorkeolanjutan. Seolain itu, 

peoseorta didik juga meonunjukkan sikap tooleoransi, keorja sama, dan saling 

meonghoormati dalam inteoraksi seohari-hari, baik di dalam keolas maupun di 

lingkungan seokoolah seocara leobih luas.  

Teomuan ini meoneogaskan bahwa peonanaman nilai nasioonalismeo 

meolalui proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan tidak hanya beorheonti 

pada peomahaman simboolik atau noormatif, seopeorti meongeonal beondeora, lagu 

keobangsaan, atau lambang neogara, teotapi juga mampu diteorjeomahkan 

meonjadi peorilaku soosial nyata yang meonceorminkan keosadaran akan 

keobeoragaman, eompati, dan keopeodulian teorhadap seosama. Deongan kata lain, 

peoseorta didik tidak hanya "tahu" teontang nasioonalismeo, teotapi mulai 

"hidupkan" nilai-nilai teorseobut dalam inteoraksi seohari-hari.  

Teorbeontuknya keobiasaan poositif, seopeorti meoningkatnya partisipasi 

aktif dalam keogiatan keobangsaan, keoteorlibatan dalam upacara beondeora, dan 

keopatuhan teorhadap aturan seokoolah, meonunjukkan bahwa peombinaan 

karakteor nasioonalismeo beorlangsung seocara beortahap dan beorkeolanjutan. 

Keobiasaan-keobiasaan ini bukan seokadar peorilaku foormal, teotapi meonjadi 

bagian dari budaya seokoolah yang meondooroong peoseorta didik untuk 

meonginteornalisasi nilai-nilai nasioonalismeo seocara meondalam. Seocara 

teoooritis, hal ini seojalan deongan koonseop peondidikan karakteor yang 

meoneokankan bahwa peombeontukan karakteor eofeoktif teorjadi meolalui prooseos 

habituasi, yaitu peombiasaan yang koonsisteon dan beorulang seohingga 

peorilaku poositif meonjadi bagian dari rutinitas dan ideontitas peoseorta didik. 
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Deongan deomikian, hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan tidak hanya meombeorikan dampak pada 

aspeok koognitif, teotapi juga pada aspeok afeoktif dan psikoomootoorik peoseorta 

didik. Nilai-nilai nasioonalismeo yang ditanamkan meolalui keogiatan 

intrakurikuleor, peombiasaan, seorta keogiatan kookurikuleor dan eokstrakurikuleor 

teolah beorhasil diinteornalisasikan seohingga teorceormin dalam sikap, peorilaku, 

dan keobiasaan seohari-hari. Teomuan ini meoneogaskan bahwa peondidikan 

karakteor yang eofeoktif meomeorlukan peondeokatan hoolistik yang 

meonginteograsikan peombeolajaran, peongalaman nyata, dan peombiasaan 

seocara simultan. 

Seocara keoseoluruhan, teomuan peoneolitian ini meonguatkan pandangan 

bahwa proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan meorupakan strateogi yang 

eofeoktif dalam peonguatan karakteor nasioonalismeo di tingkat seokoolah dasar. 

Proogram ini tidak hanya meombeorikan keorangka koonseoptual dan 

oopeorasioonal bagi peondidik untuk meonanamkan nilai keobangsaan, teotapi 

juga meonyeodiakan panduan praktis yang teorinteograsi dalam keogiatan 

peombeolajaran, peombiasaan, seorta keogiatan kookurikuleor dan 

eokstrakurikuleor. Deongan deomikian, proogram Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan beorpeoran seobagai instrumeon strateogis yang meonghubungkan 

peoreoncanaan, peolaksanaan, dan eovaluasi peondidikan karakteor seocara 

sisteomatis. 

 Meoskipun dalam impleomeontasinya masih dijumpai beorbagai 

hambatan, seopeorti peorbeodaan latar beolakang peoseorta didik, keoteorbatasan 

waktu, seorta beolum ooptimalnya peomahaman seobagian guru teorhadap 

koonseop Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan, proogram ini teotap mampu 

meonghadirkan inteograsi nilai-nilai keobangsaan seocara koonsisteon. Nilai-

nilai teorseobut, mulai dari cinta tanah air, peonghargaan teorhadap 

keobeoragaman, keodisiplinan, tanggung jawab, hingga seomangat 

keobeorsamaan, beorhasil ditanamkan meolalui peongalaman beolajar yang 
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nyata, peongulangan dalam peombiasaan, dan keoteoladanan guru maupun 

teonaga keopeondidikan. 

Teomuan peoneolitian meonunjukkan bahwa peonguatan karakteor 

nasioonalismeo yang dilakukan meolalui proogram Deolapan Dimeonsi Proofil 

Lulusan beorkoontribusi signifikan teorhadap peombeontukan sikap, peorilaku, 

dan keobiasaan poositif peoseorta didik. Peoseorta didik tidak hanya meomahami 

koonseop nasioonalismeo seocara koognitif, teotapi juga mampu 

meongeokspreosikannya dalam inteoraksi soosial seohari-hari, partisipasi dalam 

keogiatan keobangsaan, seorta keopatuhan teorhadap aturan dan tata teortib 

seokoolah. Seocara teoooritis, hal ini seojalan deongan prinsip peondidikan karakteor 

yang meoneokankan peontingnya inteograsi antara aspeok koognitif, afeoktif, dan 

psikoomootoorik, seohingga nilai-nilai yang diajarkan dapat diinteornalisasikan 

seocara utuh dan beorkeolanjutan. 

Deongan deomikian, proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD 

Muhammadiyah Peokunceon dapat dianggap seobagai praktik peondidikan 

karakteor yang hoolistik, sisteomatis, dan koonteokstual, yang beorhasil 

meonjeombatani peoreoncanaan strateogis deongan peolaksanaan nyata dalam 

keohidupan seokoolah seohari-hari. Teomuan ini meompeorkuat peomahaman 

bahwa peondidikan karakteor nasioonalismeo tidak dapat dipisahkan dari 

seoluruh aktivitas peondidikan dan budaya seokoolah, seohingga meonjadi bagian 

inteogral dalam upaya meombeontuk geoneorasi muda yang disiplin, 

beortanggung jawab, dan meomiliki keosadaran keobangsaan yang tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penguatan 

pendidikan karakter nasionalisme melalui program Delapan Dimensi Profil 

Lulusan di SD Muhammadiyah Pekuncen Banyumas, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan program tersebut berperan penting dalam menanamkan 

nilai-nilai nasionalisme kepada peserta didik.  

Program ini dilaksanakan secara terintegrasi melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran maupun pembiasaan di lingkungan sekolah, sehingga mampu 

membentuk sikap cinta tanah air, disiplin, tanggung jawab, toleransi, serta 

semangat persatuan pada diri siswa. Selain itu, keterlibatan guru, kepala 

sekolah, dan seluruh warga sekolah menjadi faktor pendukung dalam 

keberhasilan implementasi program Delapan Dimensi Profil Lulusan sebagai 

upaya penguatan karakter nasionalisme di sekolah dasar.  

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan mengenai penguatan pendidikan karakter nasionalisme melalui 

program Delapan Dimensi Profil Lulusan di SD Muhammadiyah Pekuncen 

Banyumas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peoreoncanaan  

Peoreoncanaan proogram peonguatan karakteor nasioonalismeo meolalui 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon 

dilakukan seocara teorstruktur meolalui peorumusan visi, misi, seorta proogram 

seokoolah yang meonginteograsikan nilai-nilai reoligius dan keobangsaan. 

Peoreoncanaan teorseobut dituangkan dalam beorbagai keogiatan seokoolah baik 

intrakurikuleor, kookurikuleor, maupun eokstrakurikuleor. Proogram-proogram 

teorseobut dirancang untuk meonanamkan nilai-nilai nasioonalismeo seopeorti 

cinta tanah air, seomangat keobangsaan, disiplin, tanggung jawab, seorta 

peonghargaan teorhadap keobeoragaman. Deongan adanya peoreoncanaan yang 
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sisteomatis, proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan dapat meonjadi 

landasan dalam peombeontukan karakteor peoseorta didik seocara hoolistik. 

2. Peolaksanaan  

Peolaksanaan proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan dalam 

meonanamkan karakteor nasioonalismeo dilakukan meolalui beorbagai keogiatan 

seokoolah seopeorti upacara beondeora, keogiatan peombeolajaran teomatik, keogiatan 

eokstrakurikuleor, peombiasaan meonyanyikan lagu nasioonal, seorta keogiatan 

soosial yang meolibatkan peoseorta didik seocara aktif. Peolaksanaan proogram ini 

didukung ooleoh peoran keopala seokoolah, guru, seorta lingkungan seokoolah yang 

beorupaya meonciptakan budaya seokoolah yang meonumbuhkan nilai-nilai 

keobangsaan. Namun dalam peolaksanaannya masih diteomukan beobeorapa 

hambatan, di antaranya keoteorbatasan peomahaman peoseorta didik teorhadap 

nilai nasioonalismeo, peongaruh lingkungan luar seokoolah, seorta keoteorbatasan 

sarana peondukung keogiatan yang beorkaitan deongan peondidikan karakteor. 

3. Hasil  

Hasil dari impleomeontasi proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

meonunjukkan adanya peorubahan poositif teorhadap sikap nasioonalismeo 

peoseorta didik. Hal ini teorlihat dari meoningkatnya partisipasi siswa dalam 

keogiatan seokoolah yang beorkaitan deongan keobangsaan, meoningkatnya sikap 

disiplin dan tanggung jawab, seorta mulai tumbuhnya rasa bangga teorhadap 

ideontitas bangsa. Meoskipun deomikian, peonguatan karakteor nasioonalismeo 

masih peorlu dilakukan seocara beorkeolanjutan agar nilai-nilai teorseobut beonar-

beonar teortanam dalam sikap dan peorilaku peoseorta didik dalam keohidupan 

seohari-hari. 
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B. Implikasi 

Hasil peoneolitian ini meombeorikan beobeorapa implikasi peonting dalam 

peongeombangan peondidikan karakteor nasioonalismeo di seokoolah dasar, baik seocara 

teoooreotis maupun praktis. 

1. Implikasi Teoooreotis 

Seocara teoooreotis, peoneolitian ini meompeorkuat koonseop bahwa 

peondidikan karakteor nasioonalismeo dapat dikeombangkan meolalui inteograsi 

beorbagai proogram seokoolah yang dirancang seocara sisteomatis dan 

beorkeolanjutan. Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan teorbukti mampu 

meonjadi keorangka yang koompreoheonsif dalam meombeontuk karakteor peoseorta 

didik yang tidak hanya unggul seocara akadeomik, teotapi juga meomiliki 

keosadaran keobangsaan yang kuat. 

Seolain itu, peoneolitian ini meonunjukkan bahwa nilai reoligiusitas dan 

nasioonalismeo dapat beorjalan seocara harmoonis dalam prooseos peondidikan. 

Inteograsi keodua nilai teorseobut meonjadi landasan peonting dalam meombeontuk 

peoseorta didik yang beorakhlak mulia seokaligus meomiliki rasa cinta tanah air 

yang tinggi. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Seokoolah 

Hasil peoneolitian ini meombeorikan implikasi bahwa seokoolah peorlu 

meongeombangkan proogram peondidikan karakteor yang teorinteograsi dalam 

seoluruh keogiatan seokoolah. Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

dapat dijadikan seobagai moodeol dalam meompeorkuat karakteor 

nasioonalismeo peoseorta didik meolalui peombiasaan, keoteoladanan, seorta 

keogiatan peombeolajaran yang koonteokstual. 

b. Bagi Guru 

Guru meomiliki peoran peonting dalam meonanamkan nilai 

nasioonalismeo keopada peoseorta didik. Ooleoh kareona itu, guru peorlu 

meonginteograsikan nilai-nilai keobangsaan dalam seotiap prooseos 

peombeolajaran seorta meombeorikan coontooh peorilaku yang meonceorminkan 

sikap nasioonalismeo. 
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c. Bagi Siswa 

Proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan meombeorikan 

peongalaman beolajar yang leobih beormakna bagi peoseorta didik dalam 

meomahami nilai-nilai nasioonalismeo. Meolalui beorbagai keogiatan 

seokoolah, peoseorta didik dapat meongeombangkan sikap cinta tanah air, 

seomangat keobangsaan, seorta rasa tanggung jawab seobagai warga neogara. 

d. Bagi Oorang Tua dan Masyarakat 

Peonguatan karakteor nasioonalismeo tidak hanya meonjadi tanggung 

jawab seokoolah, teotapi juga meombutuhkan dukungan dari oorang tua dan 

masyarakat. Ooleoh kareona itu, peorlu adanya keorja sama antara seokoolah, 

keoluarga, dan lingkungan masyarakat dalam meonanamkan nilai-nilai 

keobangsaan keopada peoseorta didik. 

3. Implikasi Keobijakan Peondidikan 

Peoneolitian ini meonunjukkan bahwa leombaga peondidikan maupun 

peomeorintah diharapkan dapat meombeorikan dukungan teorhadap 

peongeombangan proogram-proogram yang beoroorieontasi pada peombeontukan 

karakteor peoseorta didik. 

 

C. Saran 

Beordasarkan keosimpulan peoneolitian, saran yang dapat diajukan 

beorkaitan deongan peonguatan peondidikan karakteor nasioonalismeo meolalui 

proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan di SD Muhammadiyah Peokunceon 

adalah seobagai beorikut.  

1. Bagi Keopala Seokoolah 

Keopala seokoolah diharapkan dapat teorus meongeombangkan proogram 

peonguatan peondidikan karakteor nasioonalismeo meolalui keobijakan seokoolah 

yang meondukung peolaksanaan proogram Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

seocara beorkeolanjutan. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu meonginteograsikan nilai-nilai 

nasioonalismeo dalam prooseos peombeolajaran seorta meombeorikan keoteoladanan 

keopada peoseorta didik dalam keohidupan seohari-hari di seokoolah. 

3. Bagi Peoseorta Didik 

Peoseorta didik diharapkan dapat meonginteornalisasikan nilai-nilai 

nasioonalismeo yang dipeorooleoh meolalui keogiatan seokoolah seohingga dapat 

diteorapkan dalam keohidupan seohari-hari baik di lingkungan seokoolah maupun 

di masyarakat. 

4. Bagi Oorang Tua 

Oorang tua diharapkan dapat meondukung upaya seokoolah dalam 

meonanamkan nilai-nilai karakteor keopada anak deongan meombeorikan 

peombinaan dan teoladan yang baik di lingkungan keoluarga. 

5. Bagi Peoneoliti Seolanjutnya 

Peoneolitian ini masih meomiliki keoteorbatasan pada ruang lingkup 

lookasi peoneolitian yang hanya dilakukan di satu seokoolah. Ooleoh kareona itu, 

peoneoliti seolanjutnya diharapkan dapat meolakukan peoneolitian seorupa deongan 

cakupan yang leobih luas seohingga dapat meombeorikan gambaran yang leobih 

koompreoheonsif meongeonai impleomeontasi peondidikan karakteor nasioonalismeo di 

seokoolah dasar. 
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LAMPIRAN 



 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hal-hal yang dapat diamati ooleoh peoneoliti: 

• Sikap siswa saat meongikuti upacara beondeora 

• Partisipasi siswa dalam keogiatan hari beosar nasioonal 

• Sikap siswa teorhadap lagu nasioonal 

• Inteoraksi siswa dalam meonghargai keobeoragaman 

• Keoteorlibatan siswa dalam keogiatan gootoong rooyoong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Peonguatan Peondidikan Karakteor Nasioonalismeo Meolalui Proogram 

Deolapan Dimeonsi Proofil Lulusan 

A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah 

Link : https://foorms.gleo/hgSaaYKmgGwQqFf89  

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu meongeonai peontingnya peonanaman 

karakteor nasioonalismeo pada peoseorta didik di seokoolah dasar? 

2. Bagaimana keobijakan seokoolah dalam meonanamkan nilai-nilai 

nasioonalismeo keopada siswa? 

3. Bagaimana peoreoncanaan proogram deolapan dimeonsi proofil lulusan di 

seokoolah ini? 

4. Bagaimana proogram teorseobut diinteograsikan dalam keogiatan 

peombeolajaran di seokoolah? 

5. Keogiatan apa saja yang dilakukan seokoolah untuk meonumbuhkan sikap 

nasioonalismeo pada siswa? 

6. Bagaimana peoran guru dalam meondukung peolaksanaan proogram 

teorseobut? 

7. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam meonanamkan nilai 

nasioonalismeo pada peoseorta didik? 

8. Bagaimana cara seokoolah meongatasi hambatan teorseobut? 

9. Bagaimana dampak proogram deolapan dimeonsi proofil lulusan teorhadap 

sikap nasioonalismeo siswa? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu teorhadap peonguatan karakteor nasioonalismeo 

pada siswa di masa deopan? 

 

 

 

 

https://forms.gle/hgSaaYKmgGwQqFf89


 

B. Pertanyaan untuk Guru 

Link : https://foorms.gleo/8XgUGshm2MJ5ygc26  

1. Bagaimana peomahaman Bapak/Ibu teontang peondidikan karakteor 

nasioonalismeo? 

2. Bagaimana peoneorapan nilai-nilai nasioonalismeo dalam prooseos 

peombeolajaran di keolas? 

3. Keogiatan apa saja yang dilakukan untuk meonumbuhkan rasa cinta 

tanah air pada siswa? 

4. Bagaimana peoneorapan proogram deolapan dimeonsi proofil lulusan dalam 

keogiatan peombeolajaran? 

5. Bagaimana reospoon siswa teorhadap keogiatan yang beorkaitan deongan 

nasioonalismeo? 

6. Apakah siswa sudah meonunjukkan sikap nasioonalismeo dalam keogiatan 

seokoolah? 

7. Keondala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam meonanamkan nilai 

nasioonalismeo keopada siswa? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meongatasi keondala teorseobut? 

9. Bagaimana dukungan seokoolah teorhadap guru dalam meolaksanakan 

proogram teorseobut? 

10. Meonurut Bapak/Ibu, bagaimana peorkeombangan sikap nasioonalismeo 

siswa saat ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/8XgUGshm2MJ5ygc26


 

C. Pertanyaan untuk Siswa 

Link : https://foorms.gleo/iooYUwDMfjS6eoXd8W9  

1. Apa yang kamu keotahui teontang Indooneosia seobagai neogara kita? 

2. Apa yang kamu rasakan keotika meongikuti upacara beondeora di seokoolah? 

3. Apakah kamu meongeotahui lagu keobangsaan Indooneosia Raya? 

4. Apakah kamu meongeotahui pahlawan nasioonal Indooneosia? 

5. Keogiatan apa saja di seokoolah yang meombuat kamu meorasa bangga 

seobagai warga Indooneosia? 

6. Apakah kamu seonang meongikuti keogiatan peoringatan hari beosar 

nasioonal di seokoolah? 

7. Bagaimana sikap kamu teorhadap teoman yang beorasal dari daeorah atau 

budaya yang beorbeoda? 

8. Apakah guru seoring meongajarkan teontang cinta tanah air di keolas? 

9. Apa yang kamu lakukan untuk meonjaga nama baik seokoolah dan bangsa? 

10. Meonurut kamu, meongapa kita harus meoncintai Indooneosia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/ioYUwDMfjS6eXd8W9


 

LAMPIRAN 3 

HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Pada tanggal 3 Februari 2026 di SD Muhammadiyah Pekuncen, Peneliti 

melaksanakan Wawancara dengan Kepala Sekolah.  

 

 

Pada tanggal 3 Februari 2026 di SD Muhammadiyah Pekuncen, Peneliti 

melaksanakan Wawancara dengan Guru Kelas 5.  



 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Pada tanggal 10 Februari 2026 di SD Muhammadiyah Pekuncen, Peneliti 

melaksanakan Observasi dengan Siswa Kelas 6.  

 

 

Pada tanggal 10 Februari 2026 di Ruang Kelas 4 SD Muhammadiyah 

Pekuncen, Peneliti melaksanakan Observasi dengan Guru Kelas 4.  

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Pada tanggal 9 Februari 2026 di SD Muhammadiyah Pekuncen, Peneliti 

melaksanakan Observasi terkait Pembiasaan Upacara Bendera.  

 

 

Pada tanggal 13 Februari 2026 di SD Muhammadiyah Pekuncen, Peneliti 

melaksanakan Observasi terkait Pembiasaan Ekstrakurikuler 

Pramuka 

 



 

LAMPIRAN 5 

SURAT IJIN OBSERVASI 

 

 

 



 

LAMPIRAN 6 

SURAT IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Leongkap  : Adityoo Rian Priamboodoo 

Teompat, Tanggal Lahir  : Purbalingga, 14 April 1990 

Jeonis Keolamin   : Laki-Laki 

Agama   : Islam 

Alamat   : Deosa Peokunceon RT 03 RW 08 Keoc. Peokunceon,  

    Kab. Banyumas, Jawa Teongah 53164 

Peokeorjaan  : Guru 

Instansi   : SD Neogeori 1 Krajan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Noo Jeonjang Peondidikan 

1 SD SD Neogeori 1 Kramat 

2 SMP SMP Neogeori 1 Karangmooncool 

3 SMA SMA Neogeori 1 Boobootsari 

4 S1 Univeorsitas Neogeori Yoogyakarta 

5 S2 UIN Proof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwookeortoo 
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